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ABSTRAK

Nama : Siti Sa’dianti
NIM/NIMKO : 181012389/85810418389
Judul Skripsi : Penggunaan Musala sebagai Tempat Iktikaf Wanita

(Studi Pada Asrama Putri STIBA Makassar)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami penggunaan
musala asrama putri STIBA Makassar sebagai tempat iktikaf wanita.
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian yaitu; Pertama, bagaimana
fenomena penggunaan musala asrama putri STIBA Makassar sebagai tempat
iktikaf; dan Kedua, bagaimana hukum penggunaan musala asrama putri STIBA
Makassar sebagai tempat iktikafibagi wanita. e

Jenis penelitian ,ifti - adalah  deskiipti
pengumpulan data melﬂ.[h.l.k fian lapanga
pendekatan normatit;ialg}rd n fenomenologis dan

Hasil peneliti ‘.g gai berikut; Pertama, Fen
asrama putri STIB assar sebagai tempat iktika

‘Ku,glitatif dengan metode
. menggunakan metode
dekatan konseptual.
nend penggunaan musala

ita dari sisi fasilitas
sangat layak, tetapi~sec fa syar’i masih butuh pembahasan; dan Kedua, Hukum
menggunakan mus ama putri STIBA Makassar sebagaiytempat iktikaf, yaitu:
Jumhur ulama me%}% absahannya, Hanalzyyah me xg afdal, dan pihak

STIBA Makassar ti <4
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Eksistensi musala merupakan sesuatu yang mudah untuk dilihat di mana-
mana. Hampir semua tempat-tempat umum menyediakan ruang khusus untuk

dijadikan sebagai musala. Bukan saja di rumah ataupun di perkampungan, bahkan

—y

di tempat kerja (kantor) s_g kampus asrama dan sarana umum seperti
“

bandara, terminal bu labuhan seri h—dlﬁ:lmpal adanya musala.'

-

lam.

ala bolehgdikatakan cukup p ﬁ o dan vital karena
g@y& hanya terdapat perbedaan

bentuk dan pelaksanaan beb

dalam kehidupan

Sehingga tidak salag _l,l dhkatakan bahwa musala Ggan bagian integral

Keberadaari\}
fungsinya hampir sama

salat Jumat, Id dan lainnya.

Ketika Nabi saw. memilih id sebagai langkah pertama

membangun masyarakat mad: bukan hanya sebagai tempat
shalat, atau tempat berkumpu yarakat tertentu, tetapi masjid
sebagai majlis untuk mengendalikan seluruh masyarakat (Pusat Pengendalian
Masyarakat). Karena itu menurut pengamat sosial keagamaan, Drs. K.H. Mustafid
ST HBAMATCASS AR
atas dasar taqwa (ussisa ‘ala al-tagwa) itu berubah menjadi tempat yang

multifungsi. Mulai dari pusat kegiatan umat, tempat pendidikan, pengembangan

ekonomi umat, kesehatan umat dan ketahanan umat.’

"Muhammad Haerul, “Eksistensi Musholla Sebagai Pusat Pendidikan Akhlak Siswa SMA
Negeri 3 Pangkep”, Skripsi (Makassar: Fak. Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar,
2020), h. 7.

2Zasri M. Ali, “Masjid Sebagai Pusat Pembinaan Umat”. Jurnal Tolerasi Media llmiah
Komunikasi Umat Beragama 4, no. 1 (2012): h. 8.



Adapun fungsi masjid antara lain sebagai; 1) tempat pelaksanaan kegiatan
peribadatan; 2) tempat pertemuan masyarakat, 3) tempat bermusyawarah; 4)
tempat perlindungan; 5) tempat kegiatan sosial; 6) tempat pengobatan orang sakit;
7) tempat latihan dan mengatur siasat perang; 8) tempat penerangan dan madrasah
ilmu; dan 9) tempat berdakwah.! Selain sebagai sarana ibadah salat, musala juga
sebagai tempat perkumpulan masyarakat dalam memusyawarahkan persoalan

umat/masyarakat.

Dalam berbagai ri/ et di
\

keberadaannya di tengah-:te
y g\

3 ‘s 2
berada pada tempat-kérj 3('perkantoran), sekolah darf kampus. Salah satu riset
SR 2§

Jak musala kini bukan semata dijadikan sebagai tempat
ibadah (salat) teta Nug

2
'dijadikan lebagai tei‘npat untuk.@@r dan mengajarkan

Al-Qur’an, dan pada sebagi subur tempat pengajian Al-

menemukan bahw

Qur’an yang kini dikenal deng ndidikan Al-Qur’an (TPQ).2
Perbedaan istilah mus ji 1 dibahas serta diperdebatkan
oleh para ulama, terutama p -hukum dan adab-adab yang
berlaku pada masjid, apakah tempat yang disebut musala.’®
Salah satu di antaranya adalah penggunaan sarana ibadah tersebut sebagai tempat

iktikaf yang berlangsung dalam bulan Ramadan, tepatnya pada sepuluh hari

- IBA MAKASSAR

!Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, Kajian Praktis Bagi Aktivis Masjid. (Cet.
12; Jakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengembangan Dakwah (LPPD) Khairu Ummah, 2018), h.
27-38.

2Suhendrik, “Konsistensi dan Perubahan Musholla Sebagai Tempat Pembelajaran Al-
Qur’an”, Risdlah, Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, 4, No. 1, (2018), h. 94-95.

3Wizarah al-Auqafi wa al-Sywin al-Islamiyyah, al-Mausii’ah al-Fighiyyah al-
Kuwaitiyah, Jilid 38. (Cet. I; Kuwait: Dar al-Safwah, 1992 M/1412 H), h. 31.



Iktikaf adalah salah satu ibadah yang mengambil peran penting dalam
proses penyucian jiwa, menghidupkan hati dan mendekatkan diri pada Allah swt.
yang memiliki pengaruh besar dalam perbaikan individu dan masyarakat.*

Dalil pensyariatan iktikaf bagi umat Islam terdapat dalam Al-Qur’an dan
sunah Nabi saw. serta konsensus para salaf saleh.” Meskipun dulunya merupakan

sunah yang ditinggalkan banyak orang, namun akhir-akhir ini menjadi suatu ritual

ibadah yang ramai diminati dan cﬂakukan. ‘ajﬁini merupakan fenomena yang
\

6 Ckareﬁa)”iktikaf adalah salah satu

bentuk memakmurkan/;ngs
Ni

Para ulama “sep

-

Terjemahnya:

Dan janganlah kamu

sedang kamu beri tikaf dalam
mes;jid.’

Jika terhalang meng a sunah iktikaf pun menjadi

jatuh,” walaupun terjadi perbe makna masjid yang dimaksud.

Karena itu, pada umumnya ke a dilakukan di masjid-masjid,

baik pria maupun wanita. Akan tetapi setelah wabah virus corona menyebar,

STIBA MAKASSAR

“Khalid bin ‘All al-Musyaiqih, Figh al-I'tikaf, (Riyadh: Dar Asda’ al-Mujtami’ li al-
Nasyri wa al-Tauz1’, 1419 H), h. 6.

5¢Abdullah bin Sulaiman bin ‘Abdillah al-Syuwaiman, al-Ithafu fi al-I'tikaf, (Cet: III;
Riyad: Maktabah al-Malik Fahd al-Wataniyyah, 2010 M/1331 H), h. 19-20.

6¢Abdullah bin Sulaiman bin ‘Abdillah al-Syuwaiman, al-Ithafu fi al-I'tikaf;, h. 6.

"Muhammad Salih al-Munajjid, Mas 'alah wa Fa’idah fi al-I'tikaf, (E-Book: Zad Group,
t.th.), h. 6-7.

8K ementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemah. h. 29.

°Syauqa ‘Allam, “Hal yajizu al-i’tikaf fi al-manzil, al-mufti yudih”, almasryalyoum.com,
(20 April 2021). https://www.almasryalyoum.com/news/details/231543 (24 Agustus 2021).



pemerintah menghimbau agar orang-orang tetap di rumahnya masing-masing dan
menjauhi kerumunan demi kemaslahatan bersama.

Pada masa pandemik wabah corona, sistem atau cara yang paling baik
untuk melawan wabah, selain dari mengembalikan semuanya kepada Allah Ta’ala
adalah juga dengan mengaplikasikan sistem /lockdown yang sesuai edaran
pemerintah, social distancing atau mengurangi jumlah aktivitas bukanlah hal yang

\
yang melibatkan banyak/ oran
\

/4 * .- ‘s
keagamaan seperti sa Y'z:n salat lima wa a pelaksanaan iktikaf di
g p 7}?, d wakbu serfa p
S ¥
\

terlarang, terlebih lagi jika tujuan\ia untuk _(zlizaikan antar sesama.'® Kegiatan

atasi bahKart dilegang, termasuk kegiatan

<4 \
Bagi orangfyan beriman dan memahami secara utuh Aturan syariat Allah

2
swt., tidak merisaukans kondisi tersetut. Umajlslam dapa ié\\aksanakan beragam

~
ibadahnya di dalam rumah

masjid. ~
-

P .
emungkinkan, sebab syariat

Islam merupakan ajaran yan bisa menyesuaikan diri pada

setiap kondisi. Allah swt. men ada yang menghalangi seorang
mukmin untuk beribadah seba iap kondisi. Meskipun dengan
aturan dan tata cara yang bi ngikuti perubahan sebab dan
kondisi. Namun perubahan tata cara tersebut, tetap berada dalam koridor syariat
dan bukan aturan yang mengada-ada.'!
SHBAMAKASS AR
berbagai tempat di satu kampung atau kota jika ada hajat mendesak, seperti letak
masjid yang sangat jauh atau kondisi masjid kecil yang tidak bisa menampung

banyak jemaah. Terlebih lagi pada kondisi Covid-19, maka pelaksanaan salat

YALif Jumai Rajab, dkk., “Tinjauan Hukum Islam Pada Edaran Pemerintah dan MUI
dalam Menyikapi Wabah Covid-19”, Jurnal Bidang Hukum Islam: Bustanul Fugaha 1, no. 2
(2020): h. 164.

Wsnan Ansory, I'tikaf, Qiyam al-Lail, Shalat ’Id dan Zakat al-Fitr di Tengah Wabah.
(Cet. I; Jakarta: Rumah Fikih Publishing, 2020), h. 8.



Jumat di selain masjid seperti di perkantoran atau semisalnya diperbolehkan,
karena kondisi darurat atau hajat yang mendesak. Diupayakan para pegawai
melaksanakan salat Jumat di masjid terdekat dari tempat kerja jika
memungkinkan, namun jika tidak memungkinkan karena masjid tidak bisa
menampung jemaah yang banyak akibat dari posisi saf-saf salat yang

direnggangkan, maka diperbolehkan bagi para pegawai atau pekerja

ka 12

melaksanakan salat Jumat di tempat kerja mer ka,

\
Demikian juga ib/ dah, K f yanglm addkin masjid sebagai syarat
. ‘s
13 . %b 7/ L. *e \" P . .
keabsahannya, ketﬂZ;qz naan masjid terh Karena pandemi, praktik
3 ‘s 2
iktikaf di tempat se atig'lasjid mulai ramai diba &m muslimin yang
—_— )
bersemangat menghi kan sunah iktikaf di masjid-masjid, mulai berusaha

2
. . 3
mencari alternatif \alg karena metsa perluluntuk teru ntlklaksanakannya dan

meraih kemuliaan malam seri

Fatwa-fatwa dari berb kum melaksanakan iktikaf di

musala, langgar, musala ru againya diminta. Ada yang
membolehkannya dengan p dan kemaslahatan manusia
karena Allah swt. hanya meny t umum, “wa antum ‘akifuna fi
al-masdjid”’ tanpa ada batasan, baik masjid jamik maupun yang bukan jamik

sehingga iktikaf di musala hukumnya boleh dan sah'®, ada pula yang menganggap

S LB An M AR S SA Fo

2Ronny Mahmuddin dan Fadhlan Akbar, “Pelaksanaan Salat Jumat Di Tempat Kerja
Selain Masjid Di Masa Pandemi Covid-19 Berdasarkan Perspektif Hukum Islam”, Jurnal Bidang
Hukum Islam: Bustanul Fugaha 1, no. 4 (Desember 2020): h. 557.

PKhalid bin ‘Ali al-Musyaiqih, Figh al-I'tikaf. h. 110.

YAmmi Nur Baits, “Bolehkah I’tikaf di Musala?”, konsultasisyariah.com.
https://konsultasisyariah.com/23085-bolehkah-itikaf-di-musala.html (24 Agustus 2021).



serupa iktikaf di tempat selain masjid maka dia akan mendapatkan pahala sama
seperti iktikaf tetapi tidak dinamakan iktikaf karena tidak sah iktikafnya.'>
Berkaitan dengan keberadaan kaum wanita yang terikat dengan aturan-
aturan syariat baik dalam pergaulannya maupun dalam ibadah-ibadahnya
(termasuk di dalamnya iktikaf), meskipun dibolehkan untuk melakukan ibadah ini

di masjid, ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi, di antaranya adalah

tidak menimbulkan fitnah dan tidal\f'khtild.t. 160 jh karena itu, keberadaan tempat

\
iktikaf yang aman buat /wa‘m 9lah mufla cchpeﬂgkan Selama ini mereka
\ 4 3
melaksanakan iktikaf eQ um lelaki di mezéj' \Iaﬁl‘;ma waktu dan tarawih

‘Cn 2

yang dilakukan baik d' al maupun akhir mala @{21 berjamaah, serta

.-\_)\z

mengikuti kegiata \tan (seperti program tahfiz Al-C r”afn taklim dan lain-

lain) yang dlsele\@ akan olehI panitia l«ukaf Ke 1t keglatan tersebut

merupakan bentuk variasi i si un uk melakukan ibadah

iktikaf di masjid dibanding tin cka.

Hal ini juga terjadi p nuntut ilmu yang tinggal di
asrama putri, mereka memili mereka namun mereka tetap
mencari masjid yang menyel iktikaf. Ini adalah suatu hal
yang cukup sulit dirasakan oleh sebagian besar dari mereka karena tidak semua
masjid yang menyelanggarakan iktikaf juga menyediakan tempat untuk jemaah
S TTBAMAKASS AR
untuk wanita, atau ada yang aman dan kondusif namun berbayar sehingga tidak

terjangkau bagi penghuni asrama yang umumnya adalah penuntut ilmu berasal

Khalid Hanafi, “Ramadan wa kirtina, hal yajlizu al-I’tikafu fi al-buyti ba’da ma
ugliqat al-masajid?”, mubasher.aljazeera.net, 5 Mei 20220.
https://mubasher.aljazeera.net/news/miscellaneous/2020/5/5/ -\ SKae¥I- jgms— 8= 9,555-Olias,
(24 Agustus 2021). )

')Khansa Humaid al-Salih, “al-I’tikafu lilmar’ah”, Sutir: al-Safhah al-Raisiyyah.
(sotor.com, 27 Februari 2021). https://sotor.com/sl,-l_ 312,45 (25 Agustus 2021).



dari luar kota, atau ada yang menyediakan tempat aman dan kondusif serta gratis
tetapi kuotanya sudah penuh atau lokasinya jauh.

Para wanita yang bersemangat mengisi hari terakhir Ramadan dengan
mendekatkan diri kepada pencipta-Nya di suatu tempat yang tertutup, aman dan
jauh dari ikhtilat tapi tetap sesuai syariat ini, ketika terjadi pandemi terpaksa harus
tetap tinggal di rumah atau asrama mereka dan meninggalkan kegiatan iktikaf di

masjid dengan beragam agenda ibadah terselz%ﬂ. Tentu ini mendatangkan rasa
\

kehilangan dan kerinduan -er

“int, sehingga ide menjadikan
4 b G
alah harapan para® \n‘it‘ipterutama yang tinggal
.

3 € 2,
di asrama dan punya fm \aia di dalam asrama merei[&n harapan tersebut
-

memiliki banyak sigt tg dianggap menunjang pelaksa “ibadah secara teknis,

2
seperti keamanan {a@ lekatnya jirak sehinga ketika.@‘lg masa haid atau
\ &

halangan lain bisa segera ka. Kar<ena dilakukan secara

musala sebagai tempat ikt

bersama maka mereka juga bi erjemaah, membentuk panitia

dan menyelenggarakan varias ambah semangat mengisi hari
terakhir bulan suci Ramadan, 1 uzur pun bisa berperan dalam
menyukseskan kegiatan terseb 1 dapat bagian pahala.

Asrama putri di pondok pesantren biasanya dilengkapi dengan musala
sebagai pusat kegiatan ibadah santrinya. D1 Kota Makassar ada enam (6) pondok
o BA MACAS S Akt
keselurahan pesantren yang ada, yaitu 26 pesantren setingkat SLTP/SLTA.!
Adapun tingkat perguruan tinggi, ada beberapa institusi pendidikan tinggi yang

menyediakan asrama khusus putri beserta musala di dalamnya. Salah satu asrama

wanita yang memiliki musala di dalamnya adalah Asrama Putri STIBA Makassar.

"TnfoPesantrenCom, “+6 Pesantren Khusus Putri Terbaik di Makassar.”
InfoPesantren.com (02 Oktober 2021). https://www.infopesantren.com/2021/06/pesantren-putri-
di-makasar.html (20 Juli 2022).



Musala asrama yang selama ini dijadikan sebagai tempat salat kaum wanita
penghuni asrama, eksistensinya seperti antara masjid dan musala.

Ada jenis tempat salat berukuran kecil yang hanya cukup untuk beberapa
orang saja, dianggap sama dengan masjid karena dibangun secara independen,
mandiri dan terpisah dari bangunan lain. Di satu sisi, ada tempat salat yang

berukuran luas akan tetapi menempel pada atau berada di dalam suatu kantor,

l;llyenjadi masalah ketika dikaitkan

asrama atau rumah. Eksistensi tempat salat 1
dengan hukum-hukum te ng berla QJ tuk m'isjid, juga ibadah (seperti
iktikaf) yang menja erjl sebagai syar \ea@han ibadah tersebut.

<

= 2,
Meskipun sebaglan imembolehkan bagi kaum it&elakukan iktikaf di

musala, akan tetdpi\ his musala yang dimaksudkan> tefsebut juga butuh

pembahasan. Unt untaskanlmasalah |ini memb@n penelitian yang

membahas dawabzt maSJl a serta membahas hukum

menjadikan musala yang se ang musala, sebagai tempat

iktikaf. Oleh karena itu, dilak g penggunaan musala sebagai
tempat iktikaf wanita, studi ka STIBA Makassar.
B. Fokus dan Deskripsi Foku

Fokus penelitian merupakan wujud spesifik yang tercakup dalam wilayah
penelitian berupa satu kesatuan yang terdiri atas beberapa unsur'®, fokus ini
Sl A AKAS S A R
guna memilih mana data yang relevan dan mana yang tidak relevan.'® Pembatasan

dalam penelitian ini lebih didasarkan pada tingkat kepentingan dari masalah yang

dihadapi, karena itu penelitian akan difokuskan pada masalah penggunaan musala

8Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Figh, Paradigma Penelitian Figh dan Figh
Penelitian, Jilid 1. (Cet. 1; Jakarta Timur: Prenada Media, 2003), h. 14.

YLexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Cet. XXXV; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017), h. 94.



sebagai tempat iktikaf wanita yang objek utamanya adalah musala di asrama putri

STIBA Makassar.

Adapun deskripsi fokus penelitian dibutuhkan untuk mendapatkan
kejelasan dan menghindari kesalahpahaman maupun kekeliruan penafsiran serta
perbedaan interprestasi yang mungkin saja terjadi dalam penelitian ini, karena itu

berikut ini uraian pengertian dan penjelasan terhadap beberapa hal yang terkait

dengan fokus penelitan, yaitu: \ \
\
B"/

1. Musala /i\&l}

T A g

Musala menu : i £asa adalah temp

o I 7 ; 7

yusalli-salatan. Dalam, us al-Wasit musala adalah Qp@t untuk salat, alas
‘\ S

tidur atau sejenisn y g dipakai untuk salat juga dinaj

swt. atau tempat untuk menge

Secara istilah, masjid ebagai pusat segala kebajikan
kepada Allah swt., di dalamn uk kebajikan, yaitu kebajikan
yang dikemas dalam bentuk ib Allah swt. dan kebajikan yang
dikemas dalam bentuk amaliyah sehari-hari dalam berkomunikasi dengan sesama
jemaah. aya ,Indongsia masjid dipandang s i tempat i dan
berkembang menjadi berbagai istilah, seperti musala, langgar, surau, dan lain-lain

sesuai dengan tradisi daerah masing-masing. Dengan berbagai istilah yang

NIbrahim Mustafa, dkk., “al-Mu’jam a-Wasit”, Jilid 1. Maktabah al-Syamilah al-hadisah,
h. 522 https://al-maktaba.org/book/7028/524#p1 (23 Juli 2022).

2IM. Najib, et. al.,, “Manajemen Masjid Sekolah sebagai Laboratorium Pendidikan
Karakter bagi Peserta Didik”, Jurnal Ta dib, 19 (Juni, 2014): h. 87.



10

berbeda tersebut fungsi utamanya sama, yaitu sebuah bangunan tempat
mengerjakan salat lima waktu yang dibangun di tengah-tengah perkampungan.?
Istilah musala sudah dikenal sejak zaman Rasulullah saw., awal mula
penamaan musala dalam terminologi sekarang adalah untuk bangunan kecil atau
area khusus yang dipergunakan sebagai tempat salat yang dapat memberikan

sedikit pernaungan dari terik panas matahari.>’> Pengertian musala ini yang

(13

dimaksudkan dalam penelitian

3 ‘s 2
Iktikaf wanita m p'akan frasa yang terdiri darf ¢ ua&ata yakni iktikaf dan
— )

wanita membentu h kata baru yang tidak terlalu j madknanya dari makna
2
kata induknya yaini ikaf, untuk Iebih memperjelas mak <ﬁquu deskripsi secara
\ -~ —

. . <
khusus masing-masing kata rsebut.

a. lktikaf

Secara bahasa, iktikaf ri bahasa arab ‘akafa (<),

yang bermakna al-habsu ( an, menggunakan wazan ifti ‘al
(J\=)) berarti menetap dan lakukan hal tersebut. Allah
Ta’ala menggunakan istilah ‘ekafa dalam bentuk ma kifan (2 jg*‘) dalam salah

satu ayat Al-Qur’an dengan makna menghalangi, yaitu pada Q.S. al-Fath/48: 25%,

STIBAMAKASSAR -

22Syahidin, Pemberdayaan Umat. (Penerbit Alfabeta, 2003), h. 3.
BSyahidin, Pemberdayaan Umat, h. 19.

2MWizarah al-Auqgafi wa al-Syu’iin al-Islamiyyah, “al-Mausii’ah al-Fighiyah al-
Kuwaitiyah”, Jilid 37. Google Play Books. (Cet 1; Kuwait: Dar al-Safwah, 1997). h. 206.
https://play.google.com/books/reader?id=nUBKCwAAQBAJ&pg=GBS.PT193 (2 September
2021).
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Terjemahnya:
Merekalah orang-orang yang kafir yang menghalangi kamu dari (masuk)
Masjidilharam dan menghalangi hewan kurban sampai ke tempat
(penyembelihan)nya®.
Dalam pengertian yang lain, iktikaf menurut bahasa artinya berdiam diri
dan menetap dalam sesuatu. Sedangkan pengertian iktikaf menurut istilah di

kalangan para ulama terdapat perbedaan. Dalam ilmu fikih, definisi iktikaf adalah

arg, tertentu dan disertai niat. al-

berdiam diri di dalam masjid dengan tata
&
7

at iktikaf a aTaltbirdiam diri di masjid yang
“

£ .
1_dengan puasa dan niat

< DA
(untuk iktikaf). Ulama? l'ikiyah memberikan pengﬁ&hwa iktikaf adalah
—~ 3

o slim mumayiz dalam sebuah

ang terbuka untuk

2
'r(i\‘iari bersetubuh dan

umum dengan tuj ribadah distrtai puasl, menahan it
\ &

2
pendahuluannya, serta niat s au lebih. Adapun menurut al-

Syafi’iyyah (ulama Syafii), i nya seorang yang khusus di

masjid dengan niat. Sedang h menetapkan makna iktikaf
adalah menetapnya seorang y. berakal / termasuk mumayiz,
dan suci dari segala hal yang janabah) karena ketaatan pada
Allah dengan ketentuan khusus dalam masjid minimal sejam.?® Makna iktikaf
yang dimaksudkan dalam penelitian in1 adalah makna iktikaf menurut ilmu fikih.
STTBA MAKASSAR
Kata wanita merupakan istilah khas Indonesia yang menggambarkan jenis
kelamin (sex) sekaligus manifestasi perannya dalam relasi dengan pria maupun

kegiatan dan atau jabatan publik dan domestik. Dalam pembendaharaan Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata wanita diartikan sebagai orang yang

BKementrian Agama, AI-Qur’an dan Terjemah, h. 514.
26Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 3., h. 693.
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mempunyai vagina, dapat menstruasi, hamil, dan melahirkan anak.?’ Artinya
penggunaan istilah wanita dimaksudkan untuk membedakan jenis kelamin dengan
jenis kelamin lainnya yang merupakan sebuah identitas, yakni sesuatu yang
melekat pada dirinya untuk membedakan wanita dan bukan wanita.

Dengan demikian, laki-laki tidak sama dengan wanita dari aspek identitas
jenis kelamin. Apalagi manusia yang ‘“tidak jelas identitas jenis kelaminnya”

berupa bencong dan sejenisnya, s¢bab Allah SWE. hanya menciptakan dua jenis
\

as@ngan, ada laki-laki dan ada
“

perempuan, dalam jmenjalahkan tugasnya s agat ‘:];;amba dan khalifah

kmurkan al £ <
memakmurkan a am’_-}gg ! \

Pemaknaan &n \a dalam KBBI ini lebih menek

dan sebagian asp}\ kodrati, belum menyentuh pada
"\ S
\ &

psikologi, kesadaran dan ko terkai

2\
(Z;\-aspek lain perihal

éengan peran, fungsi

dan tanggungjawabnya dalam 11, baik dalam ranah domestik

maupun publik, namun pemak demikian dimaksudkan dalam penelitian
ini.

Dalam perbendaharaan sa Arab, k anita disinonimkan dengan: 1)
51305 2) Ls"’l 3) ¢lid; 4) Ol dan 5) sshs. Kata-kata ini secara khusus disebutkan
berkali-kali dalam Al-Qur’an. Kata Sf}il disebutkan sebanyak 26 kali dalam
S5 FEBA M AJKCAS S AR
(istri), kecuali dua ayat yang menunjuk pada wanita yang belum menikah (gadis)
dan tiga ayat lainnya menyebutkan wanita dalam istilah umum tanpa membedakan
yang sudah menikah maupun belum. Kata ini (dengan berbagai perubahan bentuk

bahasa Arabnya) dimaknai bahwa wanita adalah “cermin agama Islam” yang

2’Pusat Bahasa Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia online.
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/perempuan (28 Agustus 2012).
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termanifestasi dalam berbagai sifaf dan kepribadian khasnya. Kata <Ws
disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 57 kali dalam berbagai bentuknya yang
memiliki makna tidak jauh berbeda dengan makna 573, Sementara kata 85
disebutkan 36 kali dalam Al-Qur’an dalam bentuk beragam yang bermakna
lemah, lembek dan lunak merupakan lawan dari kata al-Zakr (kuat, keras dan
tajam) untuk menyebutkan jenis kelamin laki-laki.?8

Gambaran demikian seba

bukti nyat‘/laetapa wanita begitu diagungkan
dalam narasi Islam. Ia ms ax dan kewajiban tyang sama dengan mitranya
dari kalangan laki-lak'} a

mengembangkan e \kemanu31annya dan hubungan’dengan Tuhannya yaitu

2
alamnya iinkaf. I . 4(\
2

Frasa iktikaf wanita (5;

beribadah, termas

c. lktikaf Wanita

has arab dikenal dengan istilah
al-idafah yakni al-isnad wa al daran dan pelekatan suatu kata
dengan kata lain yang mengga pada kata pertama. Kata yang
pertama disebut mudaf dan ka t mudaf ilaih.*® Jumhur ulama
nahwu menyebutkan bahwa al-idafah bermakna al-lam (milik/untuk), min (dari)
dan fi (dalam), sehingga penyandaran kata iktikaf pada kata wanita bermakna
S d B A MAICAS AR
mudadf ilaihi-nya adalah kata sifat, takhsis (mengkhususkan) jika mudaf ilaihi-nya

adalah ism nakirah (kata yang maknanya masih umum), dan ta rif (menjelaskan)

BNoer Hoda Noor, Wawasan Al-Qur’an Tentang Wanita (Cet. 1; Makassar: Alauddin
Press, 2011). h.11-23.

2¢Abdullah bin Ahmad al-Fakihi, “Syarah kitab al-hudtd fi al-nahwi”. al-Maktabah al-
Syamilah al-Hadisah, h. 279-280 (19 Juli 2022).
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jika mudaf ilaihi-nya adalah ism ma rifah (kata yang maknanya sudah tentu).*
Jadi pengertian iktikaf wanita yang dimaksud dalam penelitian ini adalah iktikaf®!
yang dilakukan oleh kaum wanita.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan fokus penelitian, permasalahan
pokok yang diangkat dan dikaji pada penelitian ini yakni: “Bagaimana

penggunaan musala asrama putri STIBA

li/l/%kassar sebagai tempat iktikaf

. . . S Kl
lain sebagai berikut: = ¢ ¢
—_

. \
1. Bagaimana na penggunaan musala asramal

sebagai tem \15‘( af?
Rk
\, &

2. Bagaimana hukum p

ma puéi STIBA Makassar

sebagai tempat iktikaf ba

D. Kajian Pustaka
Kajian tentang huku n penggunaan musala dalam
konteks kekinian, khususnya pandemik di bulan Ramadan,
adalah sesuatu tema yang cukup penting. Dalam kondisi pandemik, aktivitas
masyarakat pada umumnya dibatasi dengan ketat, termasuk aktivitas salat di
S B A MAIASS AR
bisa digunakan pada wilayah yang dikategorikan berada pada zona aman.

Sementara itu, terdapat musala pada beberapa tempat berupa rumah, kantor,

sekolah dan kampus. Sehingga meskipun diperketat, masyarakat masih bisa

39a]-Qadi Bahauddin ‘Abdullah Ibnu ‘Aqil, Syarh Ibni ‘Aqil ‘ala Alfiyyah Ibni Malik, Jilid
3 (Cet. III; Beirut: Dar Ibni Kasir, 1442 H. /2021 M.), h. 30.

3ktikaf dalam pandangan ilmu fikih seperti yang sebutkan sebelumnya pada h. 11.
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melaksanakan ibadah pada musala masing-masing. Termasuk dalam hal ini adalah
musala yang berada di Asrama Putri STIBA Makassar.

Secara umum, kajian seputar judul penelitian ini masih terbilang langka.
Meskipun demikian, ada beberapa literatur yang mendukung dan memiliki kaitan
langsung maupun tidak langsung dengan fokus penelitian, di antaranya:

1. Referensi Penelitian
Pertama; Kitab “Figh al 1 tzkaf yang d ditulis oleh Khalid bin ‘Al1 al-

Musyaiqth.*? Kitab ini me p’tentang ibadah iktikaf. Penulis

menyebutkan bahwa 1 ﬁl an akan ilmu tentang

ibadah ini, khususnyé s'e ail muncul fenomena d1h1d kembah sunah ini

\1m1n dan banyaknya pertany se utar hukum pada

entara iti, kitab-kilab yang te.l

. <
memuat bahasan tentang ma alil dan pendapat para ulama

di kalangan kau

permasalahan ikti

atau permasalahan seputar 1 ditemukan. Dalam kitab ini,

dijabarkan masalah-masalah ma dan pendapatnya disertai
metode mereka dalam berdal ara yang diperdebatkan, lalu
disesuaikan dengan permasala

Dalam ~ penulisan ~ kitab  ini,  penulis  mengeluarkan  asar
(perkataan/perbuatan sahabat Nabi saw.) dan hadis (selain hadis yang terdapat
ool P A I A e Ay SA R
derajatnya berdasarkan apa-apa yang para ulama telah sebutkan. Penjelasan kata
dan lafaz garib juga dapat ditemukan dalam kitab ini.

Pembahasan dalam kitab ini dimulai dari takrif iktikaf dan hikmahnya,

kemudian penjelasan dalil-dalil disyariatkannya ibadah ini, hukumnya untuk laki-

32Khalid bin ‘Ali al-Musyaiqth, Figh al-I'tikaf, (Riyadh: Dar Asda’ al-Mujtami’ li al-
Nasyri wa al-Tauztr’, 1419 H).
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laki dan perempuan, waktu iktikaf, syarat dan rukunnya, pembatal-pembatalnya,
apa-apa yang boleh dan tidak boleh bagi mu takif (orang yang beriktikaf), nazar
dalam iktikaf dan gadanya.

Kedua; Kitab al-Ithafu fi al-I'tikdf yang disusun oleh ‘Abdullah bin
Sulaiman bin ‘Abdillah al-Syuwaiman?? secara singkat, padat dan jelas. Fenomena
bermudah-mudah dalam memberi fatwa agama termasuk masalah iktikaf,

\
umat mendorong penulis 7 ehu

sementara kitab yang membahas r\a:salah ini sangat kurang jauh dari kebutuhan

itabini. (¢ “°
9/ * ‘s ) )

Kitab ini dim lm\ n pembahasan ‘l‘< \aa‘:‘, sepuluh hari terakhir
Ramadan dan lallatu%qa’ kemudlan lima belas tema ﬁ?&sm dalam masalah

‘

iktikaf. Penulis meiba \51 penyebutan hukum-hukum dalam masalah iktikaf saja,

tidak menulis fakér

\& tor pembliaan an retode pen@aran dalam ibadah

iktikaf terhadap kehidupan b ci. Pendapat pendapat ulama

yang dimasukkan dalam pemb a yang sahih saja. Penulis pun

mencukupkan penyebutan t yang rajih tersebut tanpa
menyebutkan halaman dan ana mencukupkan dengan
penyebutan ashab al-agwal ( pat) dari mazhab-mazhab saja,
maksudnya adalah untuk mengurangi tebal kitab sehingga meringankan bagi siapa
saja yang membacanya.
SEIBA-MAKAS SAR -
Zuhail1.** Kitab ini termasuk kitab terbaik yang menjadi pegangan hukum (fikih)
dari semua mazhab di Indonesia, kitab ini mencakup berbagai macam pembahasan

hukum (fikih). Kitab ini juga mempunyai keistimewaan dalam hal mencakup

33¢Abdullah bin Sulaiman bin ‘Abdillah al-Syuwaiman, al-Ithafu fi al-I'tikaf, (Cet. I1I;
Riyad: Maktabah al-Malik Fahd al-Wataniyyah, 2010 M/1331 H).

34Wahbah al-Zuhaili, al-Fighul al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 2 dan 3 (Cet. II; Beirut:
Darul Fikr, 1985 M/1405 H).
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materi-materi fikih dari semua mazhab dengan disertai proses penyimpulan
hukum (Istinbat al-Ahkam) dari sumber-sumber hukum Islam dan aturan-aturan
syariat islamiyah yang disandarkan kepada dalil-dalil sahih baik nagl/i maupun
‘aqli (Al-Qur’an, Sunah, dan juga ijtihad akal) yang didasarkan kepada prinsip
umum dan semangat fasyri’ yang autentik. Oleh sebab itu, kitab ini tidak hanya

membahas fikih sunah saja atau membahas fikih berasaskan logika semata, akan

tetapi juga menekankan kepada metode perb ‘n/c}jngan antara pendapat-pendapat

menurut empat mazhab ( anafT; iki, i
¥} % v %
dari 10 jilid, di dalamrgg /ﬁada jilid tiga ter

iktikaf. Pada bab 1n1‘l=ak 'laskan pendapat di kalangf ul‘gqa mengenai hukum

Ibnu al-Najjar al- Dlmya,l

b yang memuat fikih empat

imam mazhab dan mendap 1 al-Azhar al-Sharif Islamic

Research Academy General D arch, Writing and Translation.
Kitab ini selain mengumpulk t imam mazhab juga pendapat
murid-muridnya, lalu menye aan pendapat mereka dalam
suatu masalah. Dalil-dalil yang jadikan dasar dalam setiap pendapat dimasukkan
dalam kitab ini baik yang sahih maupun yang lemah dari nas-nas (yang bersumber
SA A AKASSA R
Penulis men-takhrij (mengeluarkan) hadis-hadis (selain hadis dari Imam
Bukhari dan Muslim) yang dijadikan dalil dalam setiap pendapat dan menjelaskan

kesahihan atau kelemahannya. Dalam men-fakhrij hadis, untuk menjaga agar

standar penilaian hadis yang digunakan hanya satu metode, maka digunakan satu

3Ibnu al-Najjar al-Dimyati, Mausi’'ah al-Figh ‘ala Mazahib al-Arba’ah, Jilid 4. (Cet.
Terbaru; Kairo: Dar al-Taqwa, 1436 H. / 2015 M).
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standar saja yaitu berdasarkan pen-takhrij-an yang dilakukan oleh Syaikh al-
Albani. Dalam penulisan suatu masalah, disebutkan semua pendapat baik yang
rajih (kuat) maupun yang marjith (lemah), yang masyhur maupun tidak masyhur
dalam suatu mazhab dan siapa-siapa yang memilih pendapat tersebut lalu
sumbernya dituliskan pada catatan kaki.

Kitab ini terdiri atas 10 jilid, dimulai dengan mencantumkan tarjamah

empat Imam Mazhab, yaitu Imam Abu Hanif%lmam Malik, Imam Syafi’i dan
\

menjadi sebab terjadi
<

3 " 2
yang harus dicermati-da 'menyikapi perbedaan pen a&rsebut. Lalu masuk
—_ )N

imulai dengan kitab taharah “dibagi beberapa bab

2
tab wakdllh. Adapjn pembah <1\yang berhubungan

pada pembahasan

dan diakhiri dengy

N

jilid empgt yang dibagi dalam

dengan penelitian ini (yaitu

sembilan belas bagian, lebih ab fikih perbandingan mazhab

yang telah disebutkan sebelum ada kajian ka.

Kelima; Kitab Jami’ i al-Nisa a Abu ‘Abdillah Mustafa al-

‘Adawi.’® Kitab ini merupak lah satu | ikih sunah khusus membahas
urusan yang berkenaan dengan wanita dari segala sisinya. Penulis mengumpulkan
ayat-ayat Al-Qur’an dan sunah Rasulullah saw. yang berkaitan dengan urusan-
S B A MAK ASSA e
ahli hadis dan ahli tafsir dalam masalah ini.

Kitab ini merupakan hasil studi mendalam penulisnya terhadap kitab-kitab
sunah, kitab-kitab tafsir, kitab-kitab fikih, musnad dan kitab-kitab yang ditulis

berkaitan dengan wanita, lalu beliau mengeluarkan tema-tema yang dikhususkan

35Abi ‘Abdillah Mustafa al-‘Adawi, Jami’ Ahkami al-Nisa’, Jilid 2. (Cet: IV; Riyad: Dar
Ibnu al-Qayyim, 1438 H./2017 M).
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untuk wanita saja dan tema-tema yang berkaitan erat dengan wanita meskipun ada
bagian kaum lelaki di dalamnya, serta tema-tema umum yang tidak dikhususkan
untuk wanita saja. Tema-tema itu tersusun dalam bab-bab fikih yang berbeda
disertai dengan ulasan ringan dan tetap berpegang teguh pada Al-Qur’an dan
sunah.

Dalam kitab ini, hadis-hadis di setiap babnya adalah hadis-hadis yang

sahih. D1 masing-masing bab, penulis men-tak,

‘@setiap hadis yang tidak terdapat
" e
dalam Kutub al-Sittah. ) ada, :‘ n yan efnbutBhkan pejelasan, penulis
L /4 . ‘s
memberi penjelasan J} atan) dan sebab-: ﬁ‘én@mya hadis-hadis yang
d

< O DA
banyak dijadikan dal : kitab-kitab fikih. “(
—~a )N \

Dalam kita &n }uga memuat perkataan-perkataamn ulama disertai farjih

pendapat yang kuat\ an penjelalan sebabjya didasar}
\ &

terikat dengan mazhab terte i lima jifid yang dimulai dari

2
(kalil-dalil yang tidak

bab taharah, bab salat, bab je engan bab al- ilmu. Pada jilid

ke-2 kitab ini memuat bab i s yang menjadi fokus dalam
penelitian ini.

Keenam, Kitab al-Mau [-Kuwaitiyah yang diterbitkan
oleh Kementerian Wakaf dan Urusan Keislaman Kuwait’” (Wizarah al-Auqafi wa
al-Syu’in al-Islamiyyah).’® Kitab ini bukan karya perorangan tetapi tim yang
ol A MAKASS Ao
bekerja keras menyusun, meneliti, membahas, mendiskusikan, membedah kitab-

kitab rujukan sehingga akhirnya selesai dan diterbitkan untuk dinikmati semua

orang.

37Semacam Kementrian Agama di Indonesia.

38Wizarah al-Auqafi wa al-Sywdn al-Islamiyyah, al-Mausii’ah al-Fighiyyah al-
Kuwaitiyah, Jilid 38. (Cet. I; Kuwait: Dar al-Safwah, 1992 M/1412 H).
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Kitab ini tidak disusun berdasarkan mazhab tertentu, tetapi semua mazhab
fikih Islam yang ada dijelaskan satu persatu dengan lugas, lengkap dengan dalil
dan kitab-kitab rujukan kepada masing-masing mazhab. Hampir semua materi
diberi catatan kaki yang menginformasikan sumber rujukan dari kitab-kitab fikih
yang muktamad. Semua pendapat dijabarkan dengan adil dan lengkap, tapi tanpa
kesimpulan mana yang rajih atau marjih. Kalau pun ada kesimpulan, hanya

disebutkan jumhur ulama yang me ambﬂ suat_/Bendapat tertentu.
\

Tidak seperti kital;-k\it pada nTnya yang disusun berdasarkan

da bab-bab fikih, b in t di bjad. K itu
pada bab-bab fiki gk a ermya isusun sg};an abja arena i
kitab ini disebut seba"gal 51kloped1 Dan cara ini san t 1& mudahkan bagi para

peneliti, dosen, mal a atau masyarakat umum yang-ngin cepat mendapatkan

R )

dianggap paling lengkap

rujukan. \

Untuk seri ensiklo

dibandingkan ensiklopedia ya apnya dicetak dan diterbitkan

sebanyak 45 jilid. Di bagian a opedia ini, dicantumkan daftar
biografi para ulama. Pembah dengan penelitian ini berada
pada jilid lima (5) huruf alif b huruf mim bab masjid.
2. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan hasil pencarian terhadap penelitian-penelitian sebelumnya,
S B A o A JeAc Byl
ini diuraikan beberapa hasil skripsi, tesis, maupun jurnal yang berkaitan dengan
penelitian ini, yaitu:

Pertama,; Artikel yang berjudul: Masjid Sebagai Pusat Pembinaan Umat

yang ditulis oleh Zasri M. Ali** Dosen Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi

39Zasri M. Ali, “Masjid Sebagai Pusat Pembinaan Umat”. Jurnal Tolerasi Media limiah
Komunikasi Umat Beragama 4, no. 1 (2012). http://ejournal.uin-
suska.ac.id/index.php/toleransi/article/view/1033 ( 29 Agustus 2021).
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UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Penulis mengemukakan bila merujuk kepada
perjalanan sejarah ketika Nabi Muhammad saw. akan membangun sebuah
masyarakat, maka yang diutamakan adalah membangun masjid. Ini pula yang
terjadi ketika akan membangun kota Madinah dengan terlebih dahulu membangun
fondasi masyarakat melalui masjid. Dalam situasi apapun, masjid dapat dijadikan

pusat kegiatan masyarakat untuk berusaha mewujudkan tatanan sosial yang lebih

pembinaan umat danv‘b

Apabila ju

sebagai takmir m 1@ lengan ball maka illalam wakt

mengeluarkan bangsa 1n1 dafi risis multldlmensmnal yang

aS]ld yang ada di Indonesia

sudah diderita beberapa tah h satu fungsi masjid adalah

memberikan pembinaan dal kehidupan termasuk sosial
ekonomi. Untuk itu diperluka gan pola idarah (manajemen),
imarah (pengelolaan program) ’d laan fisik).

Kedua; Artikel: Musala di dalam Rumah yang ditulis oleh Jeumpa
Kemalasari*® Program Studi Magister Arsitektur, Institut Teknologi Bandung.
B A A A A Sy Ao
salah satu indikator sebuah rumah dapat dikatakan islami. Akan tetapi, karena
bukan merupakan syarat mutlak, maka tidak semua masyarakat muslim

menyediakan musala di dalam rumahnya. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi seorang muslim menyediakan

“Jeumpa Kemalasari, “Musala di Dalam Rumah”, Jurnal Temu Ilmah Ikatan Peneliti
Lingkungan Binaan Indonesia (IPLBI), (2015).



22

musala di dalam rumahnya. Penelitian tersebut menggunakan metodologi
penelitian kualitatif dengan metode analisis konten, analisis distribusi, dan analisis
korespondensi. Hasil dari penelitian mengindikasikan bahwa ada beberapa faktor
yang mempengaruhi seseorang menyediakan atau tidak menyediakan musala di
rumahnya seperti kebersihan, ketenangan, kemudahan beribadah, dan normatif.
Ketiga;, Artikel yang berjudul: Konsistensi dan Perubahan Musala

Sebagai Tempat Pembelajaran AlQur’an yang ditulis oleh Suhendrik*!, dosen

Fakultas Agama Islam U/ e . ﬁksiﬂte}gsi musala sebagai pusat

LY

pembelajaran Al-Qur’an d gam ngan masyarakat \s’ec kin hari kian tergerus

karena dominasi penaya an film di waktu pengajar Jur’an seperti waktu
Ashar dan ba'da 1B, , fakta yang terjadi pada masya f"desa adalah musala
kian ditingggalka

n\agl embelajarln Al Qurlan mulai s < r1 para santri yang
~

berasal dari anak-anak des itulah perlu ada perubahan

metodologi dan inovasi yang h engurus musala demi menjaga

marwah musala sebagai pus kajian Al-Qur’an. Meskipun
musala di desa-desa banyak y. tuk, akan tetapi peran sertanya
dalam membumikan Al-Qur’ lagi, musala telah meletakan
fondasi yang kuat dalam mengenalkan Al-Qur’an dan telah mencetak ribuan
masyarakat Indonesia yang ahli dalam membaca Al-Qur’an.
SEEBA Mo Ko 58 AR
Pendidikan Akhlak Siswa SMAN 3 Pangkep yang ditulis oleh Muhammad
Haerul*?, Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam

Universitas Muhamadiyah Makassar 1441 H/2020 M. Hasil penelitian yang

“'Suhendrik, “Konsistensi dan Perubahan Musholla Sebagai Tempat Pembelajaran Al-
Qur’an”, Risdlah, Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, 4, No. 1, (2018).

“Muhammad Haerul, “Eksistensi Musholla Sebagai Pusat Pendidikan Akhlak Siswa
SMA Negeri 3 Pangkep”, Skripsi (Makassar: Fak. Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Makassar, 2020).



23

diperoleh bahwa eksistensi musala sebagai pusat pembinaan akhlak SMAN 3
Pangkep sangatlah penting untuk pembentukan akhlak siswa dalam proses
pendidikan di sekolah, dengan adanya musala siswa-siswi dapat melakukan salat
berjemaah, praktik dan berdiskusi tentang mata pelajaran yang menyangkut
agama dan akhlak siswa. Pembinaan akhlak siswa di SMAN 3 Pangkep sangatlah
penting untuk kemajuan siswa, bukan hanya guru-guru di sekolah yang

memberikan pembinaan akhlak terhadap sis‘vzg, namun juga orang tua dan
\

lingkungan di sekitar dap/t-i:n
baik terhadap guru, si
>‘3 | ‘Cn 2
Kelima; Skripsi ¢pérjudul  Nilai-Nilai Pendidikan ‘)Qlam dari Aktivitas
—_N
adl saw. yang ditulis oleh MahadirMuh4mmad Hasibuan®’

\;ﬂ kan Agarrtl\slam Iakultas @h Sekolah Tinggi

Agama Islam Negeri Padang

I'tikaf Nabi Muha

Program Studi P

Hal yang menjadi tuj ut adalah untuk mengetahui,
bagaimana aktivitas iktikaf Muhamm w. dan nilai-nilai pendidikan
Islam yang terkandung dari a as iktikaf Muhammad saw. Hasil yang
diperoleh setelah mengikuti p analisis t ap hadis dan buku-buku yang
berkaitan, maka ditemukan bahwa aktivitas iktikaf Nabi saw., dalam
pelaksanaannya dibagi ke dalam dua periode, yaitu periode Makkah dan periode
S b A MAKASSA o
pendidikan akidah, ibadah, akhlak dan nilai pendidikan sosial. Nilai pendidikan
akidah pada aktivitas iktikaf ditandai dengan pendekatan diri kepada Allah, nilai

ibadah dengan mentaati apa yang diajarkan oleh Allah dan Nabi Muhammad saw.,

nilai akhlak yaitu kedisiplinan, kesabaran, keteladanan, dan estetika, sementara

“Muhammad Hasibuan, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dari Aktivitas I’tikaf Nabi
Muhammad saw.” Skripsi. (Padangsidimpuan: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, 2011 M.).
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nilai sosial adalah meningkatnya sosial masyarakat apabila ibadah ini sungguh-
sungguh dikerjakan.

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa iktikaf Nabi Muhammad saw.
sangat perlu dipelajari dan diamalkan bagi kaum muslimin dan muslimat agar
nilai-nilai pendidikan Islam yang ada dari aktivitas iktikaf Nabi tersebut terealisasi

dalam kehidupan sehari-hari.

\
perbedaan dengan topik p; elit
\

menggunakan musal s\ g /fempat 1kt1kaf b Wa@;a pada asrama putri
<
STIBA Makassar, é'em ara kajian penelitian ter uNang dikemukakan

‘

Berdasarkan penelitian-pexevlitian ter%ulu di atas, nampak terlihat
\

yang chhal ihwal kedudukan hukum

sebelumnya hany. \bahas fungsi musala, masjids} 1kt1kaf dari sudut

pandang yang ber tlengan folt dan atlu variabel <en 11t1an ini, sehingga

bisa dikategorikan sebagal penelitian baru.

E. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berh usan masalah yang merupakan

muara yang ingin dicapai.** K g ingin dicapai dari penelitian

ini adalah untuk:

a. S@ﬁf ena penggunaan uT srama trSTI A ﬁssar
. LLBAMAKASSA

b. Mengetahui hukum penggunaan musala asrama putri STIBA Makassar sebagai

tempat iktikaf bagi wanita.

4Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi
Bidang Ilmu Agama Islam, Edisi 1. (Cet: 2; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003), h. 32.
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2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini dapat diuraikan menjadi dua aspek, yaitu aspek
keilmuan dan aspek terapan. Masing-masing diuraikan sebagai berikut:
a. Aspek Keilmuan
Penelitian ini sebagai suatu karya ilmiyah diharapkan dapat berperan

dalam pengembangan ilmu pengetahuan Islam, khususnya fikih ibadah dan dapat

\

berkontribusi secara signifikan bxgi para pEIBikir dan intelektual dalam hal
\

peningkatan khazanah pe fikih ibada

’kkmsBsnya pada permasalahan
kg

nnya sebagai tem \a@; iktikaf. Penelitian ini

"

eksistensi musala dan peng
> <
juga diharapkan da'patt enarlk minat peneliti lai tg&k mengembangkan

penelitian lanjutan \ enjadi bahan rujukan para peheliti’ selanjutnya dalam

2
studi penelitian ter\ng nasalah yatlg sama | @
2

b. Aspek Terapan

Sebagai suatu karya il an tentang penggunaan musala

sebagai tempat iktikaf, peneli apat menjadi bahan masukan
dan referensi sekaligus petunj siswa muslim yang menggeluti
ilmu-ilmu Islam dan bagi mum terkait eksistensi dan
penggunaan musala sebagai tempat iktikaf khususnya di masa pandemi atau

ketika penggunaan masjid terhalang.

STIBA MAKASSAR



BAB II

TINJAUAN TEORITIS

A. Tinjauan Umum Tentang Musala
1. Pengertian Musala
Kata musala ( arab: .2+ ) dalam kamus bahasa arab dengan men-

dammah-kan huruf al-mim dan menggandaka ‘lf‘gnsonan al-lam (tasydidu al-lam

musala diartikan sebagai
-

*

1!npat salat, langgar, tikar %&1 sajadah.? Adapun

dalam kitab Maus @ -Fighiyah disebutkan al-musalla al-lugah bisigah ismi

2
\13 al-salati at al-du’ai 'va yurddu.@i al-istilah al-fadau

wa al-sahrau, wa huwa al-m i wa nahwiha, bahwa musala

al-maf’ul huwa m

secara bahasa berbentuk kata kna tempat salat atau tempat

berdoa, adapun secara istilah luas dan lapang tempat orang
berkumpul untuk merayakan h i jenisnya.’

Musala di Indonesia p al sebagai tempat atau rumah
kecil menyerupai masjid yang digunakan sebagai tempat salat dan mengaji bagi
umat Islam. Musala juga sering disebut dengan surau atau langgar di beberapa

S EIBAMAKASSAR

untuk salat berjemaah skala besar seperti halnya untuk salat Jumat. Pada

lal-Ma’ant  Likulli Rasmin Ma’na, al-Ma’ani  Al-Jami’  Musalla.
https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/_Jla- (28 Agustus 2021).

2Pusat Bahasa Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia online.
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/musala (28 Agustus 2021).

3Wizarah al-Augafi wa al-Syuw’dn al-Islamiyyah, “al-Mausti’ah al-Fighiyah al-
Kuwaitiyah”, Jilid 37. Google Play Books. (Cet. I; Kuwait: Dar al-Safwah, 1997). h. 194.
https://play.google.com/books/reader?id=nUBKCwAAQBAJ&pg=GBS.PT193 (2 September
2021).

26
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umumnya musala dipakai untuk salat berjemaah dengan skala kecil, kurang lebih
5-10 orang, tergantung muatan kapasitas musala tersebut. Biasanya musala tidak
dilengkapi mimbar. Musala pada umumnya ditemukan di tempat-tempat umum
untuk mempermudah sarana ibadah bagi umat Islam. Kini mulai banyak musala
berukuran besar yang sering kali dapat digunakan untuk salat berjemaah dengan
jumlah banyak, seperti untuk salat tarawih pada bulan Ramadan, walaupun secara

substantif tetap berbeda dengan masjid.*

2. Dasar Hukum Mus o
Rasulullah saw. Van untuk mem weun dan menyiapkan tempat

<

P2
salat yang nyaman cFr se r lingkungan rumah untuk<y el&lahkan orang-orang

al tersebut sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah

leh ImamIAhmad jbu Daud d:

b e — Al 32 Al 126 -

S(LS

di sekitarnya berib
2
hadis yang d1r1wa3§ a a\TirmiZi berikut:

Soladll sl = Lo s w@@ L 2

Artinya:

Dari ‘Aisyah ra. ia ber
masjid dibangun di lin
dan diberi wewangian.

. memerintahkan agar masjid-
al dan agar selalu dibersihkan
ud dan al-Tirmiz1”

Kata al-dir di sini bisa bermakna rumah-rumah yakni tempat tinggal

karena al-dir adalah bentuk jamak dari kata al-dar. Sedangkan berdasarkan

S TEB A A KASSA R

“Jeumpa Kemalasari, “Musala di Dalam Rumah”, Jurnal Temu Illmah lkatan Peneliti
Lingkungan Binaan Indonesia (IPLBI), 2015. h. E153-158

SMuhammad Isma’il al-San’ani, Subul al-Salam al-Misilah Ila al-Bulig al-Maram, Jilid
1. (Cet. I, Kairo: Dar Ibnu al-Jauzi, 1433 H/2011 M), h. 342; Lihat Abu ‘Abdillah Ahmad bin
Muhammad bin Hanbal al-Syaibani, “Musnad al-Kabir (Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal)”,
Jilid 43. al-Maktabah al-Syamilah al-Hadisah, h. 397. https://al-maktaba.org/book/25794/22095
(23 Juli 2022); Lihat Abu Daud Sulaiman al-Sijistani, ”Sunan Abi Daud”, Jilid 1, al-Maktabah al-
Syamilah al-Hadisah, h. 124. https://al-maktaba.org/book/33759/613 (23 Juli 2022); Lihat
Muhammad bin ‘Tsa al-Tirmizi, “Jami’ al-TirmizT (Sunan al- Tirmiz1)”, Jilid 2. al-Maktabah al-
Syamilah al-Hadisah, h. 489. https://al-maktaba.org/book/33754/1044#p1 (23 Juli 2022).
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pekarangan, negara, kota Nabi saw., dan tempat kabilah, atau bisa juga yang
dimaksud adalah tempat yang di dalamnya dibangun rumah-rumah. Jika yang
dimaksud adalah rumah-rumah tempat tinggal, maka hadis ini adalah dalil yang
menunjukkan bahwa di antara syarat masjid adalah tempat yang diniatkan untuk
dipakai beribadah oleh siapapun.® Kata tersebut juga bermakna lingkungan dalam
suatu kabilah atau sekarang disebut distrik atau lingkungan perumahan. Orang-

orang Ansar dahulu tinggal d1 ¢ 1tar kebu -kebun kurma atau ladang-ladang

2
sehingga masyarakat"se r bisa berkumpul melaksa awlat lima waktu. Di

Sebagai seorang musli
kegiatan ibadah adalah hal ya rdapat banyak ayat Al-Qur’an
dan hadis yang menegaskan h

Firman Allah swt. dala

‘u/n ’a/o

of sy Lo ) 5

Terjemahnya:

SHABANAIASS AR

itu tempat ibadah dan laksanakanlah salat serta gembirakanlah orang-orang
mukmin.®

®Muhammad Isma’1l al-San’ani, Subul al-Salam al-Miisilah lla Buliig al-Maram, h. 342.

"Abdullah Bin Salih al-Fauzan, Minhah al-‘Allam fi Syarh Buliig al-Maram, Jilid 2. (Cet.
VII; Arab Saudi: Dar Ibnu al-Jauzi, 1438 H), h. 467.

8K ementrian Agama, AI-Qur’an dan Terjemah. h. 218.
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Kebolehan membuat musala di rumah sehingga bisa digunakan ketika
terhalang ke masjid dan bolehnya membuat musala di tempat kerja meskipun
asalnya salat dilaksanakan di masjid, ditunjukkan oleh dalil dalam hadis Bukhari
dan Muslim dari ‘Itban bin Malik ra. yang mendatangi Rasulullah saw. dan
memintanya salat di rumahnya untuk dijadikan musala, lalu Rasulullah saw.
mengabulkannya.9 Berikut hadisnya:

°

wﬁ /}j i yr d\chU\.nu.’ dL.&

?

J

s&«uwﬁgéai cg.m

(’.le,

e u& J‘ )\Mu U—, w\"("*
1¢ 5@L>=.Js ow) SRR EI]
D\

Artinya: N\
Bahwasanya. n bin Malik ra. menjadi imam a%\() umnya sementara
ia adalah s h_rabun ia berkata kepada
Rasulullah saw.~*¢ i | ggunhiiya jalan ke masjid
kaumku gelap dan telahgtesjad 3 ementara mataku rabun, salatlah di

suatu tempat dalam ru,
Maka Rasulullah saw.
yang kamu sukai un
tempat dalam rumahny.

bisa menjadikannya musala.”
dan berkata: “Di mana tempat
ka ‘Itban menunjukkan suatu
. salat di situ.

Demikian pula dalam h

ll(rwob))gm/ww’a ) 23 S . °'ws;x6,0\u::j\y

STIBA MAKASSAR

Husam bin ‘Afanih, “Fatawa al-Duktir Husam”, Jilid 6. Maktabah al-Syamilah al-
Hadisah. h. 59. https://al-maktaba.org/book/10517/93 (24 Juni 2022).

19Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, “al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar min Umiiri Rastlullah Sallallahu ‘alaihi wa Sallam wa Sunanihi wa Ayyamihi (Sahih
al-Bukhari)”, Jilid 1, al-Maktabah  al-Syamilah  al-Hadisah, h. 134. https://al-
maktaba.org/book/33757/1210#p1 (23 Juli 2022); Lihat Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-
Naisyabiri, “al-musnad al-Sahih’ (Sahih Muslim)”, Jilid 1. al-Maktabah al-Syamilah al-hadisah,
h. 455. https://al-maktaba.org/book/33760/1753 (23 Juli 2022).

""Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisyabiiri, “al-musnad al-Sahih’ (Sahih
Muslim)”, Jilid 1. al-Maktabah al-Syamilah al-hadisah, h. 539. low) Qb = s P - 539 -
Bdod) ALl 25K — doened) 3 Wlgrg @ B 3B 53Lo (al-maktaba.org) (1 September 2021).
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Artinya:

Perumpamaan rumah yang penghuninya berzikir kepada Allah dan rumah
yang penghuninya tidak berzikir kepada Allah adalah laksana orang yang
hidup dan orang yang mati.

Hadis dari Ibnu ‘Umar ra yang menyebutkan perintah Nabi saw. supaya

melaksanakan salat sunah di rumah:
) B8 e ¥y a8 e 06 ales e o B s e e
Y, 12( ("L“‘”’

Artinya:

Kerjakanlah s M d1 rumah kafhl \danf]angan jadikan rumah
kalian menj ad

2 dan Masjid \

id adalah dua istilah yang sudah ikeral dari dahulu oleh
ang tldaLpﬁ-dllsahkan sa gengan yang lainnya.

Namun, di beberapa sisi ma" miliki perbedaan yang cukup

3. Perbedaan
Musala dar\

kaum muslimin da}}(te,r

signifikan.

Masjid secara bahasa ac tempat yang dipakai bersujud
kepada Allah. Menurut al-Zaj pat beribadah adalah masjid.
Adapun masjid secara istilah ana perkataan al-Barakati bahwa

masjid adalah tempat yang pemiliknya menjadikannya sebagai masjid dan

"STIBAMAKASSAR

c@%gviogbqvgchwoKyzﬁfuyw\ 26 ‘;,‘y 2is aslat

2Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisyabir, “al-Jami’ (Sahih Muslim)”, Jilid 1.
al-Maktabah al-Syamilah al-Hadisah. h. 539.

BWizarah al-Augafi wa al-Syu’iin al-Islamiyyah, al-Maust’ah al-Fighiyah al-
Kuwaitiyah, Jilid 38. al-Maktabah al-Syamilah al-Hadisah. h. 29. (Cet. I; Kuwait: Dar al-Safwabh,
1997), h. 29. https://al-maktaba.org/book/11430/24332#p1 (2 September 2021).
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4

S8 Wy el W G Y] 230 s B ) gy Walad 1355 45D 03RE
(dﬁ ‘J"""‘”’A J...u ‘\""’ ‘)&"J‘ p-*"‘ /"""‘ 64))) o J...;J\ ujaj co)LeJ\ Jbu\ g}}:j S;M 2

14§ s s*/

Artinya:

Adapun makna masjid secara syariat adalah semua bagian dari bumi ini,
sebagaimana sabda Nabi saw., “Bumi dijadikan untukku sebagai tempat
sujud”. Hal ini merupakan kekhususan Umat Islam. Iyad berkata bahwa
umat terdahulu salat di tempat yang mereka yakini kebesihannya,
sedangkan Umat Islam di t di mana saja kecuali tempat yang
diyakini bernajis. Me lah gerakan yang paling mulia
dalam salat, karena ‘k mlﬁ cpada Tuhannya (ketika
sujud), maka na da{v kata ini, sehingga orang
menyebutnya: / yebutnya: Marka’ (tempat
rukuk). " 2

<4

Kemudian menyebutkan makna masji urut istilah yang

(urf) yaL’J

G (I D7 A S 2 (N TP L’ ° /S‘ d;}xj‘ Ol &):1
oIEIq '/ L
12 uh:u Mo g5 S 4

dipahami kaum m

Artinya:

i bahwa kata masjid hanya
salat 5 waktu, sehingga tanah
semacamnya, tidak dihukumi

Kemudian, masyaraka
khusus pada tempat y
lapang tempat berkump
sebagai masjid.

Berkata Ibnu Manzur:

méc.ﬂ"/
Jjj,;d‘ .L>-\ A..Qj J.:uz,a QSLG 9&5’/"'" ‘)J d\ :\&} OK.UJ JU j‘@’j \J}w uﬂj.}“ L;
i wu L) é,k;; L ozl u\j t55e JB s B il sia J;J\

“Badar al-Din al-Zarkasy, “I’lam al-Sajid bi Ahkam al-Masajid”, Jilid 1. al-Maktabah al-
Syamilah al-Hadisah, h. 27-28. https://al-maktaba.org/book/33106/28#p1 (2 September 2021).

Badar al-Din al-Zarkasy, I'lam al-Sdjid bi Ahkam al-Masdjid, Jilid 1, h. 28,
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ctliadl Loty ol Ohtu el J ans e g ik gl
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Artinya:

Al-Masjad dan al-masjid yaitu (tempat) yang digunakan untuk bersujud,
dalam al-Sihah masjid adalah bentuk tunggal dari masdjid. Al-Zujjaj
berkata: “Setiap tempat yang dipakai untuk Dberibadah adalah
masjad/masjid, apakah kalian tidak melihat bahwa Nabi saw. bersabda
bahwa telah dijadikan untukku bumi ini sebagai masjid dan bersih.”!” Kata
itu seharusnya tidak mengikuti wazan maf’il, akan tetapi merupakan salah
satu huruf yang menyimpang. Berkata Sibawaih: “Adapun kata “al-
masjid”’, maka sesunggu Agl mere enjadikannya sebagai sebutan

untuk sebuah rumah; V\tempat), namun Akata tersebut) tidak sesuai
dengan wazan (t1 gan) Ma ‘ala-ya ~Ibnw al-A’rabi berkata bahwa:
masjad denga hkan huruf jifﬁ\ Ir tempat berdoa dalam
rumah, dan tcz'kat berjemaah disebut masjid dengan mengkasrahkan
huruf jim, ljﬁ@ 0

asajid. Baik masjad
maupun masjt ) lah tempat yang dipakai bers

\ v
Dari sini dapat/disimpulkan_bahwa a/-Masjad (d gYharakat fatah pada
3 N . L @\ .
huruf - -nya) secarM@ a Arab de@ a keterangan_ tempat dari sajada-

yasjudu, namun karena dala asjid (dengan harakat kasrah

pada huruf z-nya), maka [-masjid, sebagaimana dalam

firman Allah Ta’ala dalam Q.

-

0% # . < L% S S
O O5d Js) adcad psi O PN NSRRI

Grath ot g5
Terjemahnya:

anganlah u Salat d agjid itu gelama-lamanya. Sunggu asjid
yang didi das S ejak hati alah
lebih pantas engkau melaksanakan salat di dalamnya.”Di dalamnya ada

orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan sesungguhnya Allah
mencintai orang-orang yang bersih.'®

%Ibnu Manzar, “Lisan al-‘Arab”, Jilid 7 pada huruf \=..” al-Maktabah al-Syamilah al-
hadisah. h. 204. https://al-maktaba.org/book/34077/1646#p1 (27 Agustus 2021).

"Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, “al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar min Umiiri Rastlullah Sallallahu ‘alaihi wa Sallam wa Sunanihi wa Ayyamihi (Sahih
al-Bukhari)?,  Jilid 1, al-Maktabah  al-Syamilah  al-Hadisah, h. 95. https://al-
maktaba.org/book/33757/826 (23 Juli 2022).

18K ementrian Agama, AI-Qur’an dan Terjemah. h. 204
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Secara syar’i, makna masjid disebutkan oleh Syaikh Sa’id bin Wahf al-
Qahtant:

19c\3fﬁJ\ 5 M2l vLc 95\ HE: ;;f}f;j\ Cm‘}“ E ot /,‘3
Artinya:

Makna masjid dalam istilah syar’i adalah suatu tempat yang disiapkan
untuk pelaksanaan salat secara terus menerus.

Syaikh Sa’ad al-Khuslan, ketika ditanya tentang perbedaan mendasar

>

antara masjid dan musala, mak\\au menj 3 ahwa musala itu adalah ketika
kepemilikan tempat tersgﬁ individua i s’éc‘qra perorangan maupun

\)
kelompok. Sedangka/?k jid adalah ketika tan @Ig)s_i berdirinya masjid

3
Kaf, adapun status penggunaa %tempat untuk salat

ikatakan n[asp rdl musala th khusus daripada
2

Perbedaan lain antara i alah terkait hukum dan adab-

bukanlah syarat u

masjid.?!

adab masuk maupun berada d emasuki masjid, setiap orang

disunahkan melaksanakan sal: orang yang sedang berhadas
besar, seperti haid dan nifas ti asuk ke dalamnya, sedangkan

aturan ini tidak berlaku di musa atwa yang menyebutkan secara

lengkap tentang perbedaan antara masjid dan musala:

¥Sa’1d bin Wahf al-Qahtani, “al-Masajid”, al-Maktabah al-Syamilah al-hadisah. h. 6.
https://al-maktaba.org/book/33998 (30 Agustus 2021).

20Sa’ad al-Khuslan, “al-Farqu baina al-Masjidu wa al-Musalla.” YouTube (18 Oktober
2015). https://youtu.be/Csk3hSmUoB4 (2 September 2021).

2'Wizarah al-Augafi wa al-Syu’uin al-Islamiyyah, al-Mausii'ah I-Fighiyah al-Kuwaitiyah,
Jilid ~ 38. (Cet. I, Kuwait: Dar  al-Safwabh, 1997), h. 29. https://al-
maktaba.org/book/11430/24332#p1 (2 September 2021).
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Artinya:

Standar baku perbedaan masjid dan tempat-tempat lainnya yang digunakan
pakan t t yang diwakafkan untuk kaum

untuk salat yaitu masjid,}

muslimin secara um sanakan/salat-lima waktu di dalamnya, maka
kepemilikannya tidak b smenjadi psibadi dan tidak boleh dijual
ataupun tinda a, berbeda defr’lg~ 1 musala. Syaikh ‘USaimin
rahimahulltha "ﬁ ahwa sesungguhnya p Q_Hﬁan musala dan masjid
adalah musa

pakan tempat salat saja, 1igkan masjid adalah
memang disediakan untuk salat bagi siapa saja asuk di dalamnya.

Lagipula t kaf itu tidak bisa dijual atau akan yang serupa itu
(disewakan adaikan dan lain Tnusala bisa saja
dltlnggalkaﬁx i A&; dan ikut terjual
bersama ba eda. Ketika masuk

g haid berdiam secara
1 setelah 1a berwudu dan tidak
an musala.

masjid harus
mutlak, tidak juga ora
boleh berjual beli di da

Di antara perbedaan m a bahwasanya Rasulullah saw.

menyembelih hewan kurban d ketahui bahwa penyembelihan
hewan kurban tidak boleh di uga dalam kisah Ma’iz yang
ditegakkan had terhadapnya di musala padahal hudid tidak dilakukan di masjid.?*
4. Fungsi dan Kemanfaatan Musala
Solb A v Ak A S AR
bagi umat Islam. Menurut tradisi daerahnya masing-masing, penamaan masjid

sebagai tempat salat berkembang menjadi berbagai istilah, seperti musala,

langgar, surau dan sebagainya. Dengan istilah yang berbeda ini, fungsi utamanya

223]-Fatwa, “al-Farqu baina al-Musalla wa al-Masjidu wa Ahkamuhuma”, Artikel,
islam.net. Selasa, 29 Maret 2016 https://www.islamweb.net/ar/fatwa/325651/- Jaoi— u—3,4l
LegalS-Ty—seeally (3 September 2021).

BHusam bin ‘Afanih, “Fatawa al-Duktiir Husam”, Jilid 6. al-Maktabah al-Syamilah al-
hadisah, h. 15. https://al-maktaba.org/book/10517/93 (24 Juni 2022).
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sama, yaitu bangunan untuk salat harian di tengah desa, tidak ada perbedaan
fungsi antara masjid, musala, langgar, dan surau, yang membedakan hanya ukuran
bangunannya lebih kecil dari masjid. Selain ukuran, perbedaan antara masjid dan
musala adalah fungsi mesjid yang juga digunakan sebagai tempat salat Jumat dan
iktikaf, sedangkan musala tidak.

Di beberapa daerah tertentu, fungsi surau atau langgar sangat penting bagi

umat Islam. Fungsi surau selain se gal tempat menampung anak-anak yang ingin

mendalami ilmu agama ?ada ngajl sufa ga}Perﬁmgm sebagai tempat

\nﬁgri besar Islam. Dalam

‘s 2
syariat Islam maspdv‘ata usala memiliki dua fungsi n&yaltu sebagai pusat

musyawarah dan tem t\ /fﬁempermgatl perl

ibadah dalam upa ik mendekatkan diri kepada Alah swt. secara langsung

(hablun min all X \pertl salat zikir Iian berdo@r‘[a sebagai pusat

pengembangan 1badah sosialw(hablunwminwal=nds)y yang juga tujuannya adalah
beribadah kepada Allah swt.

gan sesama manusia dan alam
lingkungannya.
an elemen yang tidak dapat
g berjudul Tradisi Pesantren,
masjid dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik para santri,
terutama dalam praktek salat lima waktu, khutbah, salat Jumat, dan pengajaran
A TBAMAICA SO AT
tradisi pesantren merupakan perwujudan dari sistem pendidikan Islam tradisional.
Hal tersebut mengacu pada pendidikan yang berpusat pada masjid sejak masjid
Quba pada masa Rasulullah saw., karena pada masa tersebut masjid telah

dijadikan sebagai pusat pendidikan Islam. Pada zaman Rasulullah saw., masjid
atau musala merupakan sentral kegiatan pembinaan umat Islam terutama dalam

pembinaan mental spiritual. Ada dua aspek utama pembinaan umat yang
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dilakukan Rasulullah saw., yaitu pembinaan aspek ritual keagamaan seperti
pelaksanaan ibadah salat, zikir, membaca Al-Qur’an dan lain lain, dan pembinaan
aspek sosial kemasyarakatan seperti menjalin hubungan silaturahmi, berdiskusi,
musyawarah, kegiatan pendidikan, dan lain-lain.?*

Adapun penjabaran fungsi masjid atau musala antara lain®:
a. Sebagai tempat untuk beribadah

Fungsi utama masjid atau musala adal ‘h/,gebagai tempat untuk beribadah,
salah satunya adalah sala?@&gm na ‘a“ya:‘magjid merupakan salah satu
tempat untuk bersuju ig apat diketahui fu ?n:.@;a masjid atau musala
adalah untuk ibadahfsgl‘ \.féalat merupakan bentuk 1 ah;Qusus yang menjadi

salat sejak Rasulullah
2

<t(\ alam firman Allah

2

bagian rukun Isla an \kedua, diperintahkan mengerja

saw. melakukan i

N

~
swt. dalam Q.S. al-Baqara

£ 155855 950 115 S50 1,25
Terjemahnya:

Dan dirikanlah salat,

rukuklah beserta orang-orang
yang rukuk.?¢

Dalam sehari, setiap n untuk melaksanakan salat

sebanyak lima waktu, yaitu salat Subuh, Zuhur, Asar, Magrib dan Isya. Dalam
me nakanhSa oleh dikerjakan segara iri atau dis engan Munfarid,
ma:Sl!I:‘IJBAnaMAIKASS\'AK&bm
lebih baik dikerjakan secara berjamaah. Dengan membiasakan berjemaah pada

peserta didik, maka secara tidak langsung akan terbentuk sifat-sifat kebersamaan,

24Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai
(Jakarta: LP3S, 1982). h. 49.

BSyamsul Kurniawan, “Masjid dalam Lintasan Sejarah Umat Islam”, Jurnal
Khatulistiwa-Journal Of Islamic Studies, 4 (September, 2014), h. 174-177.

26K ementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemah. h. 7.
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sehingga pembiasaan ini harus ditanamkan sedini mungkin pada tiap peserta
didik. Selain untuk salat, masjid atau musala juga difungsikan untuk melakukan
ibadah yang lain, seperti berzikir, berdoa, membaca Al-Qur’an dan beriktikaf.?’
b. Sebagai tempat untuk menuntut ilmu

Masjid pada masa Rasulullah saw. menjadi sentra kajian dan diskusi
agama dan ilmu-ilmu umum umat Islam. Di dalam masjid ini, Rasulullah

mengajar dan memberi khutbah dal am bentu ‘/}‘glaqah sementara para sahabat

duduk mengelilingi behau ﬁt dengar larku}kan tanya jawab berkaitan

. ‘s

Al
urusan agama dan seharl hari. Majid"™ ju J\ga menjadi tempat
mengeluarkan fatwé kaum muslimin, utamar a\ntuk memecahkan

v

U.J’aU\t j.l...»lamujff: &u@@.@’"
-

(e oly) S it 14315 1590 2ia s 52

Tidaklah berkumpul su
dan belajar Al-Qur’an
diliputi rahmat, malaik
nyebut nama mereka.

Artnya:
mah Allah, mereka membaca
kepada mereka ketenangan,
mereka dan Allah menyebut-

c. Tempat mengadili perkara

Bila terjadi perselisihan, pertengkaran, dan permusuhan di antara umat
Islam, maka mereka harus didamaikan, diadili dan diberi keputusan hukum
s> b E e MA A A d e
Upaya-upaya tersebut dilakukan oleh Rasulullah saw. agar umat Islam
mendapatkan kedamaian jiwa dan menemukan kenyamanan. Akan tetapi para

ulama berbeda pendapat tentang hal ini, ulama Hanafiyyah dan Hanabilah

Y’Syahidin, Pemberdayaan Umat., 67-69

28 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-NaisyabiirT, “al-Jami’ (Sahih Muslim)”, Jilid 4.
al-Maktabah al-Syamilah al-Hadisah, h. 2074. https://al-maktaba.org/book/33760/8104#p1 (1
September 2021).
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membolehkan mengadili perkara di masjid, sedangkan ulama Malikiyyah dan

Syafi’iyah menganggap makruh perkara tersebut. Adapun menjadikan masjid

sebagai tempat melaksanakan hudiid, maka para ulama bersepakat tentang

ketidakbolehannya.?

d. Tempat melangsungkan pernikahan

Aisyah ra. berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda:

el g alas #1800 3T Lo e Tl It 06 1206 dke e

N Mf\&/ ‘ “twﬁ sly) S £l 15,0

*

Artinya: / N

'\
Beritakanlah ;ﬂ!ixgghan ini dan selenggaraka i dalam masjid, lalu
pukullah reb h

s ini, masjid pada masa Rasulul v)v , menjadi tempat
i pernikaL.‘ahdjﬁikah). Jum gulama fikih sepakat
\ 4

t pernikahan karena berkahnya

3
suci untuk mengu&ﬁ ja

bahwa mustahab menjadikan

dan supaya berita tentang pe an tersebut ebar.?!  Difungsikannya masjid

sebagai tempat akad pernikah: yar pihak ki ga yang melangsungkan acara

pernikahan dapat menampung yaknya ta ng hadir. Selain itu, pasangan

pengantin yang melangsungkan“akad nikah "di masjid diharapkan lebih dapat

menjaga ikatan tali pernikahan mereka. Demikian pula para saksi, dapat

"STIBA"™MAKASSAR

PWizarah al-Auqafi wa al-Sywin al-Islamiyyah, al-Mausii’ah al-Fighiyyah al-
Kuwaitiyah, Jilid 37. (Cet. I; Kuwait: Dar al-Safwah, 1992 M/1412 H), h. 208-209.

S%Muhammad bin ‘Isa al-Tirmizi, “Jami’ al-TirmizI (Sunan al- Tirmizi)”, Jilid 3. al-
Maktabah al-Syamilah al-Hadi$ah, h. 390. - A5 oMl §olr b oL = S & gl o - 3900
i) dalad) 41 (al-maktaba.org) (1 September 2021).

3'Wizarah al-Auqafi wa al-Sywtn al-Islamiyyah, al-Mausii’ah al-Fighiyyah al-
Kuwaitiyah, Jilid 37, h. 214.
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e. Tempat layanan sosial
Masjid di masa Rasulullah saw. juga dijadikan tempat pelayanan sosial
sebagaimana yang disebutkan dalam hadis dari UsSman bin Yaman ra. berikut:
i 8525 24550 sl 95 315 4 540 25wl By edh S " 6 o 23 bl
) ae 0 s 05 aEal o dhing el g o W Lo
2( e
Artinya:
Dia berkata bahwa ket a \a Muhaj mh_flgembanjiri kota Madinah, tanpa

memiliki rumah datihteni inggal, llah saw. menempatkan mereka
di masjid dan )bgh ai ashabussuffal®. Beliau juga duduk bersama
mereka. -~ A
S8 s 2
BN 2 <
Pada masa\

o
lullah saw.-masjid berfungsi ?ai tempat latihan
3 Ap
perang, baik untuk}@mb aan fisik Lﬁupuﬁﬂlental. 2

Hadis dari Aisyah
2 sl s aiis J

f. Tempat latihan pér.

W Jo 3 esh e 6
B olgy) dmtsd)

Artinya:

Aku melihat Nabi saw. entara memperhatikan orang-

Yang dimaksud bermain-main dalam hadis ini, bukan semata-mata

keberaniaft-b eng p suh;” hal™int k bidsaan
orang-orang Habasyah bermain perang-perangan setiap hari raya. al-Zain Ibnu

Munir menerangkan bahwa dinamakan permainan meskipun hal itu sesungguhnya

32Abu Bakr al-Baihadf, “al-Sunan al-Kubra lil Baihaq7”, Jilid 2. (Beirut: Dar al-Fikr, t.th),
h. 445-446.

3Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, “al-Jami’ al-Sahih al-Musnad min
Hadisi Rasiilullah Sallallahu ‘alaihi wa Sallam wa Sunanihi wa Ayyamihi (Sahth al-Bukhari)”,
Jilid 4. al-Maktabah al-Syamilah al-Hadisah, h. 185. Jss ) 2ad b = i) o — 185 5
sl dlalad) ) — sus)f s b phey ade ) Lo o (al-maktaba.org) (1 September 2021).
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adalah latihan perang karena mereka seakan-akan menusuk lawannya akan tetapi
tidak dimaksudkan untuk itu.**
g. Tempat layanan medis atau kesehatan

Rasulullah saw. menjadikan masjid sebagai tempat untuk mengobati orang
sakit, khususnya pada masa perang. Pada hari terjadinya perang Khandaq, Sa‘ad
ibn Mu’adz mengalami luka-luka karena dipanah oleh seorang kafir Quraisy yang

bernama Khabban bin Araqal, maka Nabi saw.

,‘Il*{;mbuatkan tenda di masjid, agar

\
bisa dijenguk karena jarell -ty I kat.®> Diti zfya‘tka}tn dari Aisyah ra. dalam
\ 7 ‘s
Salith Ibni Khizaimahjsebagal Serikut: T,

3& -~ » 0z ;(g (3 l'o, -, - -
EARG A ES o i Oty os&; A oy Lasle 22
36 o PP ° /a 5
8 5 osj&:.} M‘ gff

Artnya:
Dari Aisyah a. panah™“pada mata kakinya,
maka Nabi saw. memban enda dalam masjid agar dapat
menjenguknya.

Dilihat dari beberapa pada masa Rasululah saw.,

fungsi masjid atau musala d yani urusan keagamaan dan
keduniawian secara berimbang bentuk pemeliharaan terhadap
kesucian dan kemuliaan masjid atau musala, beliau menjadikan masjid atau

musala sebagai tempat berkembangnya kegiatan pelayanan sosial dalam berbagai

STIBA MAKASSAR

34Ahmad ‘Ali Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fathu al-Bari, Jilid 2. (Cet. III; Kairo: Dar al-
Matba’ah al-Salafiyyah, 1407 H.), h. 514.

35Farah Sundiigah, “Qissah Sa’ad bin Mu’az wa Ihtizazu al-‘Arsyi Limautihi,” Magalat
sotor.com, 23 November 2020. https://sotor.com/« seJ— s all— jlixalg=3las— -n—daw—ies (9 September
2021).

3%Abu Bakr bin Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah, “al-Musnad al-Sahih al-Muttasil
binaqgli al-‘Adl ‘an al-‘Adl min Gairi Qat’in fT al-Musnad wa 1a Jarh f1 al-Naqlah (Sahih Ibni
Khuzaimah)”, Jilid 2, al-Maktabah al-Syamilah  al-Hadisah, h. 287. https://al-
maktaba.org/book/1446/2151#p1 (26 Juli 2022).
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7

bentuk, termasuk sebagai tempat untuk menuntut ilmu,*” meskipun kegunaan

utamanya adalah untuk tempat beribadah, di antaranya adalah iktikaf.

B. Tinjauan Umum Tentang Iktikaf

1. Pengertian Iktikaf

Secara bahasa iktikaf berarti L;J\ é}ﬁ yaitu tetapnya sesuatu pada suatu
keadaan. Kata iktikaf berdasarkan kamus bahasa Arab, merupakan

bentuk mashdar dari i’takafc}&-)%@(u-iktikd ;—/z%ng( bermakna tinggal atau

1 t .

9

berdiam diri di suatu tem%&#é‘éunaan azam, ’h%bemaMa al-ijtihad wa
o =~ ~p

?u : ngguh dan mengusahak( “sehingga makna iktikaf

\Bersungguh-sungguh dan me %kan untuk berdiam

N\
A\
5¢ 'ah al-F Lh',akuﬁl((uawaitiyc; isebutkan bahwa:
\____________________ 4

STCRPIN N ARGt

al-talab yaitu bersur;

dari sisi wazannya a

\
pada suatu tempat.3\&\

Eies e Chigs 45N 15| G
BySCas elghs phad) amndl 2
DL LY o a0 s

[

}LSSL,U I3 Ay s tos
s e ey {io ly O
Artinya:

Iktikaf secara bahasa dari wazan iffi ‘alu yang berasal dari kata ‘akafa ‘ala
al-syai’i ‘ukifan wa ‘akfan, artinya jika menetap padanya dan tetap di situ, wa
‘akaftu al-syai’a bermakna aku menahannya. Dari makna ini yang disebutkan

dal ereka itplah gorang-otang kafir nghalangigkamu
(mz&ll asjidi Afm M an_‘kur k mpat
(pe ihan) A Akaft n*hajatthi a langinya™Jadi

iktikaf adalah menahan diri dari perbuatan yang biasa dilakukan.

37Kurniawan, “Masjid dalam Lintas Sejarah Umat Islam” , 174-176.

38«“al-Ma’ani Likulli Rasmin Ma’na”, Ta rifu wa Ma’na I'tikafu fi Mu jam al-Ma’ani al-
Jami’-Mu’jam ‘Arabt ‘Arabr. https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/<<iel/ (28 Agustus 2021).

3Ahmad bin Muhammad al-Hamlawi, Syaz al- ‘Arf fi Fann al-Sarf (Cet. V1; Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2011 M.), h. 52.

“OWizarah al-Auqafi wa al-Syuw’an al-Islamiyyah, “al-Mausti’ah al-Fighiyyah al-

Kuwaitiyah”, Jilid 5. al-Maktabah  al-Syamilah  al-Hadisah, h. 206. https:/al-
maktaba.org/book/11430/3038 (14 November 2021).
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Pemaknaan bahasa ini juga dapat dipahami dari H.R. al-Bukhari yang
menggambarkan  diamnya  seorang  muaZzzZin  usai  berazan  dengan
ungkapan i takafa al-muazzin, sebagai berikut:

U8 13y 08 o e W o b Oz 8 diais 32T Ju ‘};LL.; st XE s

()l olyy) e pE A g RS S J«’” 22l 155 (el H383
Artinya:

Dari ‘Abdullah bin ‘Umar ra. berkata, Hafsah ra. mengabarkan kepadaku,

bahwa Rasulullah saw. ji uazin t ah*%elesal mengumandangkan azan
Subuh, beliau melaksa salat d Crzékaatcrmgan sebelum mendirikan

salat Subuh. NPy
T}
AN g
Dalam kitab M b disebutkan:

(H‘/\ B, ﬁj(w:ps@uu

Artinya:

Iktikaf secara bahasa ac
dengan tujuan baik
(Ibrahim) berkata pad
kalian tetap menyemb
berfirman: “Ketika
menyembah berhalany

tentang menetap pada sesuatu
h Ta’ala berfirman: “Ketika
nya, ‘Patung apakah ini yang
biya’/21: 52)”, dan Allah juga
da suatu kaum yang tetap

).
Berkata al-‘Allamah Syaikh Syarafuddin Abu al-Naja Miisa bin Ahmad al-

Hajjawi mendefinisikan iktikaf sebagai berikut:

STIBA MAKASSAR

4“1Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, “al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar min Umiiri Rastlullah Sallallahu ‘alaihi wa Sallam wa Sunanihi wa Ayyamihi (Sahih
al-Bukhar1)”, Jilid 1. al-Maktabah al-Syamilah al-Hadisah, h. 127. ol - o)) meme - 127
igdod) dalad) 1) = i)l de 01391 (al-maktaba.org) (1 September 2021).

“’Ruhaimi al-Hajj Sa’ida ‘Abda, “Kafi al-Muhtdj ila Syarhi al-Minhdj li Imam
Jamaluddin ‘Abdurrahim bin al-Hasan al-Isnawi, min Kitab al-I’tikaf ila Nihayati Bab al-Iqrad
Dirasatan wa Tahqiqan”, Tesis (al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’Gdiyyah: Qism al-Figh
Kuliyyah al-Syari’ah al-Jami’ah al-Islamiyyah bi al-Madinah al-Munawwarah, 1423 H). h. 125.



43

B I B i 4 58 BEEY
Artinya:
Iktikaf adalah menetap di masjid untuk melakukan ketaatan kepada Allah
Ta’ala.
Dalam kitab Figh al-I'tikaf** disebutkan bahwa iktikaf dinamakan juga

jiwar sebagaimana yang disebutkan dalam hadis ‘Aisyah ra. berkata:

-
s

() QBUM‘QHJJ\JJ’”}E)M\ é\@ﬁm//)u&dlﬁﬁ‘dﬂd“jd\f

Artinya: B
Rasulullah sa urkan kepalanya kep

keadaan )jb’;ﬁ tikaf) dalam masjid, maka;
dalam kondls-rsa sedang haid.

45* EjL;-

S€mentara beliau dalam
menyisir rambutnya

v

N\
Demikian juga dm\a kan dari Ibnu ‘Abbas dan Ibnu ¢ gﬁ%ra. bahwa: ;i3> Y
) I | iI :
. 4

25y Y\ (tidak ada h&@ka ecuali d 1 berpuasa).

Adapun secara istilah s ih sepakat bahwa iktikaf adalah

luzamu masjidin lita atillahi asjid dalam rangka mentaati

Allah), meskipun dalam bebe beda pendapat. Definisi yang

diberikan oleh ulama Hanafi berdiam di masjid, berpuasa

dan berniat iktikaf. Ulama Kan iktikaf dengan menetapnya

seorang muslim mumayiz dalam masjid (yang dibolehkan iktikaf) dengan disertai
memperbanyak™i s € e . Ada a nai

#Syarafuddin Abu al-Naja Musa bin Ahmad al-Hajjawi, “Zad al-Mustaqni’ fi Ikhtishar
al-Muqni’”. al-Maktabah al-Syamilah al-Hadisah. h. 85. <L - gall jlaial 8 aifiual o) ) QS - 854
sl AlaLll) A€l - CilSie W) (al-maktaba.org) (1 September 2021).

4K halid bin ‘Alf al-Musyaiqih, Figh al-I'tikaf, (Riyad: Dar Asda® al-Mujtami’, 1419 H),

h. 23.

“Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, “al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar min Umiiri Rastlullah Sallallahu ‘alaihi wa Sallam wa Sunanihi wa Ayyamihi (Sahih
al-Bukhari)?,  Jilid 3, al-Maktabah  al-Syamilah  al-Hadisah, h. 48. https://al-
maktaba.org/book/33757/3580 (19 Agustus 2022).
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iktikaf adalah berdiamnya seseorang yang khusus dengan niat iktikaf. Hanabilah
mengartikan sebagai perbuatan menetap dalam masjid dari seseorang yang
memiliki sifat khusus yaitu berakal (meskipun belum dewasa tetapi sudah
mumayiz), dan suci dari segala hal yang mengharuskan mandi (wajib) demi
mentaati Allah. Ibnu Hazm mendefinisikan bahwa iktikaf adalah menetap dalam

masjid dengan niat mendekatkan diri pada Allah sejam atau lebih, semalaman atau

.46
seharian™. iy

Demikian pula dlS bht larn ki 6 cl’Faqh al-Islami wa Adillatuhu,
dengan tambahan pad /lfIanaﬁ bahwa ma j Wltempatl iktikaf harus

masjid yang dllakukén:s berjemaah di dalamnya, dit an salat lima waktu

atau tidak. Adapu wanlta melakukan iktikaf di ma\ i

karena di situlah t}npﬁ 1a melakultn salat, jakruh Jlka ukannya di masjid

mahnya (musala),

dan tidak sah jika dllaku a

ahnya Sedangkan Mazhab

Maliki tidak membolehkan ik asjid dalam rumah yang tidak

didatangi orang lain, tidak sa ng yang tidak berpuasa, wajib
ataupun sunah, pada bulan Ra

Berdasarkan semua ha

bahwa iktikaf adalah:

STIBA MAKASSAR”

Menetapnya seorang (muslim) tertentu (yang memenuhi syarat) dengan
beberapa ketentuannya di sebuah masjid dalam rangka ibadah kepada
Allah.

Iktikaf dideskripsikan sebagai berdiam di masjid dalam rangka menaati

Allah, sibuk beribadah siang atau malam, sesaat atau sepanjang hari, iktikaf

4K halid bin ‘Al al-Musyaiqth, Figh al-I'tikaf, h. 23
“7Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 3., h. 693.
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sederhananya dapat diartikan sebagai kegiatan tinggal di masjid selama jangka
waktu tertentu dengan melakukan amalan-amalan khusus demi mengharapkan
balasan dari Allah. Islam adalah agama yang mengatur kehidupan masyarakat
secara rasional, komprehensif dan proporsional. Dengan kata lain, ajaran Islam
tidak hanya diarahkan pada satu bentuk ibadah, yaitu ibadah ruhbaniyah (menyepi

untuk beribadah terus menerus). Islam tidak memisahkan kehidupan dunia dan

; : o * o, . -
\ o\ —
Terjemahnya: d) ® >
\ <
Dan carila\s)af; apa dianugera Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeéri akhi n-janganlah.kamu mélupakan bahagianmu

dari (kenikmatan) dun dangberbuaty baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah tel padamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di ( youhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berb

2. Dasar Hukum Iktika

Iktikaf adalah satu di antars ang disunahkan, baik bagi laki-laki

maupun bagi wanita, baik di luar Ramadan sebagaimana pendapat jumhur ulama

“STIBA MAKASSAR™
sunali’ maupun jjma (kesepakatan para ulama).” Ibadahini adalah  merupakan

ibadah yang telah dikenal jauh sebelum Islam datang, disebutkan dalam Q.S. al-
Bagqarah/3: 125.

4

- ° L [ Py A @ P A ° o °
el ) Ciges O Ll ey sE e Llsy W 0 B el das 3

48 Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemah. h. 394.
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Terjemahnya:

Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Ka’bah) tempat
berkumpul dan tempat yang aman bagi manusia. Dan jadikanlah magam
Ibrahim tempat salat. Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan
Ismail, "Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang tawaf, orang
yang iktikaf, orang yang rukuk dan orang yang sujud."

Juga dalam Q.S. al-Baqarah/2: 125.
st (B wesw

Terjemahnya: 4 \k‘
1 kan kepada Ibrah-r an,,[small “Bersihkanlah

O Jeslenl mealis) J) B33

Dan telah Ka i’Lp
rumah-Ku unty g-orang yang tawaf, iktikaf, rukuk dan sujud.*

A

nah Allah swt. firman

Terjemahnya:

Dan Janganlah kamu c r1 mereka sedang kamu beri tikaf dalam

mes;jid.’

Hadis dari Aisyah ra:

U881 2 @um)wfw‘}w‘u&d‘f@uww&’&”m

520.)@_, \”\

STIBA MAKASSAR

“Kementrian Agama, AI-Qur’an dan Terjemah, h. 19.

59K ementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemah. h. 19.
SKementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemah. h. 29.

22Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, “al-Jami’ al-Musnad al-Sahth al-
Mukhtasar min Umiiri Rastlullah Sallallahu ‘alaihi wa Sallam wa Sunanihi wa Ayyamihi (Sahih
al-Bukhart)”, Jilid 3/2026. al-Maktabah al-Syamilah al-Hadisah, h. 47. <l = ) meewo - 47 2
il abladl 1Sl - LS w0 Oely sV sall 3 2eeV) (al-maktaba.org) (30
September 2021); Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisyabari, “al-Jami’ (Sahih Muslim)”,
Jilid 2. al-Maktabah al-Syamilah al-Hadisah, h. 831. https://al-maktaba.org/book/33760/3270 (26
Juli 2022).
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Artinya:

Bahwa Nabi saw. senantiasa beriktikaf sepuluh akhir dari bulan Ramadan
hingga beliau diwafatkan oleh Allah. Kemudian para istrinya pun tetap
melaksanakan iktikaf sepeninggal beliau.

Dalam hadis yang diriwayatkan dari Aisyah ra. bahwasanya Rasulullah
saw. pernah suatu ketika beriktikaf selama sepuluh hari di bulan Syawal, sebagai

ganti dari iktikaf Ramadan yang beliau tinggal ‘a/r{Aketika itu.
\

f——
Ko

{’a“/f- e }é L e sl o 2
)ikf;JbL@,.ca_U\ (o) 23 e

25 856G 425 50l o
"
§ 2ot 1 Rualaledy Land
§ s jwamdu‘xus
< ) P -
\?osjsjﬁ?\;@d&

ﬁ e Jis o 51 el 1AMl
2 §4 o o 1
sy () ely)) JI5E G A

5 uﬁﬁw:l; sl 5G|

Artinya:

Aisyah ra. berkata: Ra
Apabila selesai dari
iktikafnya. Dia (Yahya
izin untuk bisa berikti

eri'tikaf pada bulan Ramadan.

masuk ke tempat khusus
emudian 'Aisyah ra. meminta
maka beliau mengizinkannya.
Lalu 'Aisyah ra. mem emudian hal ini didengar oleh
Haf$ah ra., maka dia pun membuat“tenda serupa. Hal ini kemudian
didengar oleh Zainab maka dia pun membuat tenda yang serupa. Ketika
Nabi selesai dari salat Subuh beliau melihat tenda-tenda tersebut, lalu

berkata: "Apa ini?" Lalu beliau diberitahu dengan apa yang telah diperbuat
1 T (paxa isteéri beliam). a 1a das "Apa)yang
doton se g n wa 1 alah
jalan kebajikan? Bongkarlah tenda-tenda itu, aku tidak mau melihatnya".
Maka tenda-tenda itu dibongkar dan beliau tidak meneruskan iktikaf

Ramadan hingga kemudian beliau melaksanakannya pada sepuluh akhir
dari bulan Syawal.

Konsensus (ijma’) para ulama sebagaimana yang dinukil dari pernyataan

Imam Ibnu al Munzir dan Imam Nawawi berikut:

33 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari,” al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar min Umiiri Rastlullah Sallallahu ‘alaihi wa Sallam wa Sunanihi wa Ayyamihi (Sahih
al-BukharT)”, Jilid 3, h. 48. (30 September 2021).
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Artinya: ;\ S ) —
3 " 2
Ibnu Munzir-bérkafa bahwa para ulama telah®| r@x&gkat iktikaf adalah
ibadah yan nya sunah, bukan wajib. Na njadi wajib jika ia

telah bernazar.\ Demikian pula yang dikatakan am Nawawi dan

beliau mel\ kan bahwa mustahab untuk [memperbanyak iktikaf
terlebih la sepuluh terakhir; bulan R . Ibnu Qudamah
menambahkan ~bahwa jukkan iktikaf itu sesuatu yang

disunahkan adalah p g senantiasa melakukannya
dalam rangka beribada kemudian setelah beliau wafat
dilanjutkan oleh istri-is ng menunjukkan bahwa hal itu
tidak wajib adalah han mau saja yang melakukannya
dan beliau saw. tidak ka untuk itu. Rasulullah saw.
bersabda: “Siapa yang ka hendaklah ia lakukan pada
sepuluh terakhir bula nya wajib maka pelaksanaan
ibadah ini tidak akan di

"@

o

3. Keutamaan Iktikaf
Rasululah saw. begitu bersemangat pada sepuluh hari terakhir bulan
S bB A MAKAS SR
hadis berikut:
Y a5 o A dog ale al Jo i Jog 08 i o dase S
oo ) o 3 g

>*bnu al-Najjar al-Dimyati, Mausii’ah al-Figh ‘ald Mazahib al-Arba’ah, Jilid 4. (Cet.
Terbaru; Kairo: Dar al-Taqwa, 1436 H. /2015 M), h. 147-148.

>3 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisyaburi, “al-Jami’ (Sahih Muslim)”, Jilid
2/1175. al-Maktabah al-Syamilah al-Hadisah, h. 832. ,zall 5 slg¥ Ob = s o - 832 0
o) alela) Al — Oliasy gd oo J‘C\fw (al-maktaba.org) (1 September 2021).
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Artinya:

Aisyah ra. berkata; "Pada sepuluh terakhir bulan Ramadan Rasulullah saw.
lebih giat beribadah melebihi hari-hari selainnya.

Setidaknya ada dua hal yang bisa memotivasi seseorang melakukan iktikaf
di akhir Ramadhan. Pertama, sepuluh hari terakhir adalah penghujung Ramadan,
yang merupakan tanda bulan mulia itu akan segera berakhir, berarti waktu yang

penuh berkah dan rahmat tersebut akan berakhir pula, padahal saat itu semua amal

ﬁ:gi (jika tidak digunakan untuk

dilipatgandakan oleh Allah AS itu, san
il é‘t\Kwétika Ramadan memasuki

anan kefa

mendulang amal sebagal 3}}@
sepuluh hari terakhir, ﬁ%@ ah saw. lebih serius dalzr isuggguh-sungguh dalam
~2 e <

beribadah. Hal ini di can agar tidak kehilangan kes %n emas yang tersisa

N\
di sepuluh hari t , dan ini_sebagaimana diriwayatkan oleh Aisyah ra.

L ’ N
Sy 2

2305 6J\ O &6 dasle 22y

berikut:

(sl oly) T Loy ¢

Artinya:

abila memasuki hari sepuluh
w. mengencangkan pakaian
embangunkan keluarganya.

Diriwatkan dari Aisya
terakhir bulan Rama
bawahnya, menghidup

Kata  mi’zar artinya sarung atau pakaian bawah, sehingga
menge gkahn gisyarat es n Ada unggtiha alam
berSILﬁAgJMAIMSAKPun
menghidupkan malam Ramadan yaitu bergadang dan mengisinya dengan

ketaatan, yang berarti menghidupkannya dengan salat malam dan ibadah lain

sebanyak-banyaknya. Menisbatkan kehidupan pada malam adalah kiasan semata,

Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, “al-Jami’ al-Musnad al-Sahth al-
Mukhtasar min Umiiri Rastlullah Sallallahu ‘alaihi wa Sallam wa Sunanihi wa Ayyamihi (Sahih
al-Bukhari)”, Jilid 3. al-Maktabah al-Syamilah al-Hadisah. h. 47. (1 September 2021).
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karena jika seseorang bergadang sepanjang malam atau menghabiskan sebagian
besar dari malam tersebut untuk melakukan ibadah, maka seakan-akan dia telah
menghidupkan malam tersebut, sebab tidur adalah saudara dari kematian.’’
Membangunkan keluarga berarti melibatkan seluruh anggota keluarga dalam
memperbanyak zikir, kebajikan dan ibadah demi mendapatkan kebahagiaan dan
keselamatan serta rida Allah bersama. Hal ini adalah bentuk menjalankan perintah

Allah swt. dalam Q.S. Thaha/20: 132.

—r
. \B ¢ - sshigle s lanty aplally ST AT
* s ) - -
Terjemahnya: ;\ \ / —
3 ‘s 2
Dan perlntahﬁaﬁl ‘ kepada keluargamu mendifil alxlat dan bersabarlah
kamu dalam mengerjakannya

Lailatulgadar dan merupaka amad an dan nilainya lebih

baik daripada beribadah selam swt. berfirman dalam Q.S. al-

Qadr/97: 3-5.

e = s e Ol

277

e w\ Rt J.ujs a
Terjemahnya:

Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. Pada malam itu turun

SHIHANEARASRA

Iktikaf dalam konteks Islam merupakan sunah yang didasarkan kepada
tuntunan Nabi saw. Beliau senantiasa melakukan iktikaf di bulan Ramadan

dengan tujuan untuk mendapatkan Lailatulqgadar bahkan pernah mencarinya dari

57¢ Abdullah bin Salih al-Fauzan, Minhah al-‘Allam fi Syarh Buliig al-Maram, h. 127.
8K ementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemah. h. 321.
S9Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemah. h. 598.
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awal hingga akhir Ramadan, sebagaimana yang tergambarkan dalam hadis

berikut:
s u&;\ruww\duws Iy O 1 J6 e yj@wswg‘f
s 326 06 s e Bt o Logl 2d G881 2 Olas e 059
J;@s%x&%i&\¢\dww5;»wusri§;}/\cug‘;;:as)s 0 b LIS o
@5/7553#‘:3“;@‘ L@\g&ééid“' 33!\;;“*)\;&,&;2\“wsmwu\
W“"gljj; L@L; sJuwu\uva{wo\(&.ﬁ
M\&fpg%\bﬁ {

bj’;wbwu\\.o.@,gg/‘?

Frant

z
60(VJW,,., 6ly) 7 %fjmcj L;.b—\ ad &

Artinya:
Abu Sa'ld al* dr1 ra., melakukan iktikaf
pada sepulu w bulan Ra nnya pada sepuluh
pertengahan, h g terb a*ﬁ dari permadani dan

pintunya d1tutup deng
diletakkannya di sudut
berujar memanggil ora
bersabda: "Aku telah ik
Lailatulgadar, kemudial
kepadaku bahwa laila
Karena itu, siapa yang

ehau ambil tikar itu, dan
( diulurkannya kepalanya seraya
lalu mendekat padanya, beliau
awal bulan untuk mendapatkan
engahan. Kemudian dikatakan
pada sepuluh akhir Ramadan.
silahkan." Maka para sahabat
pun ikut iktikaf bersan au. Dan beliau juga bersabda:
"Aku bermimpi melihat alam ganjil, yang pada pagi
harinya aku sujud di tanah yang basah." Memang, pagi-pagi malam kedua
puluh satu beliau salat Subuh sedangkan hari hujan sehingga masjid
tergenang air. Aku melihat tanah dan air. Setelah selesai salat Subuh, Nabi

SR ARG RIE

Iktikaf adalah ibadah yang sangat ditekankan di bulan Ramadan, yaitu bagi
orang-orang yang memiliki kelapangan dan tidak berhalangan. Imam al-Zuhri

berkata:

Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisyabtiri, “al-musnad al-Sahih (Sahih
Muslim)”, Jilid 2. al-Maktabah al-Syamilah al-Hadisah, h. 825, <lhaiul b - alus msia - 8254a
Apaal) ALl 4Kl - liae ) lel) J) s (e oLl &3 o sea (al-maktaba.org) (31 Agustus 2021).



52

2
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Artinya:
“Sungguh aneh manusia, bagaimana mungkin mereka meninggalkan
iktikaf, sedangkan Rasulullah saw. terkadang melakukan sesuatu dan

terkadang pula meninggalkannya. Namun tidak demikian dengan iktikaf,
beliau terus melaksanakannya hingga wafatnya.”

Adapun perincian dari keutamaan ibadal‘gt)i, di antaranya adalah®?:

\
a. Iktikaf merupakan was/'lah :‘ 1ajarkaf “olel N’algj Muhammad saw. untuk
\ 4
mendapatkan Laila }m\ agaimana yang i

o L. k@
aails 087 gs J6 25
-

Artinya:

hwa beliau bersabda:
, maka hendaklah ia

Tbnu “Umdr ra:
"Siapa yang ingi
mencarinya pada se

b. Orang yang melakukan ik akan den udah mendirikan salat fardu

secara kontinu dan berje , bahkan an iktikaf seseorang selalu

beruntung atau paling tida eluang b endapatkan saf pertama pada

salat berjemaah.

c. Iktikaf juga membiasakan jiwa untuk senang berlama-lama tinggal dalam

SEIBA MAICASS AR

®'Haisam al-Haddad, “In Fataka al-I’tikafu al-Kamil Fala Taftitannaka Ba’du Fadailihi”.
al-Duraru al-Saniyyah Marja’ ‘[lmiyyin Mausiqin ‘Ala Manhaj Ahli al-Sunnah wa al-Jama’ah, 19
Ramadan 1441 H. https://dorar.net/article/2036/dlas— o=k sii—N—¢ S-SV I-2lib-0f (1
September).

62Wahdah Islamiyah Jakarta, “Figh I’tikaf bagian 2, Fadhilah, Waktu, Syarat dan Rukun
I’tikaf.” Artikel. (23 April 2021). https://wahdahjakarta.com/figih-itikaf-bagian-2/ (14 November
2021).

63 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisyabari, al-musnad al-Sahih (Sahih Muslim),
Jilid 2/1165. h. 823. (1 September 2021).
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masjid. Allah swt. menyifati pelakunya sebagai orang beriman dalam Q.S. al-

Taubah/9: 18 berikut:

&k

Y e 25 8 T S HEREANIR (D Ay 4T a dl dles 2iag W&
Gl 5a 153585 OF Sl 1 2a

No—o

—
o

Terjemahnya:

Sesungguhnya yang me
yang beriman kepada
salat, menunaikan ,zakat
Allah. Maka

dan hari Jﬂp&ian, serta (tetap) melaksanakan
tidak. t eﬁaga apa pun) kecuali pada
asuk orang-orang yang

aimurkan 1asjid Allah hanyalah orang-orang

dari kesibukan dunia dan melakukan muhasabah diri sekaligus mendekatkan

diri kepada Allah swt. deng ksanakan pada bulan Ramadan

bisa mendapatkan Lailatulg pada sisi ya dalam rangka menahan diri

dari dosa-dosa dengan be diri di serta memperbanyak amalan

yang mendekatkan diri kep Allah swt. ini sebagaimana isyarat yang

disebutkan dalam H.R. Ibnu Majah berikut ini:

w“// ‘ 5/ 5‘, /;f/,c .
‘9 2 (299
2 Vi °
‘0) - ‘ "’ /'/}

Dari Ibnu Abbas ra. bahwa Rasulullah saw. berkaitan dengan orang yang
beriktikaf bersabda: “Ia berdiam diri dari dosa-dosa dan dialirkan baginya
kebaikan seperti orang yang melakukan semua kebaikan.

ey

5@
Y

Artinya:

84K ementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 189.

65 Abdullah Muhammad bin Yazid ibnu Majah, “Sunan Ibni Majah”, Jilid 1/1781. al-
Maktabah al-Syamilah al-Hadi$ah, h. 567. deled) 2500 — SV Ol 3 0L = axle o) e - 5670
454> (al-maktaba.org) (1 September 2021).
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e. Iktikaf membiasakan seorang hidup sederhana, zuhud dan tidak tamak terhadap
dunia yang sering membuat kebanyakan manusia tenggelam dalam
kenikmatannya.

Beberapa keutamaan dari ibadah ini diambil dari keumuman dalil-dalil
tentang ibadah-ibadah yang dianjurkan khususnya di bulan Ramadan. Namun
demikian, tidak ada satu pun keterangan sahih dari Rasulullah saw. yang secara

khusus menjelaskan tentang keutamaan ibada 113‘ Abu Daud berkata:

Zo-, 1 1 z o \‘ 3 ~ z /: -
Lf.;.«f'e Yi c‘ﬁ ZJ ) “' _ o\ Lo &JJ;_? . i.ﬂ\’:\.;fj .LZ.;—Y u.l-a J)b \ JL@
- ‘s

Ll o5 A Y3 el
. 2
Artinya: \
Aku bertan a Ahmad apakah engkau men sebuah dalil sahih
berkaitan keutama eriktikaf? Beliau Berkata; “Tidak, kecuali
beberapa d lemah, ian kami tidak menge ada perbedaan dari
para ulama b Wa tlkaf 1

4. Syarat, Rukun dan T

Dari defenisi iktikaf n diketahui bahwa ibadah ini

memiliki ketentuan-ketentuan etentuan itu berupa syarat dan
rukun serta tata cara iktikaf.

a. Syarat-syarat sah iktikaf adalah:

STIBA.MAKASSAR..

iktikaf seseorang. di antara dalilnya adalah firman Allah ta’ald dalam Q.S. al-

Taubah/9: 54
Talytis bl Va8 2350 N L3005 24 4 OF 24 g

%Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, al-Mugni li Ibni
Qudamah, Jilid 3. (Riyad: Maktabah al-Riyad al-Hadisah, 1401 H./ 1981 M. ), h. 183.

87K ementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemah. h. 195.
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Terjemahnya:

Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari mereka
nafkah-naftkahnya melainkan karena mereka kafir kepada Allah dan Rasul-
Nya.

Jika infak dari orang-orang kafir itu tidak diterima karena kekafiran
mereka padahal manfaat dari infak tersebut bisa dirasakan, maka ibadah mahda

lebih utama untuk tidak diterima dari mereka.®®

2) Berakal

Berakal merupaka/ hal i ati éleh para ulama, karena akal
b

ini adalah merupakan g{ oleh seseorang. Tidak
sah iktikaf dari orang gl 3orang mabuk dan orang plf sa 09 ‘Ali bin Ab1 Talib
berkata;
(g oly)
Artinya:
Tiga kelompok manus

seorang yang gila hing
dan seorang yang tidur

dari pembebanan agama yaitu
 anak kecil hingga ia dewasa,

sadar, sed
03 1a bang

3) Mumayiz
Syarat muayiz pun adalah syarat yang telah disepakati oleh para ulama.
Karena itu, tidak sah iktikaf anak kecil yang belum mumayiz. Imam Nawawi
SFIB AMAKASS AR
dapat menjawab dengan baik, memahami maksud dari perkataan dan yang

semisalnya, tidak dibatasi dengan wusia tertentu akan tetapi tergantung

8K halid bin ‘Al1 al-Musyaiqth, Figh al-I'tikaf, h. 68.

89Khalid bin ‘Al1 al-Musyaiqih, Figh al-I'tikaf, h. 68.

%Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, “al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar min Umiiri Rastlullah Sallallahu ‘alaihi wa Sallam wa Sunanihi wa Ayyamihi (Sahih

al-Bukhari)”, Jilid 7. al-Maktabah  al-Syamilah  al-Hadisah, h. 45. https://al-
maktaba.org/book/33757/8895 (1 September 2021).
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pemahamannya, ini adalah hakikat tamyiz. Beberapa ulama memberikan batasan
usia 7 tahun, akan tetapi batasan ini bisa mengandung makna bahwa pada
umumnya tamyiz tercapai pada usia tersebut.”!
4) Niat

Niat menjadi syarat sah iktikaf berdasarkan keumuman hadis dari Umar

bin Khatab ra. bahwa setiap amalan berdasarkan niatnya. Masuk dan berdiam

dalam mes;jid terkadang dlmaksud an untuk @(af dan terkadang untuk tujuan

lain, karena itu dlbutuhkan niat memb ﬁ fnfnya Demlklan pula jika iktikaf

yang sifatnya wajib di /maka butuh mat \rg‘;nbedakan kedua jenis
. 2

ibadah tersebut.’”? ¢ &

5) Suci dari hai

Jumhur ul

2\
i s\arat sahnya iktikaf

seseorang adalah sucinya o id, nifas éan junub. Hal yang

berkenaan dengan syarat ikti tap di dalam masjid. Karena

wanita haid, nifas, dan seoran tidak boleh berada lama dan
berdiam di dalam masjid, ma an sebagai syarat diterimanya
ibadah iktikaf seseorang. Ula n syarat ini bagi iktikaf wajib
karena wanita haid tidak berpuasa sementara syarat iktikaf adalah disertai dengan

puasa, adapun iktikaf sunah maka syarat suci dari junub dan haid adalah syarat /i

STIBA MAKASSAR

1 Abdullah bin Sulaiman bin ‘Abdillah al-Syuwaiman, al-Ithafu fi al-I'tikaf, h. 27-28.
72 Khalid bin ‘Al1 al-Musyaiqth, Figh al-I'tikaf, h. 70.
*Khalid bin ‘Ali al-Musyaiqih, Figh al-I'tikaf, h. 71-72.
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Di antara dalil-dalilnya adalah:
a) Firman Allah dalam Q.S. al-Nisa’: 43.
e s V) 8 Y5 O L5l s (S B B 158 Y T sl T
Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu salat, sedang kamu dalam
keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan
pula engkau hamplrl mes;pd) sedang kamu dalam keadaan junub,

Artinya:

Dahulu keti
Rasulullah memi

Demikian di antara dal oleh mayoritas ulama. Khusus

berkenaan dengan orang ya anabilah membolehkan bagi
mereka yang junub setelah b di dalam masjid. Berdasarkan
riwayat dari Zaid bin Aslam ra
5] c05kid 245 amtall 3 Osds alos wle A Jo Iyt os s Vs, wb

76 oM\ ;)-»95

STIBA MAKASSAR

Aku melihat laki-laki dari sahabat Rasulullah saw. mereka duduk dalam
masjid dalam kondisi junub jika telah berwudu seperti wudu untuk salat.

74K ementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemah. h. 85.

’Syamsu al-Din Muhammad bin Muflih, “al-Furi’ wa Tagshihu al-Furd’ li ‘Ala’ al-Din
All bin Sulaiman”, Jilid 5, h. 167. https://al-maktaba.org/book/12052/2202 (26 Juli 2022); Lihat
Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, al-Mugni li Ibni Qudamah, Jilid
3, h.209.

7%Sa’1d bin Mansiir, “Tafsir min Sunan Sa’id bin Mansir-Muhaqqaqan”, Jilid 4. al-
Maktabah al-Syamilah al-Hadisah, h. 1275. https://al-maktaba.org/book/1254/1523 (26 November
2021).
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6) Berpuasa
Dalam menentukan puasa sebagai syarat sah iktikaf, terjadi perbedaan
pendapat para ulama. Pendapat pertama mengatakan bahwa puasa bukan syarat
sah iktikaf, ini merupakan pendapat sebagian Malikiyah, mazhab Syafi’iyah dan
Hanabilah, juga merupakan pendapat yang diambil oleh Ibnu Hazm dari kalangan
Hanafiyyah. Pendapat kedua adalah menjadikan puasa sebagai syarat sah untuk

iktikaf wajib, tidak pada iktikaf sunah, pe cla/pﬁat ini yang dikemukakan oleh
\

mazhab Hanafi. Adapun/
t sah iktikaf
syarat sah iktikaf sec ;'k

<

3 W 2,
sebagian ulama Sydéﬁti d}l satu riwayat dari Imam @Kd Pendapat terakhir

ini yang dipilih ole Qaylm
<

Ibnu Rusy Qr ata bahwa tebab pej)edaan pen para ulama dalam

perkara ini adalah karena ikti pada ﬁ]an Ramadan. Maka

barang siapa yang menilai sebut bergandengan dengan

pelaksanaan iktikaf maka me arat iktikaf, dan barang siapa
yang melihat puasa ketika itu aktu (puasa Ramadan) bukan
dimaksudkan untuk iktikaf an puasa sebagai syarat sah
iktikaf. Sebab lain adalah penyebutan puasa dan iktikaf yang bergandengan dalam
satu ayat (dalam Q.S. al-Baqarah/2 : 187).7

S Ao oo S8 AdRs
pendapat pertama yang diambil oleh sebagian ulama Malikiyyah, mazhab Syafi’i,

mazhab Hanabilah dan Ibnu Hazm, karena kuatnya dalil tentang puasa yang tidak

7’Khalid bin ‘Alf al-Musyaiqth, Figh al-I'tikaf, h. 98.

8Ahmad bin Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa al-Nihayah al-Mugtasid. (Cet. I; Kairo: Dar
al-‘Alamiyah, 1437 H/2016 M.), h. 335.
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menjadi syarat sah iktikaf dan lemahnya dalil pendapat lain, juga karena pada
asalnya puasa bukanlah syarat sah iktikaf.”
7) Masjid

Persyaratan masjid untuk keabsahan ibadah iktikaf adalah konsensus
ulama yang berdasarkan firman Allah dalam Q.S. al-Baqarah/2: 187 ( ;9 ,.«Lj ‘Jj
drlead) B OuiSle (.JJB), dalam ayat ini Allah tidak melarang mubasyarah
(bersetubuh) kecuali dalam kond si iktikaf (ll/VmaSJId dan penyebutan masjid
secara khusus berkonse @1\ dsz’ (orang yang beriktikaf)
melakukan mubasyar M masjid. Pemg H“ 1\1, menunjukkan bahwa

iktikaf tersebut bukéntl af syar’i, karena telah ] I&mnya mubasyarah

pada iktikaf syar’i lga éumana dimaksudkan pada pua ar’’i yaitu puasa yang

2
mengharamkan m%rg AN minum. I | @
~

Jika dikatakan bahwa ayat tersebut QRS 545 e )

A>Luwll) adalah dalil yang terkadang dilakukan di selain

masjid, maka dapat dijawab a setiap yang bermukim dan tetap di

tempatnya disebut ‘@kifan (o yang dala adaan beriktikaf), akan tetapi

bukan jenis ini yang disyaria alam aga bagaimana setiap orang yang
menahan sesuatu dapat disebut sa’iman (orang yang dalam keadaan berpuasa)
akan tetapi ketika ia menahan diri dari pembatal-pembatal puasa maka barulah
bl B A MA KA 55 Al e
keterangan dan penjelas perkara yang dimaksud®. Jika sekiranya masjid bukan
syarat keabsahan iktikaf maka tidak akan disebutkan secara khusus pengharaman

mubdsyarah pada iktikaf di masjid karena mubasyarah jelas terlarang dalam

iktikaf, sehingga dipahami bahwa iktikaf hanya dapat dilakukan di masjid. Hal ini

7Khalid bin ‘Alf al-Musyaiqih, Figh al-I'tikaf, h. 109.
$'Khalid bin ‘Alf al-Musyaiqih, Figh al-I'tikaf, h. 110-111.
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juga sebagai bentuk itibak kepada Nabi Muhammad saw. karena beliau tidak
pernah melakukan iktikaf kecuali dalam masjid.®' Banyak dalil yang menunjukan
bahwa masjid adalah syarat sah iktikaf, di antaranya adalah:
Hadis yang diriwayatkan dari Aisyah ra.
Hi Y o sl assd sk e gedd g e o 35 057y
Rl ik e 083 s Y] el

Artinya:

‘/)4
Rasulullah saw. me n kepal Zryg—(di rumah) sementara beliau
berada dalam masjjd isir rambutnya. Beliau tidak pernah
masuk dalam ru da keperluan'i a_sedang beriktikaf.

rbedaan ini terjadi

\ v
dikan sebagian syarat, pengh ag}?maupun pembatal
hab HanL-in@: gap rukun tikaf hanya satu, yaitu

\ 4
berdiam diri dalam masjid dangsi asuk rukun, melainkan syarat

dan sunah-sunah iktikaf. Men rukun iktikat ada lima, yaitu

niat iktikaf, masjid muba diri dari bersetubuh dan
mukadimahnya. Maksud dari masjid yang dibolehkan untuk
masyarakat umum bukan ma up untuk umum dan bukan pula

musala dalam rumah. Sementara menurut ulama Syafii rukun iktikaf ada empat

Adapun F il nye a 1 i S an niat

sebagai rukun iktikaf. Yang lebih rgjih adalah pendapat Hanafiyyah, yaitu

811bnu al-Najjar al-Dimyati, Mausii 'ah al-Figh ‘ala Mazahib al-Arba’ah, Jilid 4, h. 152.

8al-Bukhari, “al-Jami’ al-Musnad al-Sahth al-Mukhtasar min Umiri Rasilullah
Sallallahu ‘alaihi wa Sallam wa Sunanihi wa Ayyamihi (Sahth al-Bukhari)”, Jilid 3. al-Maktabah
al-Syamilah al-Hadisah, h. 48. https://al-maktaba.org/book/33757/3582#p1 (1 September 2021);
Lihat Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisyabtiri, “al-musnad al-Sahth’ (Sahth Muslim)”,
Jilid 1. al-Maktabah al-Syamilah al-hadisah, h. 244. https://al-maktaba.org/book/33760/818 (1
September 2021).
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berdiam dalam masjid karena itulah intisari dari iktikaf itu sendiri, sedangkan
yang lain adalah syarat di luar substansi iktikaf.®?

Hal lain yang berkenaan dengan iktikaf adalah tata caranya. Berikut hadis
yang menyebutkan tentang bagaimana Nabi saw. memulai iktikafnya:
S O syl 13 ‘(,Lﬂ e Jo an gz 08 2l6 A W g Al 3o
4 ,;\53!\ S o &y sif ch'Aé sy Al A5 e gas & od o
& 411.3 al) é.,a @J\

‘j; \j cuj«.a_é L&Lf;u g_,\...u uJ.AU cd\.«ﬁ-;’j

?53,’ 43T JuEs 2y \39/ i 61‘”3 fuvg;; 0y ol (Lo b
5% ¢ . - “~ <. w*' s~ P A
JI5% fe J3YI M‘ @/} Ola% 4 (o U355 o3k sy 56
<
T i)
Artinya: N 2

Dari Aisyah lullah saw. “h <dak iktikaf, beliau
salat Subuh : ke tempa afnya bahwasanya
beliau memerint i nbilils kecil,"1alu dibuatkan. Beliau
hendak iktikaf pada sep - amadan Zainab ra. juga minta
dibuatkan bilik kecil, ntuknya. Istri-istri Nabi yang
lain juga meminta u la, maka dibuatkanlah untuk
mereka. Ketika beliau salat Subuh, beliau melihat
tenda-tenda tersebut da an apa yang kalian inginkan?”
Beliau lalu memerintg ik itu dibongkar, lalu beliau
batalkan iktikaf di bul an beliau iktikaf pada sepuluh
hari pertama di bulan §

b. Tata cara iktikaf sebagai berikut:
1) Menyiapkan tempat.
SEFBAMAICASS AR
seseorang yang beriktikaf menyiapkan tempat di masjid untuk dirinya agar bisa
menyendiri dan berkhalwat selama masa iktikaf berupa bilik kecil, tenda, atau

selainnya selama hal tersebut tidak membuat sempit dan menghalangi orang salat

$Khalid bin ‘Alf al-Musyaiqih, Figh al-I'tikaf, h. 138.

8 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisyabari, “al-Jami’ (Sahth Muslim)”, Jilid 4.
al-Maktabah al-Syamilah al-Hadisah, h. 831. https://al-maktaba.org/book/33760/3272#p1(1
September 2021).
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dalam masjid serta menjaga kebersihan.®® Sebaiknya wanita yang beriktikaf di
masjid membuat bilik/kemah, karena istri-istri Nabi saw. ketika hendak beriktikaf
meminta untuk dibuatkan kemah, juga agar kaum wanita yang sedang beriktikaf
tidak saling melihat dengan kaum laki-laki.3¢
2) Memulai iktikaf.

Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang kapan awal masuknya
seseorang yang ingin beriktikaf ke dalam ma
zahir hadis Aisyah yang/tcila Xbutkan a_'fu_’men}lulai iktikaf setelah salat

\4 % . %
)f yang dipilih oleh H"1\,\§,z:1‘fu riwayat dari Imam

<

N
Ahmad dan al-San’ant 'derung pada ide ini. Pe Kkedua adalah yang
—_ )N

*

11/(1' Pendapat pertama berdasarkan

Subuh pada hari ke-21
ubuh pada hari ke }RQ

dikemukakan oleh ¢ ulama (Imam Abu Hanifah, I ‘Malik, Imam Syafi’i,

dan Imam Ahma% wa untuk temulal 1|11kaf hend: }q memasuki masjid

Sa’id ra. berlkut

3 <le w\dusz“ui&” 3

sebelum matahari terbenam

0\3));35\ R S-S

Artinya:

Kami pernah beriktikaf bersama Rasulullah saw. pada sepuluh
pertengahan dari bulan Ramadan. Beliau keluar di waktu Subuh yang ke-
dan kemudian berkhutbah dan mengatakan, “Sesungguhnya

tu elah dipe 1ha an d u. saya
Sdl at A?]kt r& lam

85Abdullah Bin Salih al-Fauzan, Minhah al- ‘Allam fi Syarh Bulig al-Maram, h. 132.
86Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 3, h. 1753-1754.
87 Abdullah Bin Salih al-Fauzan, Minhah al- ‘Allam fi Syarh Bulig al-Maram, h. 131.

8Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, “al-Jami’ al-Musnad al-Sahth al-
Mukhtasar min Umiiri Rastlullah Sallallahu ‘alaihi wa Sallam wa Sunanihi wa Ayyamihi (Sahih
al-Bukhari)”.  Jilid 3/2016. al-Maktabah al-Syamilah al-Hadisah, h. 46. https://al-
maktaba.org/book/33757/3560 (30 September 2021).
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Pendapat jumhur ini lebih sesuai dan hati-hati dengan dua pertimbangan,
yaitu®’:

a) Tujuan melaksanakan ibadah iktikaf di antaranya adalah mendapatkan
Lailatulgadar yang diprediksikan terjadi pada sepuluh malam ganjil di akhir
bulan Ramadan, dan malam ke-21 merupakan awalnya. Olehnya, bila seorang
masuk ke masjid pada subuh harinya, maka terlewatlah salah satu malam ganjil

%atulqadar akan turun;

yang diprediksikan bahwa di ma(m itulah

b) Barangsiapa yang mas/

dia terhitung sebagai
: 5P -~ s S .
terakhir. Adapun -orangyang masuk (iktikaf) seteldh salat Subuh, maka tidak
S

*

dapat dikatakan lah iktikaf 10 hari secara lengkapy Karena hitungan hari

2\
dalam penangg}a jriah dimulai dari terienamnya r a&eri.
\ &
Adapun pada hadis Ai saw. mﬁlai masuk ke dalam

biliknya ketika usai melaksa dalah untuk menyendiri dari

orang lain setelah berkumpul salat, dan sebelumnya beliau
telah memulai iktikaf berdiam bermakna memulai iktikafnya
setelah salat Fajar. Jika yan ah beliau memulai iktikafnya
setelah salat Subuh, maka bukan mu’takafahu (tempat iktikafnya) yang
disebutkan, melainkan masjid, karena iktikaf dimulai ketika masuk masjid yang
SFIBA MAKASSAR
3) Mabit atau tinggal dan menginap di masjid
Mu’takif juga harus tinggal dan menginap di masjid serta tidak keluar

kecuali karena hajat. Ketentuan ini selain berdasarkan isyarat Al-Qur’an juga dari

8 Abdullah Bin Salih al-Fauzan, Minhah al- ‘Allam fi Syarh Bulig al-Maram, h. 132.
%L ihat h. 61.
L Abdullah Bin Salih al-Fauzan, Minhah al- ‘Allam fi Syarh Buliig al-Maram, h. 132.
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praktek Nabi saw. saat iktikaf menetap di masjid dan tidak keluar kecuali karena
hajat. Beliau mengisyaratkan hal tersebut sebagaimana yang disebutkan dalam

hadis berikut ini:

e oly)) 480 3 Sl an S OS2

Artinya:

Barangsiapa yang beriktikaf bersamaku maka hendaklah ia menginap di
tempat iktikafnya.

—y
Ketentuan untuk tida ?r dari nasjid terdapat dalam hadis Aisyah
2
yang diriwayatkan 0167 h%.ﬁ ari dan Musli
<

n-yang dirtwayatkan oleh
~p
Abu Daud berikut:

" 2

el o3 GSE 13—l

A\
94(;Js>€\@)) guj‘g$ 4.>\>J ‘ﬁ;
I | N La\
2

iau mendekatkan kepalanya
ya. Beliau tidaklah kembali ke

Artinya:

Ketika Rasulullah sa
kepadaku maka saya p
rumah, melainkan karer

Ibnu Qudamah berkata:
55 leekis ) 2 0Ly 88 2y
o) 215 o) £t A g TR D K I BN s 08T ) s s
Ay B Ay Vel ol annd) S dn SR Vi B B Y W L

STIBA MAKASSAR*

2Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisyabari, “al-musnad al-Sahth (Sahih
Muslim)”, Jilid 2/213. al-Maktabah al-Syamilah al-Hadisah, h. 824. https://al-
maktaba.org/book/33760/3253 (31 Agustus 2021).

%Lihat halaman 57.

%Abu Daud Sulaiman al-Sijistani, ”Sunan Abi Daud”, Jilid 2. al-Maktabah al-Syamilah
al-Hadisah, h. 213. https://al-maktaba.org/book/33759/3325#p1 (15 NOvember 2021).

%Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, al-Mugni li Ibni
Qudamah, Jilid 3., h. 192.

Ly J5d oLl as s 32
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Artinya:

Maksud dari hajat manusiawi (dalam pernyataan Aisyah ra. bahwa Nabi
saw. tidaklah kembali ke rumahnya melainkan karena adanya hajat
manusiawi) adalah buang air kecil dan buang air besar karena setiap
manusia membutuhkan hal tersebut. Makna lain disebutkan adalah hajat
untuk makan dan minum jika tidak ada orang yang datang mengantarkan
makanan dan minuman itu kepadanya ... dan segala hal yang tidak
mungkin dilakukan oleh seorang di mesjid, maka boleh saja seorang keluar
dari mesjid untuk melakukannya, dan hal tersebut tidaklah merusak
iktikafnya selama ia tidak membatalkannya.

Tujuan iktikaf adE} ah rikan kese atanbpada hati untuk menyepi
“

%
b Rabb hasabah sert Gatan diri kepada Allah
ersama Rabbnya m f\ alt/muhasabah serta Katan diri kepada Alla

3 ‘QGn 2
dengan ibadah, karena# \ﬁ%embutuhkan suasana yan etp'% dan tenang. Suatu

-

*

\ahabatnya yang membaca Al-Que?an’dengan suara keras

2
baik dalam salat m%p_u ) di luar sallt, karena Ilianggap m@nggu iktikaf beliau
\ = B <

sebagaimana dalam hadis beri

e S sl S 34

saat Nabi saw. me

Dari Abu Sa’id ra. dia berkata: Rasulullah saw. beriktikaf di masjid, lalu
beliau menedengar mereka (para sahabat) mengeraskan bacaan (Al-
Qur’an) mereka, beliau membuka tirai sambil bersabda: “Ketahuilah,

kalian tengak ;voleh karema itu
Sa}ail gian yang sa ) lain d ngan
p ang. sat S in di

dalam membaca Al-Qur’an atau dalam salatnya
Sebagian besar ulama menyukai keluar dari tempat iktikafnya ketika

5) Waktu keluar dari tempat iktikaf.

hendak pergi salat Id. Adapun jika keluar sebelum itu juga boleh. Hal ini

%Abu Daud Sulaiman al-Sijistani, ”Sunan Abi Daud”, Jilid 2. al-Maktabah al-Syamilah
al-Hadisah, h. 38. https://al-maktaba.org/book/33759/1800 (15 NOvember 2021).
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dilakukan oleh sebagian besar ahlu ilmu di antaranya adalah Ibnu Umar ra.
sebagian lagi mengatakan bahwa waktu keluarnya mu 'takif dari masjid dan
kembali ke rumahnya adalah ketika magrib di hari terakhir Ramadan, karena
bulan Ramadan berakhir dengan tenggelamnya matahari pada malam Idulfitri.®’
5. Pembatal-Pembatal Iktikaf
Sebagaimana ibadah lainnya, iktikaf juga mempunyai pembatal. Oleh

\
dihindari dan iktikaf menjadi §
\

karena itu, penting untuk diketa}T hal-hal ‘yang membatalkannya, agar bisa

syalc'ra‘i.‘ Akan tetapi para ulama
“

berbeda pendapat dal kan syarat bagi \y@g melakukan pembatal
3 ‘s 2
iktikaf ini apakah diﬁukﬁkﬁkafnya batal atau tidak: enz%tal-pembatal iktikaf
—~ 3

ini termasuk dalgm \Bab al-tark (meninggalkan) sehimgga uzurnya adalah

ketidaktahuan (bakv& 1al itu bisl menyeblabkan ikti
\ &

dipaksa. Berbeda dengan perti h batasi(emampuzm.98

2
n&@ rusak), lupa dan

Menurut Mazhab Sya arat batalnya iktikaf mu ‘takif

jika dia melakukan hal-hal ya af dalam kondisi mengetahui,
ingat, dan tidak dipaksa. Kar erkara tersebut dalam kondisi
tidak tahu hukumnya, atau lu k membatalkan iktikaf. Ulama
Hanabilah membedakan jenis pembatalnya, jika pembatalnya adalah karena
keluar dari masjid dan hal-hal yang berkaitan dengan itu maka diperlukan
ook EBAMAICA BE Ao
mu’takif lupa atau dipaksa tidak akan membatalkan iktikafnya. Adapun jika
pembatalnya adalah bersetubuh dan pendahuluannya, maka iktikaf batal secara

mutlak. Malikiyah dan Hanafiyyah berpendapat bahwa hal itu secara mutlak

membatalkan iktikaf, akan tetapi mazhab Hanafi menganggap makan siang hari

9’Khalid bin ‘Alf al-Musyaiqih, Figh al-I'tikaf, h. 61-62.
98¢ Abdullah bin Sulaiman bin ‘Abdillah al-Syuwaiman, al-Ithafu fi al-I'tikaf, h. 45.
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dalam keadaan lupa tidak membatalkan iktikaf sebab bagi mereka apa yang
dilarang karena iktikaf, tidak ada perbedaan antara sengaja atau lupa, tetap
membatalkan iktikaf, adapun apa yang dilarang karena puasa berbeda jika
dilakukan dalam kondisi sengaja atau lupa.”’

Secara umum beberapa hal yang dapat membatalkan iktikaf, antara lain :
a. Keluar dari masjid tanpa uzur atau tanpa mempersyaratkan sebelumnya.

\

bahwa para Fukaha bersepaka :‘ batalnyd 4 fikafcsebseorang laki-laki maupun
¥} /4 . %

\aj‘af;jktikaf yang dimaksud

Dalam kitab Mausui’ah al—iiqh ala al-Mazahib al-Arba’ah disebutkan

perempuan'® yang ke} r daft’masjid tanpa adan

wajib dengan ikti g\ inah pada masalah ini, sam

sebentar atau lam\qt \)membat1kan iktiklf sebagain m
\ &

(sedikit atau banyak) mem adas (éedikit atau banyak)

3 ‘s 2
adalah iktikaf wajib,-aka \é'tapi Malikyyah dan Abu Har ifa‘%uenyamakan iktikaf
-
AN i

a 'keluarnya tersebut
2
makan dan minum

a
LS\

membatalkan taharah.'°!

Iktikaf seorang mu ’ta masjid tanpa uzur atau tanpa

menetapkan syarat dalam ikti ari masjid pada waktu/kondisi
tertentu, dianggap batal. Kh syaiqith dalam Figh al-I'tikaf
membagi keluarnya seorang mu 'takif dari masjid menjadi lima jenis, yaitu: 1)
Keluarnya sebagian/bagian tertentu anggota badan mu fakif dari masjid, para
a3 e b, Sy b o
konsekuensi yang harus dilakukannya; 2) Keluarnya seluruh anggota badan

mu’takif dari masjid tanpa uzur; 3) Keluarnya mu takif dari masjid karena uzur

yang mendesak baik secara syar’i maupun alasan manusiawi misalnya keluar

Khalid bin ‘Alf al-Musyaiqth, Figh al-I'tikaf, h. 209-210.
10Demikian pula bagi wanita yang keluar dari masjid al-bait menurut ulama Hanafiyyah.

0![bnu al-Najjar al-Dimyati, Mausii 'ah al-Figh ‘ald Mazahib al-Arba’ah, Jilid 4, h. 165.
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untuk membersihkan najis, mandi junub, makan, minum dan lain sebagainya; 4)
Keluarnya seorang mu 'takif dari dalam masjid karena alasan yang jarang terjadi
seperti kebakaran, runtuhnya bangunan masjid, menjadi saksi di pengadilan, dan
lain sebagainya; dan 5) Keluarnya mu 'takif dari masjid untuk melakukan ketaatan
seperti menjenguk orang sakit, menghadiri majelis ilmu, salat jenazah,

mengantarkan dan menguburkan jenazah, dan lain-lain.'*

Para ahli ilmu sepakat baiwa kelua ‘B;asjid tanpa uzur membatalkan

iktikaf. Adapun keluar masjid

N\ % -

)A’{ dan lain-lain ya \dag‘mungkin dilakukan di
3 1 A

masjid, maka tidak mem a 'lkan iktikaf menurut konsénSussulama. Namun terjadi

S

buang hajat, makan a
uang haj ;&

perbedaan pandangan\ ira ulama terhadap hukum keltar masjid dengan uzur

yang tidak mendes% ¥ Dalilnya a[alah hadil Aisyah ya
\ &
\ 4

poin terdahulu.'™

2\
ENah disebutkan pada

b. Bersetubuh

Berdasarkan firman A Baqarah/2: 187, jika mu 'takif

bersetubuh dengan istrinya ka iktikathya batal menurut
konsensus para ulama. Sama dilakukan m masjid atau di luar masjid
ketika dia keluar karena uzur.!> Bahkan jika dia mempersyaratkan hal itu
sebelumnya pun tidak sah persyaratannya dan iktikafnya tetap batal, karena dia

ST AMAKASS AR

berdasarkan sabda Nabi saw. berikut:

102K halid bin AT al-Musyaiqth, Figh al-I'tikaf. h. 145-154.
103¢ Abdullah bin Sulaiman bin ‘Abdillah al-Syuwaiman, al-Ithafu fi al-I'tikaf, h. 33.
1047 jhat halaman 57.

105¢ Abdullah bin Sulaiman bin ‘Abdillah al-Syuwaiman, al-lthafu fi al-I'tikaf, h. 41.
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106 (o olgy) L3 BLa DS 0J5 (b 345 a5 B alll QST 3 oo L35 1 OSTLG
Artinya:

Suatu syarat yang tidak ada dalam kitab Allah adalah batil meskipun
seratus syarat.

Bagi mu’takif yang bersetubuh tidak perlu membayar kafarat jika
iktikafnya adalah iktikaf sunah, karena tidak ada dalil yang menunjukkan hal itu

baik dari Al-Qur’an, sunah, konsensus ulama dan juga qiyas. Akan tetapi,

ditentukan waktunya, sgﬁ ikti luh terakhir Ramadan, lalu
melakukan perbuatan/t'é;gs aj,, kafarat sumpah dan
ENPY

mengganti iktikatnya ha waktunya sudah lewat, hal hdasarkan hadis:

Artinya:

Dari Ugbah bin ‘amir Rasululla . bersabda: kafarat dari nazar
adalah kafarat sumpah

Adapun jika nazarny: adalah 1k berkesinambungan tapi tidak
ditentukan (waktunya), misal ika seseor: ernazar untuk iktikaf sepuluh

hari berturut-turut lalu bersetubuh, maka dia diberi pilihan apakah membayar

1Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisyabtiri, “al-musnad al-Sahih (Sahih
Muslim)”,  Jilid 2.  al-Maktabah  al-Syamilah  al-Hadisah, h. 1142.  https://al-
maktaba.org/book/33760/4428 (30 November 2021).

197Abu Al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisyabtri, “al-musnad al-Sahth (Sahih
Muslim)”?, Jilid 3 . al-Maktabah al-Syamilah  al-Hadisah, h. 1265. https:/al-
maktaba.org/book/33760/4993 (30 November 2021).
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membayar kafarat. Hal tersebut jika persetubuhan terjadi bukan di siang hari
Ramadan, ini adalah pendapat jumhur ahli ilmu.'%®
c. Keluarnya sperma.

Ada beberapa kondisi yang berkaitan dengan keluarnya sperma ini,
masing-masing memiliki hukum tersendiri.'” Kondisi pertama, sperma keluar
disebabkan mubdsyarah (bercumbu yang belum sampai pada level bersetubuh).

Jika mu takif melakukan mubdsyq&ajz terhadfi‘l)/,jstri atau budaknya lalu keluar
\

Artinya:

Tiga kelompok manus
seorang yang gila hing
dan seorang yang tidur

dari pembebanan agama yaitu
 anak kecil hingga ia dewasa,

sadar, sed
0a 1a bang

Kondisi ketiga, kelud fantasi intim. Jika mu ‘takif

SSAR:.

~
80%

Mgl oly) pISE 5 e I 1 el o, Ed0s

108¢ Abdullah bin Sulaiman bin ‘Abdillah al-Syuwaiman, al-Ithafu fi al-I'tikaf, h. 41-42.

109¢ Abdullah bin Sulaiman bin ‘Abdillah al-Syuwaiman, al-Ithafu fi al-I'tikaf, h. 42-43.

10Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, “al-Jami’ al-Musnad al-Sahth al-
Mukhtasar min Umiiri Rastlullah Sallallahu ‘alaihi wa Sallam wa Sunanihi wa Ayyamihi (Sahih

al-Bukhari)”, Jilid 7. al-Maktabah  al-Syamilah  al-Hadisah, h. 45. https://al-
maktaba.org/book/33757/8895 (1 September 2021).
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Artinya:

Sesungguhnya Allah tidak menilai atas umatku apa yang baru ada dalam
pikiran selama belum diamalkan atau diucapkan.

Kondisi keempat, keluar sperma karena memandang obyek syur yang

membangkitkan syahwat. Ketika mu 'fakif memandang istrinya atau budaknya lalu

112

keluar sperma sementara dia telah memperkirakan hal itu''“ maka batal iktikafnya,

jika tidak ada dugaan sebelumnya maka tidak batal. Kondisi kelima, keluar

sperma karena onam/mastur ika mu’ - elakukan onani lalu keluar
sperma maka 1kt1kafnya 6 Xﬁ‘rut Jumhur (a."P‘grbuatan ini haram dan
merupakan dosa besa:/ N ‘C -.\p 2
d. Mabuk. ﬁ

Jika mu’ta um atau makan sesuatu yang m watnya mabuk tanpa
uzur maka 1kt1kaﬁ1}¢b;1 menuru ma. Merek grdahl bahwa kondisi
mabuk membuatnya tidak bol rdasarkan firman Allah dalam

-

Q.S. al-Nisa’/4: 43., yaitu 55\ (jangan kalian mendekati salat

)114,

dalam kondisi mabuk salat dalam kondisi mabuk

berkonsekuensi larangan me . Bahkan mabuk lebih buruk
daripada keluar masjid, selain an salah satu syarat sah iktikaf.

Ketika di pertengahan iktikaf kondisi mabuk melanda, iktikafnya batal, sehingga

ber. di~da asjid: n ini aku™ d ang

Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, “al-Jami’ al-Musnad al-Sahth al-
Mukhtasar min Umiiri Rastlullah Sallallahu ‘alaihi wa Sallam wa Sunanihi wa Ayyamihi (Sahih
al-Bukhari)?, Jilid 7. al-Maktabah al-Syamilah  al-Hadisah, h. 46. https://al-
maktaba.org/book/33757/8896 ( 30 November 2021 ).

12Gudah ada perkiraan yang kuat bahwa akan keluar sperma karena pandangannya itu,
entah sekali pandang entah pandangan yang berulang-ulang atau pandangan yang lama.

113¢ Abdullah bin Sulaiman bin ‘Abdillah al-Syuwaiman, al-Ithafu fi al-I'tikaf, h. 42-43.

14K ementrian Agama, AI-Qur’an dan Terjemah. h. 85.
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disengaja, bila tidak disengaja, semisal tanpa sadar mengkonsumsi makanan atau
minuman yang memabukkan, maka tidak membatalkan iktikaf yang telah
dilakukan.'"®
e. Keluar dari Islam (al-riddah).

Keluar dari agama Islam dalam istilah fikih disebut dengan riddah,
pelakunya dinamakan dengan istilah murtad. Jika seorang mu 'takif murtad maka

ulama sepakat bahwa 1kt1kafnya batal, dalilny: _gglah firman Allah dalam Q.S. al-

niscaya akan terhapus}bh\a
<
—° o d 2 3
.. ‘/ - \ S (P S
53l G & V.G.SLQ.}“ té
. o\

Murtad membata an rah, salat puasa, iktikaf dan
lain-lain berdasarkan keumum kekafiran), karena orang kafir
tidak berhak untuk ibadah d kan bahwa syarat sah iktikaf
adalah  Islam. Jika iktik alah iktikaf wajib yang
berkesinambungan maka dia kan iktikafnya (jika kembali
muslim), tetapi dia harus memulai lagi dari awal. Jika iktikafnya itu bukan iktikaf
yang berkesinambungan maka iktikatnya sebelum murtad tetap sah dan dia bisa
BB A A A, Ay e
bahwa seorang mu 'takif yang murtad tidak perlu mengqada iktikafnya jika dia

kembali dalam muslim sebagai penghinaan baginya, adapun Handbilah tetap

mewajibkannya untuk mengganti iktikafnya jika iktikaf tersebut adalah iktikaf

!15¢ Abdullah bin Sulaiman bin ‘Abdillah al-Syuwaiman, al-lthafu fi al-I'tikaf, h. 43.
16K ementrian Agama, AI-Qur’an dan Terjemah. h. 465.
'K ementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemah. h. 34.

!18¢ Abdullah bin Sulaiman bin ‘Abdillah al-Syuwaiman, al-lthafu fi al-I'tikaf, h. 44.
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nazar dan harus membayar kafarat jika iktikafnya adalah iktikaf nazar beberapa
hari yang tertentu, misalnya iktikaf pada 10 hari terakhir Ramadan.'"
f. Memutuskan niat iktikaf.

Jika mu’takif memutuskan niat iktikaf maka batal iktikafnya meskipun
masih berada dalam masjid, tetapi jika dia berpikir akan keluar pada waktu

tertentu kemudian berubah pikiran atau merasa bimbang antara keluar dan tidak,

akan hilang kecuali de/ngg
>~3 ] Y & l.

g. Maut/kematian. -~ ¢ ¢ <4
—_

Jika mu 'taki nlnggal ketika sedang beriktika /‘ka batal iktikafnya

berdasarkan hadis %rg bu Huralrt ra. ahja Rasulullag saw. bersabda &L &3\

CJV-UJJ‘WCWH&J‘WJY Hae e gy Sy

J 42X (jika seorang manusia ka terputus semua amalannya

kecuali tiga perkara, yaitu sed ng bermanfaat, dan anak saleh

yang mendoakannya)'?!. Selai ah kehilangan hak/kesempatan
untuk beribadah.!'??

Ketujuh hal inilah yang menjadi pembatal-pembatal iktikaf, adapun
selainnya seperti mubasyarah dengan istri atau budak (selain bersetubuh), jika
ST B AMAICASSA R -
melakukannya dengan syahwat maupun tidak. Demikian pula dengan datangnya

haid dan nifas bagi wanita, dia diharamkan berdiam dalam masjid dan

'19Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 3, h. 1778.
120¢ Abdullah bin Sulaiman bin ‘Abdillah al-Syuwaiman, al-Ithafu fi al-I'tikaf, h. 44.

2IAbu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisyabtiri, “al-musnad al-Sahih (Sahih
Muslim)”?, Jilid 3 . al-Maktabah al-Syamilah  al-Hadisah, h. 1255. https:/al-
maktaba.org/book/33760/4956 (30 November 2021).

122K halid bin ‘Alf al-Musyaiqih, Figh al-I'tikaf, h. 209.
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disyariatkan untuk kembali ke rumahnya, jika telah suci dan bersuci maka dia
boleh kembali ke masjid dan melanjutkan iktikafnya. Begitu juga dengan
perbuatan dosa besar seperti gibah, namimah, mencuri dan sebagainya, perbuatan
tersebut haram dan wajib untuk segera bertobat. Sama halnya dengan tiba-tiba
pingsan atau gila ketika sedang iktikaf. Semua hal tersebut tidak membatalkan
iktikaf hanya saja mengurangi pahalanya. Ini adalah pendapat jumhur ahli ilmu.!??

6. Ketentuan Hukum Tentang Tempat ‘S”ikaf
\

N

2
\[i merekalitu, sedang@n sedang beriktikaf
2

\ 4
Indikator pada ayat t njukkan bahwa iktikaf harus

dilakukan di masjid adalah ada agi orang beriktikaf melakukan

mubdsyarah di masjid. Sekira syarat keabsahan iktikaf maka
tidak akan disebutkan secara mubdsyarah pada iktikaf di
masjid karena mubasyarah jela am iktikaf, sehingga dipahami

bahwa iktikaf hanya dapat dilakukan di masjid. Hal ini juga sebagai bentuk itibak

Al-Qurtubi menafsirkan ayat tersebut dan mengatakan bahwa telah

menjadi konsensus ulama terhadap pelaksanaan iktikaf harus di masjid walaupun

123¢ Abdullah bin Sulaiman bin ‘Abdillah al-Syuwaiman, al-Ithafu fi al-I'tikaf, h. 41-45.
124K ementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemah. h. 19.

125]bnu al-Najjar al-Dimyati, Mausii 'ah al-Figh ‘ala Mazahib al-Arba’ah, Jilid 4., h. 152.
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mereka berbeda pendapat tentang makna masjid yang dimaksud.!?® Dalam kitab
al-Mugni disebutkan bahwa para ahli ilmu ketika itu tak melihat ada perbedaan
pendapat dalam hal itu'?’. Adapun Ibnu Rusyd mengatakan bahwa para ulama
berkonsensus terhadap pensyaratan masjid untuk keabsahan iktikaf kecuali
Muhammad bin Umar bin Lubabah yang menganggap sah iktikaf di tempat selain
masjid, tetapi ini adalah perkataan yang syaZ (menyimpang).'?®

Sisi pendalilannya:

a. Allah menjadikan te/ pat ,
\

bahwa syarat sah i t\

3

"
b. Jika seandamya\ 8 31'1(t1kaf dilakukan di sela n‘led maka tidaklah

dikhususkan }aman bersetubuh bagi orang yamg sédang iktikaf hanya

2
di masjid saj in juga dilarang di tempat lainn < ngkhususan tempat
e

disini menunjukkan pad anya satu yaitu masjid.

Ibnu Rusyd juga men ndapat ulama tentang dawabit

(batasan) masjid yang boleh itu: pertama, pendapat sahabat
Hudzaifah bin Yaman ra. dan in al-Musayyab bahwa iktikaf
hanya bisa dilakukan di tiga il Haram, Masjid Nabawi, dan
Masjidil Agsa. Kedua, pendapat mayoritas ulama, diantaranya al-Syafi’i, Abu
Hanifah, al-Sauri, dan pendapat masyhur dari Imam Malik bahwa iktikaf bisa
by FBA A e Sy Sy R
yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abdi al-Hakam dari Malik bahwa Iktikaf hanya bisa

dilakukan di masjid jamik, yaitu masjid yang digunakan untuk salat Jumat.'?’

126Muhammad bin Ahmad al-Qurtubi, al-Jami’ Li Ahkami Al-Qur’an, Jilid 2. (Cet. I;
Kairo: Dar al-‘Alamiyah, 1440 H. /2018 M.), h. 334.

127Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, al-Mugni li Ibni
Qudamah, Jilid 3, h. 187.

28]bnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, h. 333.
2Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, h. 332-333.
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Perbedaan pendapat dalam masalah dawabit masjid yang boleh digunakan
untuk iktikaf lebih terperinci diuraikan oleh Syaikh Dr. Khalid bin Ali al-
Musyaiqih!*® sebagai berikut:

a. Iktikaf hanya sah jika dilakukan di masjid jemaah.
Syaikh Islam Ibnu Taimiyah berkata bahwa iktikaf hanya sah jika

dilakukan di masjid jemaah adalah pendapat para tabiin secara umum dan tidak

ada riwayat yang menyebutkan atmya per Eii,gan pendapat di kalangan para
\

sahabat Nabi saw. dalam hal'i ali bebera 6raﬁg}”yang menganggap bahwa
“

% .
iktikaf hanya bisa dil k k iga masjid atau dis W‘i{]}labawi.131 Para ulama
3 ‘s 2
salaf yang berpendaf)at‘ﬁva iktikaf hanya dilakukan di masjid jemaah adalah:
pat bl X
‘Urwah, al-Zuhr, A@ \an, Ibrahim al-Nakh’1, Sa’id bin<Jubair, Abu al-Ahwas,

2
Abu Qilabah dan 1%—@ 132 I I . 1\
\ &

Pendapat ini merupa anafi éan Hambali, namun

mereka berbeda dalam penaf: jemaah. Bagi mazhab Hanafi

secara umum, masjid jemaah mempunyai imam dan muazin
secara khusus baik diseleng waktu di situ maupun tidak.
Adapun Imam Abu Hanifah s mam mazhabnya menganggap
bahwa masjid jemaah adalah masjid yang diselenggarakan di dalamnya salat lima

waktu secara berjemaah meskipun dua orang saja. Sedangkan dalam Hanabilah

STIBAMAKASSA R«

130K halid bin ‘Alf al-Musyaiqih, Figh al-I'tikaf, h. 112-123.

BlTagiyuddin Abu Al-‘Abbas Ahmad bin ‘Abdu al-Halim Ibn Taimiyah, “Syarh al-
‘Umdah, Kitab al-Siyam”, Jilid 2. al-Maktabah al-Syamilah al-Hadrsah, (1417 H. / 1996 M.), h.
734. https://al-maktaba.org/book/33159/712 (13 Desember 2021).

132K halid bin ‘Alf al-Musyaiqih, Figh al-I'tikaf h. 112.
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masjid mana saja (selain masjid a-bait), demikian juga jika iktikaf yang dilakukan
tidak melewati waktu-waktu salat wajib berjemaah.!?

Ulama yang berpendapat seperti ini berdalil dengan firman Allah swt.
(dalam Q.S. al-Baqarah/2: 187.) bahwa lafaz masjid merupakan lafaz umum yang
mencakup semua masjid. Adapun pengkhususan masjid jemaah karena adanya
dalil lain yang menunjukkan kewajiban salat lima waktu berjemaah. Bagi seorang

laki-laki yang melakukan iktikaf di selain mas'icl‘jemaah setidaknya memiliki dua

konsekuensi yakni dia m$ g m’aal:r yang wajib atau dia harus

keluar dari iktikafny. ka g" kah menuju ma \“é h untuk menunaikan

.-\_,\.s

N
salat wajib tersebut. Hal i 1'*nenaﬁkan makna iktikaf 1%1:&1 yaitu berdiam diri

dalam masjid dan e Akkan ketaatan di dalamnya.'>*

b. Iktikaf boleh di sanakan di serlua maspj @
“ >

Pendapat kedua adal iktikaf<dilakukan di semua

masjid baik yang menyelengg ktu berjemaah maupun tidak,

kecuali masjid dalam rumah. dapat seperti ini adalah Maliki
dan Syafii. Akan tetapi Maliki ikaf di masjid jamik jika masa
iktikaf melewati waktu salat J 1’iyyah hanya mewajibkan hal
tersebut jika iktikafnya adalah iktikaf yang dinazarkan dan pelaksanaannya secara
berturut-turut. Dalilnya adalah keumuman firman Allah dalam Q.S. al-Baqarah/2:

SEEBAMAKASS AR

kecuali dengan dalil.'?*

33Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, al-Mugni li Ibni
Qudamah, Jilid 3, h. 189.

134Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 3, h. 1753.
135K halid bin ‘AlT al-Musyaiqth, Figh al-I'tikaf, h. 113-114.
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c. Iktikaf hanya dilaksanakan di masjid Jamik.

Pendapat berikutnya memandang bahwa pelaksanaan iktikaf hanya boleh
di masjid jamik, yaitu masjid yang dipakai untuk salat jumat. Hal ini diriwayatkan
dari ‘Ali bin Abi Talib dan Ibnu Mas’ud. Ahli ilmu yang berpendapat seperti ini
di antaranya ‘Urwah, al-Hakam, Hammad, al-Zuhri, Abu Ja’far bin ‘Ali dan
merupakan salah satu dari perkataan Imam Malik. '3

Dalilnya adalah hadis dari Ali dan juga hadls dari Aisyah ra. berikut:
\B B7(54l5¢ h@;g,u At b w S Y

. . ¢ e \v P
Artinya: / y —

< O DA
Tidak ada Iktikaf &guah di masjid jamik. “( \

d. Iktikaf hanya

2
endapat a adalah yang memandang ba 1 tikaf hanya sah jika
Pend be\\\l 1ya adalah dang bah ikaf h h jik

-
dilakukan di tiga masjid,

an di tiga masjid.

yai jid Na aw1 dan Masjidilagsa.

Hal ini diriwayatkan dari Huz dan merupakan pendapat yang

diambil oleh Sa’id bin al-Mu > berkata bahwa iktikaf hanya
dilakukan di masjid Makkah d
Dalilnya adalah ucapan 1 i an ra. berikut:

139 ( lead o) B8 amtdll 3 N1 " J6 5 sl amnd 3 Y S Y

Artinya:

SEBAMACASSA R

13Muhammad bin Ahmad al-Qurtubi, al-Jami’ Li Ahkami Al-Qur’an, h. 334.

137Abu Daud Sulaiman al-Sijistani, ”Sunan Abil Daud”, Jilid 4. al-Maktabah al-Syamilah
al-Hadisah, h. 130. https://al-maktaba.org/book/32832/2050 (15 NOvember 2021).

38Abu Muhammad al-Husain bin Mas’ad al-Bagawi, “Syarh al-Sunnah Li al-Bagaw1”,
Jilid 6. al-Maktabah al-Syamilah al-Hadisah, (1403 H. / 1983 M.), h. 394. https://al-
maktaba.org/book/33860/2822 (13 Desember 2021).

139Abu Bakr Ahmad bin al-Husain al-Baihagf, “al-Sunan al-Kubra”, Jilid 4, h. 316.
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Ulama juga berbeda pendapat terkait keabsahan iktikaf di halaman masjid
(rahbatul—masjid) Syaikh Dr. Khalid bin Ali Al- Musyaiqih berkata:
5 dadiy S oK) s dauldl Lol e 5ol A& 2 A
M0 g Ml st B3y D5, gis
Artinya:

Al-rahbah dengan menfatahkan huruf a/-r@’ dan mensukunkan huruf al-
ha’ atau menfatahkan keduanya, adalah tanah yang luas. Rahbah suatu
tempat adalah halaman yang luas dari tempat tersebut, bentuk jamaknya
adalah rihabun. Jadl " K)atul—ma iid” adalah halaman depan dan
belakangnya. ¢ ¢s

/ ,S “

Dalam kitab Li ci\ - b kata al—mhbah m@arl kata al-rahbu yang

artinya luas, Ibnu al-‘A&'r

e

berkata bahwa al—mhbah al&oaglan yang lapang

dari bumi ini.'*' Syaikh Khalid juga menyebutkan ada»tiga pendapat dalam
2

masalah ini,'* yaitus Bendapat pertlma, jika 1alaman ma; "zd(\ersebut bersambung

dengan masjid dan berada di aka haléman masjid tersebut

termasuk masjid. Namun jika ak bersambung dengan masjid

dan tidak berada di dalam pa aman tersebut bukan termasuk
masjid. Ini adalah pendapat b Syafii, salah satu pendapat
Imam Ahmad dan pendapat y adi Abu Ya’la salah seorang
ulama Hanabilah. Dalil pendapat ini adalah firman Allah dalam Q.S. al-
Baqarah/2:187. Jika halaman tersebut dikelilingi pagar dan bersambung serta
5 FEBAMAKASS AR
masjid.

Pendapat kedua, halaman masjid itu bukan termasuk masjid, sehingga

iktikaf di halaman tersebut tidaklah sah. Ini adalah pendapat yang masyhur di

10K halid bin Ali al- Musyaiqih, Kitab Fikih Iktikaf, h. 130.

“[bnu Manzir, “Lisan al-‘Arab”, Jilid 1 pada huruf <>, al-Maktabah al-Syamilah al-
hadisah, h. 413-414. https://al-maktaba.org/book/34077/414#p1 (27 Agustus 2021).

142K halid bin ‘Al al-Musyaiqih, Figh al-I'tikaf, h. 130-131.
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kalangan Malikiyyah dan merupakan pendapat yang sahih menurut Hanabilah,
mereka berdalil dengan perkataan Aisyah ra. berikut:

S Oy amtddl oa Bty dlog ol b Lo i 325 Al s 1) il 26
Artinya:

Para wanita yang sedang beriktikaf, jika sedang haid, diperintahkan oleh
Rasulullah saw. agar keluar dari masjid dan memasang bilik-bilik iktikaf

mereka di halaman masjid sampai mereka suci dari haid.
—y

Artinya: \
Seorang ya§ Se Nnggb
di halaman masjid.
C. Iktikaf Wanita
1. Dasar Hukum Iktiksa
Ulama berbeda pendap kaf bagi kaum wanita. Jumhur
ulama memandang bahwa iktikaf disunahkan untuk wanita sebagaimana kaum
pria, sedangkan pendapat lain yaitu dari al-Qadi salah seorang ulama Hanabilah
S b B A-MAdA SSA R
Jumhur ulama mengemukakan beberapa dalil yang menguatkan pendapat

bahwasanya iktikaf disunahkan untuk wanita tua maupun muda, di antaranya:

SAbu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, al-Mugni li Ibni
Qudamah, Jilid 3., h. 209.

“Malik bin Anas, Kitab al-Sya’b al-Muwatta’, Jilid 2. (t.d), h. 209.

Tagiyuddin Abu al-‘Abbas Ahmad bin ‘Abdu al-Halim Ibn Taimiyah, “Syarh al-
‘Umdah, Kitab al-Siyam”, Jilid 2. al-Maktabah al-Syamilah al-Hadisah, (1417 H. / 1996 M.), h.
746. https://al-maktaba.org/book/33159/724 (13 Desember 2021).
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a. Dalil-dalil umum tentang disyariatkannya iktikaf'4°

yang meliputi pria dan
wanita, termasuk wanita muda.

b. Firman Allah swt. tentang Maryam dalam Q.S. Maryam/19: 17: NEE
Gls> g3 (lalu dia memasang tabir yang melindunginya dari mereka)'*’ dan
dalam Q.S. al-‘Imran/3: 37: C,a\;;u;j\ UJS wle e L& (setiap kali Nabi

Zakaria masuk menemuinya di mihrab/kamar khusus ibadah)'*. Maryam yang

telah dinazarkan untuk berkhidmah kepad ﬁllah berdiam (iktikaf) di mihrab
\

selama tidak ad yang menghapuskannya. N\
c. Nabi saw. men%m n Aisyah Ean afsjn ra. untuki t\af bersamanya dan
2

ketika itu mereka masih b

d. Hadis Aisyah ra. tentang orang istri nabi yang sedang

istihadah, dalam Fathul Ba beliau adalah Ummu Salamah

dan dia bukan wanita tua." i ai berikut:

i 2 o,,sruj«il;ws 236 0l g tase 22
)it ey el oy W Gl SR o SIKS dblsins

151 gl
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18] ihat h. 45-47.

K ementrian Agama, AI-Qur’an dan Terjemah. h. 306.
18K ementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemah. h. 54.
149K halid bin ‘AT al-Musyaiqth, Figh al-I'tikaf, h. 38.

159Ahmad ‘Ali Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fathu al-Bari, Jilid 4. (Cet. I1I; Kairo: Dar al-
Matba’ah al-Salafiyyah, 1407 H.), h. 330.

5IAbu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, “al-Jami’ al-Musnad al-Sahth al-
Mukhtasar min Umiiri Rastlullah Sallallahu ‘alaihi wa Sallam wa Sunanihi wa Ayyamihi (Sahih
al-Bukhari)”,  Jilid 3. al-Maktabah  al-Syamilah  al-Hadisah, h. 50. https://al-
maktaba.org/book/33757/3596#p1 ( 30 November 2021 ).
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Artinya:
Aisyah ra. berkata bahwa salah seorang istri Nabi saw. yang sedang
istthadah beriktikaf bersamanya, ia melihat masih ada darah merah dan
kekuningan. Terkadang kami meletakkan wadah di bawahnya sementara ia
sedang salat.

e. Hadis dari Aisyah ra. yang menceritakan tentang istri-istri Nabi Muhammad
saw. yang iktikaf bersamanya, jika mereka mengalami haid maka Rasulullah
saw. memerintahkan keluar dari masjid.!*? Kondisi haid menunjukkan mereka

bukanlah wanita tua.'>>

f. Asar yang dlrlwayat/aﬁ
\

bahwasanya Aisya rQ

Mina), dan dari ‘Ata zﬂ,‘lwasanya Aisyah pernah a&untuk beriktikaf di

Sabir dekat Mi 2}, Mfincrun gl nazarnya tersebut.!>*

g. Keluarnya seor%ga anita unnt.siatu 1iadah atau_ eh\aslahatan bukanlah

suatu hal yang dimakruh tuk me<nunalkan ibadah haji

yang sunah, bahkan hal jihad bagi wanita padahal

kekhawatiran akan fitnah ngan keluarnya tersebut jauh

lebih besar, tetapi tidak ad elakukan 1badah itu kecuali ia

harus keluar, maka demikia 153
Adapun ulama yang berpendapat bahwa dimakruhkan iktikaf bagi wanita

muda berhujah dengan dalil-dalil berikut:

by b B AM A KKASSAR

132 jhat h. 57 dan h. 80.
155K halid bin *AlT al-Musyaiqth, Figh al-I'tikaf, h. 39.

154 Abd al-Razzaq bin Hammam bin Nafi’ al-HumairT al-San’ani, “al-Musannaf™, Jilid 4,
al-Maktabah al-Syamilah al-Hadisah, h. 349-350. https://al-maktaba.org/book/32856/8622 (26
Juli 2022).

155K halid bin ‘Alf al-Musyaiqih, Figh al-I'tikaf. h. 39.
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;,.;Bxl;uju;qwg;s,@u\w oy ol i Jo D Jg dﬁ\w
Uan) b CasGas 35 &efis u\\muf,s?wjgs?mg&wuwg
136 (gl olg)) JI3a JAJW,J\ Al ;&ics 6;;

Artinya:
Ketika Nabi selesai dari salat Subuh beliau melihat tenda-tenda tersebut,
lalu berkata: "Apa ini?" Lalu beliau diberitahu dengan apa yang telah
diperbuat oleh mereka (para isteri beliau). Maka beliau bersabda: "Apa
yang mendorong mereka sehingga beranggapan bahwa tenda-tenda ini
adalah jalan kebajikan? Bongkarlah tenda-tenda itu, aku tidak mau
melihatnya". Maka tenda-tenda itu dibongkar dan beliau tidak meneruskan
iktikaf Ramadan h1n udlan b %aut-melaksanakannya pada sepuluh

akhir dari bulan Sy " 2

Hadis ini me:;z.\ ah Nab1 saw. UIY ¢ ‘B ngkar bilik-bilik para
istrinya yang hend xgakukan iktikaf bersama % etapl jumhur ulama

membantah dalil 1 d gan menyatakan bahwa pada

1s tesebut Rasulullah
saw. memerlntah\na intuk metbongkarl bilik- b111k a istrinya karena

mengkhawatirkan adanya pe

an di antara mereka dengan

perbuatan tersebut, karena $09, j}JT (apakah mereka

menganggap hal ini adalah ke
b. Hadis dari Aisyah berikut:
e &axf i ddag ol

o

. 26 g 25 BB 5B
158 (Jj\} ﬁf °‘J)) dé\}i,; g:,/ AN °. /;; LS4 2]

Artinya:

SELDoA MARASSATL:

masjid sebagaimana dilarangnya wanita-wanita kaum Bani Israel”.

156Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, “al-Jami’ al-Musnad al-Sahth al-
Mukhtasar min Umiiri Rastlullah Sallallahu ‘alaihi wa Sallam wa Sunanihi wa Ayyamihi (Sahih
al-Bukhar1)”, Jilid 3/2027. h. 48. (30 September 2021).

15K halid bin ‘Alf al-Musyaiqih, Figh al-I'tikaf. h. 39.

158Abu Daud Sulaiman al-Sijistani, ”Sunan Ab1 Daud”, Jilid 1, al-Maktabah al-Syamilah
al-Hadisah, h. 155. https://al-maktaba.org/book/33759/768 (23 Juli 2022)
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Jumhur ulama menjelaskan bahwa hadis ini tidak menunjukkan adanya
pelarangan iktikaf bagi wanita muda, akan tetapi menunjukkan pelarangan wanita

(tua maupun muda) ke masjid jika dikhawatirkan akan menimbulkan fitnah.'>

c. Keluarnya para wanita untuk iktikaf termasuk keluar tanpa hajat
Keluarnya para wanita untuk iktikaf merupakan keluar tanpa hajat karena
itu dimakruhkan bagi wanita muda sebagaimana dimakruhkan bagi mereka untuk

keluar ikut salat Jumat dan sala{g

xjemaah d"masjid. Jumhur ulama membantah
CCs

pernyataan ini dari dua si
T}

adanya kemakruhan V@%h W

&

salat berjemaah di ii uf(edua, bahwa wanita mema
‘\

di rumahnya, akan ctdpi mereka j juga punya alternatif u

Jadi pendapat yang\\gaa ~dalam malalah ini Jdalah pen

menghukumi sunah bagi wanita untuk iktikaf di masjid karena pada dasarnya apa

" 2

yang ditetapkan untuk pria ju wanita selama tidak ada dalil

yang menunjukkan pengkhusu a dalil-dalil dan bantahan yang
dikemukakan. ¢

2. Tempat iktikaf wanita

Ulama berbeda pendapat dalam menentukan masjid yang boleh dijadikan

perSan erkat ter

199K halid bin ‘Alf al-Musyaiqih, Figh al-I'tikaf. h. 40.
100K halid bin *Alf al-Musyaiqih, Figh al-I'tikaf. h. 40.

161 Abi ‘Abdillah Mustafa al-Adawi, Jami’ Ahkami al-Nisa’, Jilid 2. (Cet. IV; Riyad: Dar
Ibnu al-Qayyim, 1438 H./2017 M.), h. 427-430.
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a. Perkataan Ibnu Hazm

Ibnu Hazm dalam al-MuhallGd menyatakan bahwa tidak boleh bagi wanita
dan tidak boleh pula bagi pria melakukan iktikaf di masjid dalam rumahnya
(masjid al-bait).'s
b. Perkataan Ibnu Qudamah

Ibnu Qudamah dalam al-Mugni mengatakan bahwa wanita boleh beriktikaf

i‘f{}asj id jemaah karena tidak wajib

di semua jenis masjid, tidak ada syiat harus

baginya salat berjemaah Pén t\ ini jug ng eﬁambil oleh Imam Syafi’i.

Wanita tidak diperbo em(_\ 1kaf di maSJld \glahnya Adapun Abu
Hanifah dan Al- Sauﬁ m olehkan wanita iktikaf d1 as al bait karena telah
dijadikan sebagai p \salatnya iktikaf di tempat ter ﬂeblh afdal baginya
sebagaimana lebi \aﬁi 1 baginya | ] l—ﬂi fﬂ di situ. | r1 Abu Hanifah juga

<
diceritakan bahwa behau me ikaf seorang wanita di masjid

jemaah dengan alasan Nabi iktikafnya di masjid ketika

melihat tenda-tenda para istr asjid dan bersabda: $0>7 jJT
(apakah kalian menganggap h. ?7), juga karena masjid al-bait
adalah tempat yang afdal bag a di situlah tempat iktikatnya
sebagaimana tempat salat pria adalah di masjid maka di masjidlah mereka

iktikaf.!%

STIBA MAKASSAR

12Abii “Abdillah Mustafa al-‘Adawi, Jami’ Ahkami al-Nisa’, Jilid 2, h. 427; Lihat Abu
Muhammad °Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, “al-Mubhalla bi al-Asar”, jilid 3, al-Maktabah al-
Syamilah al-Hadisah, h. 428-432. https://al-maktaba.org/book/767 (26 Juli 2022).

163 Abi ‘Abdillah Mustafa al-‘ Adawt, Jami’ Ahkami al-Nisa’, Jilid 2, h. 427.
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c. Perkataan al-Syirazi'®*

al-Syirazi dalam al-Mazhab ma’a al-Majmii’ mengatakan bahwa tidak sah
iktikaf wanita kecuali dilakukan di masjid karena siapa yang sah iktikafnya di
masjid maka tidak sah jika dilakukan di selain masjid sebagaimana kaum pria.!'®®
d. Perkataan Imam al-Nawawi'®

Imam Al-Nawaw1 dalam al-Majmii’ menyebutkan bahwa ada beberapa

masalah dalam pembahasan tempat iktikaf wa

‘ilia/, salah satunya adalah tidak sah

: masjid(Tidak sah }jktikaf pria dan tidak juga

/4 . ‘s

wanita di masjid al}z‘t\ it tempat terpisah‘S/ \d‘is@iakan untuk salat. Ini
N

adalah al-qaul al-jadid \f

1
—

iktikaf pria maupun wanita kec

é}kataan yang terbaru/telah“¢ irg&si) dan yang diakui

paling salih daldm \ \azhab. Adapun al-qaul al-qadim’ (perkataan yang

terdahulu/sebelum

al-bait.

Adapun dalam Syarh ngatakan bahwa hadis-hadis

menunjukkan iktikaf hanya s masjid. Nabi saw. dan istri-
istrinya serta para sahabat 1 masjid padahal sulit untuk
menetap di masjid, sekiranya af di masjid al-bait maka pasti
mereka akan melakukannya walau cuma sekali terutama bagi wanita karena
kepentingan wanita untuk tetap tinggal di rumah adalah jauh lebih besar.
SEIBAMAICASSAR

al-Hafiz Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari mengatakan bahwa Imam Syafi’i

secara mutlak memakruhkan iktikaf wanita di masjid jemaah dan berhujah dengan

164Abu Ishaq Ibrahim bin ‘Alf bin Yasuf al-Syirazi, “al-Muhazzab fi Figh al-Imam al-
Syafi’'t’, Jilid 1, al-Maktabah al-Syamilah  al-Hadisah, h. 350. https://al-
maktaba.org/book/11813/393 (26 Juli 2022).

165Abi ‘Abdillah Mustafa al-‘ Adawt, Jami’ Ahkami al-Nisa’, Jilid 2, h. 428.
166Abi ‘Abdillah Mustafa al-‘Adawi, Jami’ Ahkami al-Nisa’, Jilid 2, h. 428-429.



87

hadis Aisyah (hadis pada bab iktikaf wanita dalam Sahih Bukhari)'®’. Hadis ini
menunjukkan kemakruhan iktikaf wanita kecuali di masjid dalam rumahnya
karena banyak yang bisa melihatnya. Ibrahim bin ‘Aliyah berkata bahwa sabda
Nabi saw. $05; ,J‘ menunjukkan ketidakbolehan wanita iktikaf di masjid karena
hal itu bukan kebaikan bagi mereka. Ibnu ‘Abdi al-Bar berkata bahwa sekiranya
Ibnu ‘Uyainah tidak menambahkan dalam hadis tersebut tentang perizinan Nabi

saw. terhadap istri-istrinya untpk iktikaf ‘g; masjid, maka sudah jelas

ketidakbolehan wanita ikti/ af

Al-Hafiz  ju Abu Hanifah  yang

3 " 2,
mempersyaratkan mr'btsﬁ &'Z—bait untuk keabsahan iktikaf wanita dan sebuah

‘

riwayat dari mere &u }na Hanafi) yang membolehkanwanita iktikaf di masjid

bersama suammy§£ ayat ini | juga mjupakan pé@at Imam Ahmad.

Selanjutnya beliau menyeb ahwa rﬁaspd adalah syarat

iktikaf, pada dasarnya wanita enutup diri dalam rumahnya,

kalau sekiranya masjid bukan tidak akan disebutkan adanya

izin dan larangan (dalam hadis ereka iktikaf di masjid-masjid

dalam rumah mereka.!®®
3. Permasalahan yang Berkaitan dengan Iktikaf Wanita
Beberapa hal yang berkaitan dengan iktikaf wanita selain hukum dan
S EEBAMAICASS AR
laki asing, izin suami, iktikaf wanita yang haid dan istihadah, meninggalnya suami

atau bercerai ketika sedang iktikaf, dan hukum mu 'takifah dikhitbah atau

menikah.

167Lihat h. 47.
188 Abi ‘Abdillah Mustafa al-*Adawi, Jami’ Ahkami al-Nisa’, Jilid 2, h. 429-430.
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a. Area iktikaf wanita tertutup

Ibnu Qudamah dalam kitabnya 4/-Mugni dan al-Hafiz Ibnu Hajar dalam
Fathul Bari berkata bahwa jika seorang wanita hendak iktikaf di masjid maka
mustahab baginya untuk menutupi dirinya dengan sesuatu karena para istri Nabi
saw. ketika hendak iktikaf mereka membuat tenda-tenda di masjid. Lagi pula di

masjid juga dihadiri kaum pria dan lebih baik jika mereka tidak saling melihat

satu sama lain. Sebaiknya tenda tersebut diba gun di bagian yang tidak digunakan
" R
salat oleh kaum pria se 11%?%%@1{ me kan(s}alf-saf mereka juga tidak
“
membuat sempit area 73 X~ ‘:P
. 2

Syaikh Wahl&ah‘ uhailT menyarankan wani @{ingin beriktikaf di
masjid agar meng bn \tempat di balik tirai yang biasaamehjadi penanda bagi

<\<
o Lo\

ol 3 8l S 1515

tempat salat wanit.

- " P Q’;k
e i Jo 251
J 022 Joetidl = Jy f)éYj ¢

Artinya:

Jika seorang perempua , 1a dianjurkan untuk menutup
diri dengan tirai kare uhammad saw. ketika ingin
beritikaf diperintah untuk di bangunan mereka. Mereka membangunnya di
dalam masjid. Pasalnya, masjid juga dihadiri oleh pria bukan mahram.
Alangkah baiknya bagi mereka dan para pria bukan mahram untuk tidak

SJTIBA MAKASSAR

Hal berikutnya yang disebutkan terkait iktikaf seorang wanita adalah izin
suami untuk melakukan ibadah tersebut bagi wanita bersuami. Para ulama

menyebutkan bahwa seorang wanita bersuami tidak boleh melakukan iktikaf tanpa

19 Abi ‘Abdillah Mustafa al-*Adawi, Jami’ Ahkami al-Nisa’, Jilid 2, h. 430-431.

1""Wahbah al-Zuhaili, al-Fighul al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 2 (Cet. 2; Beirut: Darul
Fikr, 1985 M/1405 H), h. 696-697.
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izin dari suaminya karena pada dasarnya disyariatkan bagi mereka untuk menetap
di rumah dan tidak keluar rumah tanpa izin suaminya. Namun jika suami telah
memberikan izin untuk melakukan iktikaf lalu ingin menghentikan iktikafnya,
maka hukumnya tergantung jenis iktikaf yang dikerjakan tersebut. Jika iktikafnya
adalah iktikaf sunah, maka Sydfi’iyyah dan Handbilah membolehkan suami
mengeluarkan istrinya dari iktikafnya, sedangkan ulama Hanafiyyah dan

Malikiyyah memandang bahwa suami yang te‘lglg memberikan izin tidak boleh
\

terakhir di bulan Rgmadan maka suami tidak boleh men arkannya dari iktikaf.

%ﬁ( kaf yang tIdak dlteSIukan wakh@mlsalnya sang istri

bernazar untuk iktikaf sepululwharindintahunmtersebut maka boleh bagi suami

Kondisi kedua ya

mengeluarkan istrinya dari ikti bisa melanjutkan iktikafnya di
hari lain.!”!
c. lktikaf wanita haid dan isti
Permasalahan yang te dengan ik seorang wanita haid kembali
pada dua hal, yaitu persyaratan puasa untuk menunaikan iktikaf dan hukum
wanita haid masuk masjid. Barang siapa yang menganggap bahwa puasa adalah
S o WV N
dengan yang menghukumi tidak boleh bagi wanita haid masuk masjid. Sementara
yang membolehkan wanita haid untuk iktikaf tidak lepas dari dua perkara, yaitu
menganggap bahwa puasa bukan syarat iktikaf dan membolehkan seorang wanita

haid masuk masjid. Meskipun banyak ulama melarang wanita haid masuk masjid

tetapi sebagian membolehkan dan pendapat ini yang diambil oleh penulis buku

7' Abi ‘Abdillah Mustafa al-‘Adawi, Jami’ Ahkami al-Nisa’, Jilid 2, h. 422-423.
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Jami’ Ahkami al-Nisa’.'” Adapun untuk wanita istihadah maka ulama
membolehkannya selama bisa menjaga kebersihan masjid berdasarkan hadis dari
Aisyabh ra. berikut:

@5j?wofs///a;msw¢uw}a;g&ﬁ&ia: S(HAP iﬁ\@'pjf\.&j\.&&é

o\j))g@ 2 ookl W W B B2 of 23K dosans
(g

Artinya
Aisyah ra. berkata bahw istri Nabi saw. yang sedang
istthadah beriktik t ﬁa,§ih ada darah merah dan

kekuningan. Ter di bawahnya sementara ia
sedang salat.

N
d. Mu takifah yang b‘eltsg'atau suaminya meninggal <
o3 \

Beberapa a3an ulama berkenaan dengan p /%ilahan wanita yang

ditinggal mati su

>
kitab Jami’ Ahkami al-Nis

perkataan [bnu Qudamah

bahwa seorang mu 'takifah jik al dunia maka dia keluar dari

iktikafnya dan menjalani mas suaminya, hal seperti ini juga
dikatakan oleh Imam Syafi’i. lik dan Ibnu Munzir berkata
bahwa mu takifah jika ditin inya atau dicerai maka dia
menyelesaikan terlebih dahulu iktikafnya lalu pulang ke rumah suaminya untuk
menjalani masa idahnya, iktikaf yang dinazarkan adalah wajib dan menjalani

STIBAMAKASS AR

didahulukan kewajiban yang lebih awal ada.!™

172 Abi ‘Abdillah Mustafa al-‘ Adawi, Jami’ Ahkami al-Nisa’, Jilid 2, h. 436

13Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, “al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar min Umiiri Rastlullah Sallallahu ‘alaihi wa Sallam wa Sunanihi wa Ayyamihi (Sahih
al-Bukhari)”, Jilid 3. al-Maktabah al-Syamilah  al-Hadisah, h. 50. https://al-
maktaba.org/book/33757/3596#p1 ( 30 November 2021 ).

17*Abu ‘Abdillah Mustafa al-*Adawi, Jami’ Ahkami al-Nisa’, Jilid 2, h. 441-442.



91

e. Khitbah dan akad nikah mu takifah

Tidak ada larangan bagi seorang wanita untuk dikhitbah atau menikah
dalam kondisi sedang menjalani iktikaf. Imam Malik menyebutkan dalam Al-
Muwatta’ bahwa tidak mengapa seorang mu takifah untuk dikhitbah atau
melangsungkan akad nikah selama suaminya tidak menyentuhnya dengan
sentuhan yang membatalkan iktikaf. Beliau kemudian menyebutkan bahwa tidak

ada ulama yang memandang makruh bagi p ‘ii,’maupun wanita untuk menikah

L
selama masa iktikafnya.!”> = 'o\s‘
I\ %
i
<
S (|
~2 \e?
Y

STIBA MAKASSAR

7 Abi ‘Abdillah Mustafa al-‘ Adawt, Jami’ Ahkami al-Nisa’, Jilid 2, h. 440.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif karena permasalahan hukum
penggunaan musala sebagai tempat iktikaf wanita bersifat holistik, kompleks,

dinamis dan penuh makna sehingga data pada situasi sosial tersebut dapat dijaring
—y

dengan penelitian kualitatif, enelitian ini adalah studi kasus di musala

gan p .&I?&%Xp n ini ada

s b
an. data dilakukan melalui

V4 ..
2 / maka penjar

asrama putri STIBA
b
penelitian lapangan glgl?l ‘dsearch) yaitu suatu peneiézz’%tg dilakukan secara
N\

—_ OV

sistematis dengan gkat data yang ada di lapanga nurut Bodgan dan

~p
) 2
Taylor, metodologikdalitatif adalah prosedur penelitian ﬁr)ﬁmenghasilkan data

3\.)

deskriptif berupa k)&-k t 1 1_orang-orang dan perilaku dapat

diamati. Pendekatan ini diarah ividu tersebut secara utuh.?

Sedangkan menurut N alitatif dapat diartikan sebagai
rangkaian atau proses menj 1 kondisi sewajarnya dalam
kehidupan suatu obyek, dihub cahan suatu masalah, baik dari
sudut pandang teoritis maupun praktis. Penelitian kualitatif dimulai dengan
mengumpulkan informasi-informasi dalam situasi sewajarnya, untuk dirumuskan
-SEHBAMAICASSAR
Adapun lokasi penelitian yang dijadikan tempat penelitian adalah Musala
yang berada pada Asrama Putri Sekolah Tinggi Ilmu Agama Islam dan Bahasa

Arab (STIBA) Makassar. Alasan memilih lokasi penelitian ini karena kampus

!Suharismi Arikunto, Dasar—Dasar Research (Tarsoto: Bandung, 1995), h. 58.

2Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1991). h. 4.

SNawawi Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1992). h. 209.

92
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STIBA Makassar menyediakan ruang asrama bagi mahasiswi beserta fasilitas di
dalamnya berupa musala. Sehingga asrama tidak hanya sebagai tempat tinggal
mahasiswa seperti pada umumnya melainkan di dalamnya juga dilakukan aktivitas
intelektual dan spiritual. Aktivitas spiritual yang dimaksud di antaranya adalah
menjadikan musala sebagai pusat tempat ibadah, termasuk ibadah khusus bulan
Ramadan, sehingga sangat memungkinkan untuk dijadikan sebagai tempat iktikaf

wanita.

e

Pendekatan ya v;Eh an dalam penelitian a_r.dalah sebagai berikut:
pA

menentukan hukum penggu putri STIBA Makassar sebagai
tempat iktikaf wanita
b. Pendekatan Konseptual ch), yaitu pendekatan yang
menekankan analisis kons elesaikan permasalahan yang

menjadi  fokus kajian penelitian. Metode ini antara lain dimulai dari

T' lﬁep Suku beserta kerangka pikirnyas-prinsip dan nilai yang
Sn nla h n EIt a g - ang
digunakan.* Dalam kaitannya dengan penelitian ini, metode dimaksud untuk

mengungkapkan secara deskriptif aspek hukum mengenai konsep menjadikan

musala asrama putri STIBA Makassar sebagai tempat iktikaf wanita.

4Saiful Anam, “Pendekatan Perundang-undangan (Statuate Approach) dalam Penelitian
Hukum”, Artikel Saiful Anam & Patners-Advocates & Legal Consultans (28 Desember 2017)
https://www.saplaw.top/pendekatan-perundang-undangan-statute-approach-dalam-penelitian-
hukum/ (24 November 2021)



94

c. Pendekatan fenomenologis, yaitu pendekatan yang berhubungan dengan
pemahaman yang berkembang dalam masyarakat yang begitu fenomenal atau
masyhur. Pendekatan ini untuk menemukan makna dari hal-hal mendasar dan
esensial dari fenomena dan realitas musala asrama putri STIBA sebagai objek
penelitian. Penggalian data ini dilakukan dengan melakukan wawancara
mendalam kepada informan dalam penelitian, juga dengan melakukan

observasi langsung terhadap objek penelitian.

\
C. Sumber Data < o\i
\ 7

/
Sumber data r@%n penelitian iI‘l‘i
: %ﬁ

% b
\a‘hc&ata-kata dan tindakan

|

serta dokumen yang-tetrkait dengan fokus penclitian. Sg g‘l\sumber data utama
— )0

8 'dan bersifat snowball sampli yahg bisa mengalami

2
1gan. Pur1osive sajipling adal 4(\eknik pengambilan
. <

~
sampel sumber data dengan

dipilih secara pur,

pengembangan di

yaitu sumber data dianggap

yang paling tahu tentang obye asrama putri STIBA). Adapun

snowball sampling adalah te mpel sumber data, yang pada
awalnya jumlahnya sedikit, 1 besar. Hal ini dilakukan jika
sumber data belum sesuai den itian, dengan demikian jumlah
sampel sumber data bisa menjadi semakin besar, seperti bola salju yang
menggelinding lama-lama menjadi besar.® Dalam penelitian ini, sumber data
S FIBAMAKASSAR
Data lapangan yang dikumpulkan ada yang bersifat primer, sekunder,
hingga pada data-data yang bersifat komplementer. Data yang dibutuhkan

mengacu pada pengamatan kata-kata dan tindakan serta sumber data tertulis

SSite Default, “5 Jenis Metode Penelitian Kualitatif-Pendekatan dan karateristiknya”.
Artikel, PakarKomunikasi.com (12 Mei 2017). https://pakarkomunikasi.com/jenis-metode-
penelitian-kualitatif (24 November 2021).

®Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 219.
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berupa dokumen, kitab, buku, jurnal yang secara langsung maupun tidak
langsung membahas dan menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan penggunaan

musala sebagai tempat iktikaf dan hukum iktikaf wanita.
D. Metode Pengumpulan Data

Sebagai penelitian yang berkategori lapangan, maka metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melakukan observasi, wawancara

dan studi dokumen.’ Observa% dilakuk ??-)‘ﬁl-tu partisipatif®, observasi terus
® <

10 11 .
terang’ dan tersamar seﬁ A bs §i tak ter f'gP:a‘(ia tahap awal memasuki

m\ﬁﬂ,{i power dan otoritas
<4

lapangan, wawancaraAﬂﬁ an terhadap orang yang

2

pada situasi sosial obyek penelitian.'? Studi %&n dilakukan pada

e\’ formasi terkai loj[m penehtl Qﬁan sumber tertulis
lainnya yang terka\ﬂen n penggL la serta pe sanaan ibadah iktikaf
wanita.

E. Instrumen Penelitian

Penelitian ini adalah f, karena itu yang menjadi

instrumen atau alat penelitian 11 (human instrumen). Peneliti

yang menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data,

STIBA MAKASSAR

"Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 255.

8Peneliti ikut berpartisipasi dalam kegiatan di musala obyek penelitian.

Peneliti melakukan observasi secara terencana dan terus terang sebagai seorang peneliti
ketika melakukan observasi.

19Peneliti melakukan observasi secara tersamar.

""Akbar, Khaerul, dkk., Panduan Penulisan Karya Tulis Ilmiyah STIBA Makasar. Ed.
Revisi 2020, h. 13.

2Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 219.
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melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan

data dan membuat kesimpulan.'?
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Pada tahapan ini, data terkait dengan penelitian dicari dan dikumpulkan
lalu disusun secara sistematis dengan cara mengorganisasikan data ke dalam

kategori', melakukan penafsiran data, menyusun ke dalam pola, memindai data

kesimpulan. Langkah-lan gk

1. Pra lapangan, gg\
~2

nilai lapang\ Memilih dan m: nfaatkan 1 ngan f) Menyiapkan
ersoalanLki angan.

2. Lapangan, pada tahap ifi

instrumen, dah g

memahami dan pengumpulan

data.
3. Pengolahan dan analisi : reduksi data, penyajian data,
penyimpulan dan verifi akhir.
Hasil analisis tersebut strasikan dalam bentuk narasi

hasil penelitian.

STIBA MAKASSAR

BSugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 222.

“Peneliti membagi tiga kategori data, yaitu data gambaran umum lokasi penelitian, data
fenomena penggunaan musala di lokasi penelitian sebagai tempat iktikaf wanita dan data hukum
penggunaan musala di lokasi penelitian sebagai tempat iktikaf wanita.

5 Akbar, Khaerul, dkk., Panduan Penulisan Karya Tulis Ilmiyah STIBA Makasar, h. 15.
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G. Pengujian Keabsahan Data

Uji keabsahan data penelitian kualitatif meliputi uji derajat kepercayaan
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability) dan uji
kepastian (confirmability).'® Derajat kepercayaan atau validasi internal adalah

pengujian kredibilitas data yang dapat dilakukan dengan perpanjangan

pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi (sumber, teknik dan waktu),
egatif dan memberchek.!” Uji
¢ ¢

diskusi dengan teman sejawat% alisis kas
\ >
keteralihan data atau Vawwﬁal (pad litian kuantitatif) menunjukkan
derajat ketepatan a@ iterapkannya hasil pe
|
S ¥

dalam populasi yan

tian pada semua konteks
= 2

Mah proses replikasi

adalah data suatu

studi yang hasilny Secdra esensial sama, adapun uji ke

poleh bebELaatau I)anyak ora

penelitian yang dis

A

STIBA MAKASSAR

Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1991). h. 324.

17 Akbar, Khaerul, dkk., Panduan Penulisan Karya Tulis Ilmiyah STIBA Makasar, h. 16.

BLexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1991). h. 324-326.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA)

Makassar

Kampus STIBA Makasse t rletak di J; Inspeksi PAM RT 03 /RW 09,

¢ Cs
Kelurahan Manggala Key a anggala ‘l\ﬁakassar Kode Pos 90234.

Kampus ini didirikan f an 6,3 Ha. - ._\P
2,
STIBA Makas_s, dlgagas dan didirikan ole

Islamiyah beserta esn alumni Universitas Islam

sekaligus dosen-d e;n3 BA Makassar angkatan pertam
£

Lc., M.H.I., Muhammad Yus sha g A., Ph.D., Saiful Yusuf, Lc.,
Lc., M.Si., Ph.D.!

Ide pendirian STIBA dimunculkan tahun 1997 oleh
Dr. Muhammad Zaitun Rasmi ma para pendiri tersebut yang
ketika itu masih berstatus mahasiswa di Universitas Islam Madinah. Mereka
berdi i akat dengan syai syd (s rang p jar di
UnS‘::ld;T:BPA uMQADIEIWA{SSARang
modelnya mirip dengan Universitas Islam Madinah. Beberapa asatizah yang
masih berstatus mahasiswa, di antaranya al-Ustaz Muhammad Ikhwan Abdul

Djalil, al-Ustaz Rahmat, al-Ustaz Muhammad Yusran Anshar, al-Ustaz Saiful

Yusuf, al-Ustaz Jahada Mangka, al-Ustaz Muhammad Ikhsan, al-Ust@z Ridwan

“Profil STIBA Makassar”, stiba.ac.id. https:/stiba.ac.id/tentangstiba/profil/ (15 Juni
2022)
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Hamidi, al-Ustaz Yani Abdul Karim, al-Ustaz Ilham Jaya, al-Ustdz Aswanto, al-
Ustaz Salahuddin Guntung adalah tim yang dibentuk. Pertemuan untuk
merumuskan konsep dan kurikulum cikal bakal STIBA dilakukan setiap pekan
pada hari libur di rumah syaikh DR Rusyd dari pagi sampai sore. Nama yang
dipilih untuk institusi pendidikan tersebut adalah a/-Ma 'hadu al- ‘Aly li al-Dirdsat
al-Islamiyah wa al-Lugah al-‘Arabiyah. Penyusunan kurikulum berjalan satu

E{;iversitas Islam Madinah. Tahun

tahun dan sekitar 90% diambil darturikulu

3
al-Ustaz Jahada, al-Ustag#Yusran, al-Ustaz Rahmat, aF sKSalful dan al-Ustaz

hun tersebut pendirian STIBA zﬂ" us operasionalnya

dimulai di bawa \Im ngan Yaylsan esﬂﬂren Wah {h Islamiyah (YPWI)
Makassar, dibuka penda tar

Ridwan Hamidi.

osur d%uat dan disebarkan

secara manual. Muhammad > Abdu il, Lc., M.H.I. diangkat jadi
direktur pertama (Periode 199 ammad Ikhsan Zainuddin, Lc.,
M.Si., Ph.D. sebagai penangg demik. Kampus pertama adalah
masjid Wihdatul Ummah yang ydullah Daeng Sirua (ketika itu
masih satu lantai), masjid menjadi tempat salat sekaligus tempat belajar
mahasiswa STIBA angkatan pertama.’
SEHA-MAICAS SAR
mahasiswanya berasal dari Negara Filiphina, beberapa di antara mereka sekarang
menjadi dosen tetap di STIBA dan sebagian yang lain menjadi dai dan pengurus
organisasi Wahdah Islamiyah baik di tingkat DPP maupun DPW dan DPD.

Mahasiswa ketika itu disebut Mahasantri, belajar masih duduk melantai

Muhammad Ikhsan Zainuddin (46 tahun), Direktur ke-2 STIBA Makassar periode 1999-
2000, Wawancara, Makassar, 15-18 Juni 2022.
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mengunakan meja yang biasa digunakan santri TPA. Waktu belajar dari pagi
sampai malam, pengajarnya adalah asdatizah sekaligus pendiri yang disebutkan
sebelumnya. Asrama mahasantri di lantai 3 SDIT Wihdatul Ummah yang masih
berlantai kayu. Kantor STIBA adalah sebuah ruangan di sudut kiri masjid dengan
luas sekitar 2x2 m?. Di tempat tersebut, ruangan direktur berdampingan dengan

meja administrasi dan sekaligus ruangan dosen yang berkumpul pada waktu

- 3
istrahat. iy

Tahun 1999, angk tah tnya y. 'fu at- Lﬁtaz Yani Abdul Karim dan
al-Ustaz Ahmad Ha elesalkan studmya.Wmah dan pulang ke

Indonesia bergabun‘g: STIBA Muhammad IkH an&Lc., M.Si., Ph.D.

‘

menggantikan Mu ad Ikhwan Abdul Djalil, Lc., . menjadi Direktur

'<
kedua periode 1\-32 00. Sekltet satu un  berja n ada donatur yang
00 STI ﬁBA dipindahkan ke

menyumbangkan dananya s

Kassi Kelurahan Tamangap gala Makassar. Awal mula

beraktivitas di tempat itu bel ekitar 6 bulan sampai hampir
setahun lamanya kegiatan m dan masjid serta ruang kelas
berlangsung tanpa listrik, di sa kitar dua tahun.*

Muhammad Yani Abdul Karim, Lc., M.A., menjadi direktur STIBA yang
ketiga pada tahun 2000. Direktur STIBA yang menjabat selama periode 2000-
o B AMAT A SR
dibentuk lajnah akhwat STIBA yang mengasuh peserta putri dengan status non

formal, terdiri dari beberapa pengajar yang diketuai oleh al-Ustazah Armida’.

3Muhammad Ikhsan Zainuddin (46 tahun), Direktur ke-2 STIBA Makassar periode 1999-
2000, Wawancara, Makassar, 15-18 Juni 2022.

“Muhammad Ikhsan Zainuddin (46 tahun), Wawancara, Makassar, 15-18 Juni 2022.

SHasil Wawancara dengan Ustazah Nuraeni Novira mengungkapkan bahwa sebelumnya
adalah al-Ustazah Husmi Yunus, S.S.
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Awalnya lajnah akhawat yang terdiri dari lima orang yaitu al-Ustazah Herda
Hasanah,® al-Ustazah Husmi Yunus,” al-Ustazah Andi Hawariah,® al-Ustazah
Armida dan al-Ustazah Nuraeni Novira dibina oleh Muhammad Ikhsan, Lc.,
M.Si., Ph.D. sebagai persiapan untuk membuka kelas mahasiswi.’

Tahun 2000 menerima mahasisiwi baru program [’dad lugawi semi

intensif sedangkan di ikhwah program intensif. Pembelajarannya belum

sepenuhnya menerapkan kurikulum yang samajngan ikhwah, kampusnya masih
di sebuah rumah kontrak/ n' di “\

\
Wahdah Islamiyah bel
ahdah Islamiya ;5 i
Medical Center), dan di

—s

Abdul aen:g Slrua. Setahun kemudian

mah di Jalan Drs Wa (sekarang Wahdah

\}r'lta untuk dimantaatkan s g&ampus putri. Pada

A pindah ke Manggala (lokasi’yang sekarang),'
<
sedangkan kamp é\ P iri_masih |d1 jalan IDr Laim ?1&\ mahasisiwi belum

diasramakan kegiatan di ka 1 dan pulang sore.!! STIBA

mendapatkan izin pendirian de omor 023 Tahun 2002.'?

Kemudian mulai mun las intensif untuk mahasiswi

yang terealisasi pada tahun 20 ma mahasiswi terletak di jalan

Daeng Supu Kompleks Bam si SMPIT Wahdah Islamiyah

Makassar, menempati beberapa kelas kosong yang tidak terpakai, berbaur dengan

SLIBAMAKANSAR

"Istri Direktur STIBA yang ke-4
8Sekarang Dosen STIBA Makassar

“Nuraeni Novira (47 tahun), Dosen STIBA Makassar. Wawancara, Makassar, 11 Juli
2022.

""Muyhammad Yani Abdul Karim (49 tahun), Direktur ke-3 STIBA Makassar periode
2000-2006. Wawancara, Makassar, 28 Juni 2022.

""Armida (47 tahun), Kepala Keputrian STIBA Makassar Periode 2005-Sekarang.
Wawancara, Makassar, 27 Juni 2022.

12¢Profil STIBA Makassar”, stiba.ac.id. https:/stiba.ac.id/tentangstiba/profil/ (15 Juni
2022).
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masyarakat sekitar,'> sampai akhirnya pindah ke Manggala dan menempati satu
bangunan di kompleks sebelah timur Masjid Anas'4, ketika itu pembelajaran
mahasiswi sudah menjadi program intensif.!> Bangunan tersebut adalah ruang-
ruang kelas yang dijadikan kamar tidur, musala dan tempat belajar, lalu di
sekelilingnya dipagari seng.'®

Sarana dan prasarana yang belum memadai tidak menyurutkan semangat

belajar mahasiswinya, bahkan sebagian dari lll/lg}ni yang mengalami masa-masa

tersebut telah menjadi dosen ‘Makassar. Muhammad Yusran
“
Anshar, Lc., M.A.,
Hal yang m Ia l‘kewajiban menuntut
ilmu berlaku untuk -mus disebutkan dalam

hadis: “Talab al-‘i
meskipun tidak di an muslimah dalam hadis ters ,otetapi termasuk di
dalamnya muslimah na perintdh untuk béribadah berlaku untuk muslim dan
muslimah. Ibadah tidak“dapat dila n kec r ilmu yang benar,
maka wanita juga bérhia i imana yang diriwayatkan
oleh Imam Bukhari bahwa w; sa Nabi saw. meminta waktu
khusus pengajian untuk mere i yang nampak mendominasi
adalah para laki-laki. Jadi mer husus waktu khusus di tempat
yang khusus. Inilah alasan isiwi yang dalam semangat
menuntut ilmu tidak kalah den bisa kita katakan tempat yang
islami dan kondusif untuk me utamanya dari sisi hijab yang
menjaga kehormatan mereka, Karenanya kita jadikan STIBA
putri menjadi alternatif bagi enuntut ilmu dengan benar,
mendalami ajaran Islam, nam reka dalam adab-adab sebagai
seorang muslimah, jauh dari gangguan dan fitnah kaum lelaki den7gan adamya
hijab dan media-media pembelajaran yang memungkinkan untuk itu.'

Gu g, L., M A7 (Peri 06—2008),scte y A ~Lec.

Nuraeni Novira (47 tahun), Dosen STIBA Makassar. Wawancara, Makassar, 11 Juli

2022.
4K etika itu masih bernama Masjid al-Thsan.

Muhammad Yani Abdul Karim ( 49 tahun), Direktur ke-3 STIBA Makassar periode
2000-2006. Wawancara, Makassar, 28 Juni 2022.

'*Nuraeni Novira (47 tahun), Wawancara, Makassar, 11 Juli 2022.

"Muhammad Yusran Anshar (50 tahun), Direktur ke-6 STIBA Makassar periode 2009-
2019. Wawancara, 27 Juni 2022.
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M.Ag. menjadi direktur STIBA kelima (Periode 2008—2009), pada masa ini
baru ada pemikiran untuk memasukkan asrama putri di lokasi STIBA.'®

Direktur STIBA keenam adalah Muhammad Yusran Anshar, Lc., M.A.,
Ph.D., (Periode 2009—2019). Pada jaman inilah dimulai pembangunan sarana
dan prasarana untuk putri, pembangunan gedung Aisyah dimulai tahun 2012
yang akan menjadi asrama mahasiswi sekaligus kantor dan perkuliahan khusus

putri.

\
Pembangunan a§ ainﬁ‘&tri sudh ’lan’ie; direncanakan karena
\

P — ‘e
menginginkan mahasisiwi mendapat fasili \sr‘ ang sama dengan
ging ;@ p ama yang g

3 ‘s 2
putra, namun baru fere \‘Q‘z{si beberapa tahun kemudian. &aikh Abdurrahman

-
*

Syukar?® adalah d pembangunan gedung asram tri, beliau membantu

2

pendanaan asrama%gr ang sekatng dinajakan gedus <(&syah. Sebelum ada
\ &

gedung asrama putri, mahasisyindi i erapa rlfmah kontrakan yang

21

terpisah, di antaranya di Pe an tempat lain.”’ Karena itu

mahasiswi tersebar di bebera lokasi yang disebut sakan, di
antaranya Sakan Mukminat, Zakirat, Sakan Qanitat dan
lain-lain.??

Pada tanggal 22 November 2013, untuk pertama kalinya Program Studi

Sarjana Perbandingan Mazhab dan Hukum Sekolah Tinggi [Imu Islam dan Bahasa

B TE I A MeACAD SrA Roe

¥Muhammad Ikhsan Zainuddin (46 tahun), Direktur ke-2 STIBA Makassar periode
1999-2000. Wawancara, Makassar, 15-18 Juni 2022.

Y Armida (47 tahun), Wawancara, Makassar, 27 Juni 2022.

20Beliau adalah donatur pembangunan Asrama Putri STIBA Ar-Royah, bentuk bangunan
Asrama putri STIBA Makassar mencontoh design bangunan Asrama Putri Ar-Royah.

2'Muhammad Yusran Anshar (50 tahun). Wawancara, 27 Juni 2022.

22Rosmita (32 tahun), Mahasiswi Angkatan 2008, Dosen STIBA, dan Pengelola serta
Penanggung Jawab Asrama Putri 2014-Sekarang, Wawancara, Makassar, 24 Juni 2022.
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“AKREDITASI B” oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT)
Berdasarkan Surat Keputusan No. 237/SK/BAN-PT/Ak-XVI1/S/X1/2013.

STIBA mendapatkan perpanjangan Izin Penyelenggaraan Program Studi
Perbandingan Mazhab dan Hukum, berdasarkan SK Dirjen Pendis No: 1376
Tahun 2014 pada Tgl 10 Maret 2014. Kemudian pada tanggal 26 Februari 2019,
BAN-PT kembali mengeluarkan SK No. 207/SK/BAN-PT/Akred/S/11/2019 yang
memutuskan bahwa Program Studi Sarjana ‘e/r}l;andingan Mazhab dan Hukum
Sekolah Tinggi IImu ISI)@\Q/
terakreditasi dengan piiig

Direktur ketﬁj33 ‘TIBA adalah Akhmad (I‘f Il;a ) Lc., M.A., Ph.D.

=>IV
.

| Pada periode ini gedung

(Periode 2019-se “‘aSrama putri secara

N

swadaya mulai dil§1

“Pembangun
Tahap pertama asrama yaitu ged
lalu, kurang lebih 10 tahun ya
bernama syaikh Abdurrahman
adalah gedung Ummu Sala
gedung asrama yang sementa
Kali ini adalah swadaya tidak
bangunan dari awal sampai a
donatur tetap dan donatur khs

g.fclah digunakan beberapa tahun
ah adalah bantuan dari donatur
mencarikan dana. Tahap kedua
atar Charity, Tahapan ketiga
g sedang penggalangan dana.
S yang menjamin penyelesaian
pantuan kaum muslimin tanpa

Pada tahun 2022, STIBA membuka pendaftaran mahasiswa baru dengan

tiga jurusan, yaitu: Jurusan Syari’ah, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, dan

-SEHBA-MATCASSAR

sempat ditiadakan beberapa tahun dibuka kembali mulai tahun 2019.

B“profil STIBA Makassar”, stiba.ac.id. https://stiba.ac.id/tentangstiba/profil/ (15 Juni
2022).

2*Muhammad Yusran Anshar (50 tahun). Wawancara, 27 Juni 2022.
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2. Sarana dan Prasarana Kampus STIBA

Kampus STIBA Makassar yang menjadikan bahasa arab sebagai bahasa
sehari-hari dan pengantar dalam kelas, sejak berdirinya sampai sekarang memiliki
beberapa sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran dan
pembinaan mahasiswa. Sejak awal STIBA sudah komitmen untuk memisahkan
laki-laki dan wanita, setelah dipindahkan ke kampus Manggala, dengan kondisi

asiswi dengan dosen laki-laki

T}

hijab,? karena itu beb fﬁas disediakan terpisah laki~laki dan wanita.
l
&
Beberapa sarané: 3 prasarana yang tersedia di yaitu?%:
o\

c. Perpustakaan putra dan p utra mengoleksi ribuan judul

buku, sebagian besar di buku-buku berbahasa Arab,
sedangkan perpustakaan pu > asrama putri (gedung Ummul
Mukminin Aisyah). Perpus 1 ruang baca dan ruang diskusi

yang dilengkapi meja, kursi dan wifi untuk akses internet;

d. SQFTQ ﬁ)u r putra dan putri. m ter imRa:kan
biza t AMA jafm hdan EA aktu

dimanfaatkan untuk pendaftaran calon mahasiswa baru secara online;

2’Muhammad Yusran Anshar (50 tahun). Wawancara, 27 Juni 2022.

26¢profil STIBA Makassar”, stiba.ac.id. https://stiba.ac.id/tentangstiba/profil/ (15 Juni
2022).
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. Klinik. Klinik putra terletak di lokasi perkuliahan putra dan klinik khusus putri

terletak di gedung asrama putri, masing-masing klinik dilengkapi dengan
tenaga medis, ranjang inap pasien, beberapa alat kesehatan dan obat-obatan;

Lapangan olahraga. Sarana olahraga yang dimiliki STIBA Makassar sampai
saat ini untuk putra adalah: lapangan sepak bola, lapangan bola voli, lapangan
bola basket, lapangan sepak takraw, dan lapangan archery/panahan. Adapun
sarana olahraga untuk putr1 Xl:lah lapwan bola voli, tenis meja dan

badminton yang berada di a,

gedung asrama pu%r baru)

Thaybah Mart?’ kantln dan Koperasi Putra dan Putri;”
2

. Dapur Umum. \B menylaplt dapur umum yang r&m utamanya adalah

menyiapkan konsumsi pengeﬁola dengan harga

terjangkau. Dapur STIBA anan catering makanan ringan

dan makanan berat untuk k un eksternal;
ATM. STIBA Makassar Bank Syariat Mandiri yang
sekarang berubah menjadi esia dan Bank BNI Syariah
mengadakan mesin ATM di area kampus untuk kemudahan transaksi keuangan

seluruh civitas academica STIBA Makassar;

 SEIBA-MAICASSAR

k.

Asrama putra dan putri yang terpisah.

3. Asrama Putri STIBA Makassar

Gedung asrama putri (Ummul Mukminin Aisyah) terpusat pada satu

gedung berjarak sekitar 100 meter dari gedung perkuliahan putra. Gedung ini

terdiri dari dua lantai dengan jumlah ruangan sebanyak 50. Dari total ruangan

¥’Sekarang menjadi Tamam Mart.
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tersebut, 17 ruangan difungsikan sebagai kelas yang pada tahun 2019 beralih
fungsi menjadi kamar mahasiswi, sementara aktivitas perkuliahan dan kantor serta
laboratorium dipindahkan ke gedung baru (gedung Ummul Mukminin Umu
Salamah) yang terkadang disebut juga gedung QC (Qatar Charity), mengambil
nama pihak yang mensponsori pembangunan gedung itu. Adapun ruang
perpustakaan tetap berada di gedung asrama putri agar mahasisiwi tetap dapat
memanfaatkan meskipun malam r1 Semu. _g;ahasiswi diwajibkan tinggal di
asrama, kecuali bagi yan rhe

yang tidak memu

P
mahasiswi yang sud kah dan suaminya berdomi 111‘)%akassar, dan alasan
lain yang dapat dit&ri leh pihak kampus. Y

Bangunan }srg la Putri 5|le E!lakassar ol@natumya sengaja

dirancang mirip bangunan as yah di Sukabum1 Jawa Barat.

Proses pembangunan asrama di atas tanah berstatus wakaf

berlangsung selama 2 tahun. ai dengan daya tampung 400
orang di lantai dua dan 200 di lantai tu resmi ditempati pada tahun
20148, Sebagai penanggung asrama Rosmita, S.H., M.H. sampai
saat ini. Di asrama putri juga disediakan tempat/rumah untuk pembina asrama,
Ketua Keputrian (sekarang Wakil Ketua Keasramaan) dan tenaga medis yang
-SEEBA MAIKASSAR
Sebelum pindah ke gedung asrama baru, mahasiswi sudah memiliki unit
kegiatan mahasiswa akan tetapi belum ada UKM Asrama, semua UKM masih
bergabung dalam DEMA (Dewan Eksekutif Mahasiswa). Karena itu, sebelum

pindah ke gedung asrama baru, pengurus sakan dan pembina merumuskan cikal

bakal UKM Asrama termasuk bidang-bidang dan kegiatan-kegiatannya. Akhir

28 Armida, (47 tahun), Wawancara, Makassar, 27 Juni 2022.
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tahun 2014, sekitar 270 orang mahasisiwi, dipindahkan ke gedung asrama putri
yang baru. Semua kamar tidur di lantai dua terisi, lantai satu digunakan untuk
aktivitas perkuliahan, perpustakaan, laboratorium dan kantor.?’

Gedung asrama putri berbentuk persegi panjang dengan luas 70 x 40
meter, terletak memanjang dari arah Timur ke Barat menghadap Selatan. Di lantai
dua terdapat tiga ruang UKM, satu ruang tidur pengajar yang belum menikah, tiga

kamar mandi dengan puluhan wc di dalamnya /a_serta 21 kamar tidur mahasiswi

yang diberi nama Sahabzy h&( wanlta al ’darn yang hidup di jaman Nabi
saw.), yaitu: Maryam afsah Sofiyah, K \‘h , Fatimah, Umu Kulsum,
<

Ramlah, Sumayah, I}nm amah Hindun, Asma, U gb%ah, Umu Waraqah,

r\n, Umu Sulaim, Aisyah, Umu Fadhal, Umu Aiman, dan

ETRS S

<
mar mandi besar, dua wc

Umu Imarah, Um

Maimunah.

~
Sedangkan di lantai

cadangan (untuk tamu), dapu yrifah, tempat penitipan anak

(Hadanah), swalayan mini ya ruang koperasi mahasiswa dan
pengelola, gudang, ruang p tiga ruang untuk pengurus
(pembina asrama, wakil kepal aga medis), dan 15 kamar tidur
mahasiswi (yaitu: Umu Ma’bad, Khaulah, Hamnah, Halimah, Saudah, Ruqayah,
Nusaibah, Umu Darda, Khansa, Juwairiyah, Umu Atiyah, Rufaidah, Asiah,
o F LB At K AS S AR
gerbang asrama yang terdiri dari satu pintu utama di bagian depan dan dua lainnya
menghadap belakang asrama menuju halaman belakang dan ruang cuci serta
tempat menjemur pakaian. Ruangan-ruangan di dalam asrama didesain berjajar

sepanjang sisi bangunan membentuk ruang yang sangat luas di bagian tengah

disebut ga’ah (aula).

2Rosmita (32 tahun), Wawancara, Makassar, 24 Juni 2022.
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B. Eksistensi Qa’ah (Tempat Salat) Asrama Putri STIBA Makassar Sebagai
Musala

Ruangan tengah asrama putri yang atapnya sebagian memakai bahan
tembus pandang sebagai akses pencahayaan dalam ruangan seluas 50 x 20 meter,
sengaja dirancang untuk digunakan sebagai aula serbaguna, menjadi pusat
kegiatan mahasiswi. Semua kegiatan yang melibatkan perkumpulan mahasiswi

dilakukan di ruangan tersqpﬁ perti s af taklim, tabligh akbar, halakah
2
A N . DEMA, SAKAN),

*

tarbiyah, halakah ta S keglatan

-~
~p
musyawarah, belajag a arena olahraga, befmain”-dan lain-lain. Baik
—a3 u
pesertanya adalah ngan internal STIBA maupun . ita muslimah umum.

Bahkan tidak jara d empati kegiatan dam kalangan ek rnal STIBA. Pihak
akademik dan asra ;? a@ahwa qéi’ah adalah magarr

(pusat kegiatan) mahasisiwi.>!

Musala asrama putri rtama kali digunakan sebagai

tempat salat tidak lama sete putri resmi dihuni. Awalnya,
mahasiswi penghuni pertama lat berjemaah 5 waktu di salah
satu kamar yang terluas di lantai dua sudut kiri bagian barat bangunan asrama.
Meskipun telah ada penjelasan sebelumnya dari pihak pengambil kebijakan bahwa
“STHBAMAKASSAR
kondisi bangunan yang baru ditempati masih kotor dan belum ada karpet alas
lantai serta jumlah penghuni belum banyak, maka satu kamar dianggap cukup

t32

menampung Jemaah salat.’” Setelah mahasiswi bertambah banyak maka musala

39Selanjutnya disebut sebagai ga’ah

31Fahrah (28 tahun), Pengurus UKM Asrama STIBA Makassar Periode 2014-2015.
Wawancara, Makassar, 23 Juni 2022.

32Fahrah (28 tahun), Wawancara, Makassar, 23 Juni 2022.
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dipindahkan ke ga’ah. Lokasi yang menjadi musala mahasiswi terletak di ruangan
yang disebut g 'ah tersebut, sepertiga bagian timurnya disepakati untuk dijadikan
sebagai musala dengan batas garis yang dibuat dengan meletakkan lakban
berwarna hitam, karpet dan hijab sebagai batas musala.*

Muhammad Yusran Anshar, Lc., M.A., Ph.D. berkata:

“Tidak tersedia masjid atau bangunan khusus untuk musala mahasisiwi
karena keterbatasan gedung, mahasisiwi kita jumlahnya hampir tidak kalah
dengan mahasiswa, dan kita tahu bahwa kewajiban adanya masjid yang
menampung jemaah itu lebih dikhususkan u

lebih afdal mereka salat di ru bahkan/dalam ]gamarnya sehingga tak perlu
ada bangunan khusus untik it n di sa «itu juga karena keterbatasan
tempat maka dicari au @ fifungsi serba gu \ntwktempat salat.”?*

b

('-z

N
Penentuan lékats' h'lusala di ga’ah, penga é\f dan arah kiblat

dilakukan oleh pe ! UKM Asrama bersama Ketu tua’ e/‘htrlan Armida Lc.

ur ga a1 sedangkln bagian _ art dijadikan tempat

a ur dan barat dibatasi dengan

Letaknya di bagl\ 551“

olahraga (Tenis Meja dan

hijab kain setinggi 1,75 cm, la et.3’

Berdasarkan aturan as , maka se mahasiswi menunaikan salat

wajib lima waktu secara berje di musala a, meskipun hasil wawancara

semua informan wanita meny. an bahwa masa ke masa jumlah Jemaah
yang salat di musala asrama bervariasi dan yang terbanyak adalah pada saat salat
Zuhur, karena pada saat itu seluruh mahasiswi (yang tinggal di asrama maupun

STIBA MAKASS AR

dilanjutkan aktivitas gira’ah al-kutub dan taklim. Jumlah Jemaah pada saat Asar

3Nurlaela DJ (28 tahun), Pengurus UKM Asrama STIBA Makassar Periode 2013-2014.
Wawancara. Makassar, 23 Juni 2022.

3*Muhammad Yusran Anshar (50 tahun). Wawancara, 27 Juni 2022.

35Farhah (28 tahun), Alumni Pengurus UKM Asrama STIBA Makassar Periode 2015-
2017, Makassar, 25 Juni 2022.
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paling sedikit karena pada saat itu banyak mahasiswi yang memiliki aktivitas sore
di luar asrama.

Musala memiliki imam tetap yang ditunjuk dan diatur oleh Bidang Ibadah,
salah satu bagian dari UKM asrama. Pada masa tertentu diadakan perekrutan dan
pelatihan imam berdasarkan rekomendasi dari UKM Raudatul Huffaz/RH (suatu
unit kegiatan mahasiswi yang mengatur kegiatan menghafal dan murdja’ah Al-
Qur’an bagi mahasisiwi STIBA dan terkada g Juga melibatkan orang umum).
Imam-imam ini secara ber 1@% 1mpin ﬁl tberjemaah di musala baik salat

yl: yang dllakuka«n. \ge@,aah Di samping itu,

2,

s‘%n dan inventarisasi

lima waktu maupun a\a \

Bidang Ibadah Jugaﬁme tur penggunaan musala, k

barang-barang musalax etlap mahasisiwi bertanggung jawab menjaga kebersihan
2

musala berkarpet m ,_hijau dai abu- abultersebut . < yang datang atau

mica TIBA juga terkadang

muslimah dari luar asrama

menggunakan musala asrama rada di situ dan telah masuk

waktu salat.

Meskipun ada masji 1 sekitar ma putri, mahasiswi tidak

diperbolehkan menunaikan sal masjid ter , kecuali ada kegiatan tertentu.

Beberapa informan menyebutkan bahwa hal itu adalah aturan dari Idarah, yang

lain menjawab bahwa aturan itu dilakukan untuk mencegah fitnah karena masjid

SEEBA MAKARSATE:

“Hukum asal seluruh mahasiswi salat di gedung Aisyah dan tidak
dibenarkan keluar sekedar untuk melaksanakan salat di luar asrama atau di masjid
yang lain, termasuk juga masjid kita Anas bin Malik, kecuali pada keadaan
tertentu seperti ada yang meninggal dari kalangan tokoh atau pihak tertentu yang
diselenggarakan salat jenazahnya di situ, maka mahasisiwi dibolehkan untuk ikut
salat, atau salat tarwih berjemaah kadang ada kaum muslimah yang ikut salat
berjemaah tarwih di Masjid Anas.
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Berdasarkan hasil wawancara dan survei, ada beberapa kondisi yang
menyebabkan musala asrama putri STIBA Makassar tidak difungsikan sebagai
tempat salat, yaitu: a) Ketika mahasiswi yang tinggal di asrama sedikit (pada masa
libur panjang sebagian besar mahasiswi pulang kampung) sehingga salat jemaah
cukup dilakukan di kamar lantai dua; b) Ketika terjadi kebocoran atap gedung

sehingga musala menjadi banjir dan karpet menjadi basah; dan c¢) Ketika area

o+

musala dipenuhi kotoran burung yang berd tangan masuk ke gedung asrama

Sedangkan kondisi .y
C g . SEIL W . ; ‘Cn 2 .
tetapi dialihfungsikan ungak kegiatan lain, yaitu: a) Keétikasmasa ikhtibar (ujian),
=R X

qd’ah (termasuk arga m gala) digunakan sebagai tempat ujtan, baik ujian semester

An mahasiii baru STIBA, jug
s

olahraga, seni dan lomba ilmiea

2
2 . .
l\n yang lain seperti

kegiatan ini seluruh area ga’ah
digunakan untuk arena olahrag ilmiah mahasiswi; ¢) Kegiatan
akbar internal STIBA maupun akai seluruh area ga’ah.’’ Pada
masa-masa tersebut, aktivitas a dan non asrama (mahasisiwi
yang tinggal di luar asrama) dipindahkan ke ruang kelas, karena jumlah
mahasiswi sangat banyak maka digunakan beberapa ruang kelas sebagai musala
ST IBA MAKASSAR-
menggunakan pengeras suara.

Berdasarkan pengalaman dan wawancara, beberapa kali terjadi kekacauan

saf salat yang diakibatkan oleh putusnya suara dari mikrofon imam sehingga

makmum yang ada di ruang lain tidak mengetahui dan tidak bisa mengikuti

36Ainil Magsurah (27 tahun), Dosen STIBA Makassar, Alumni Pengurus UKM Asrama
dan BEM STIBA Makassar, Wawancara, Makassar, 24 Juni 2022.

37Rosmita (32 tahun), Wawancara, Makassar, 24 Juni 2022.
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gerakan imam. Kondisi tersebut menyebabkan makmum yang berada di ruangan
yang berbeda dengan imam mengambil inisiatif berdasarkan ilmunya masing-
masing. Ada yang memutuskan niat berjemaah dan salat sendiri, sebagian
mengikuti salat orang yang ada di depannya dan ada juga yang kebingungan
sehingga membatalkan salatnya lalu mengulang salat. Kegalauan kembali
menerpa ketika makmum yang telah salat dengan ijtihad masing-masing tersebut

dikejutkan dengan suara imam yan tiba-tiba t%ambung kembali. Hal ini terjadi

karena ruangan lain tldak da y kup m ng j Emaah mahasisiwi kecuali
“

musala di ga’ah yan? memi daya tampung“ W‘Ojgmaah, sehingga perlu

o-\_)

dicari solusinya. \

Musala asrama putri STIBA tidak memiliki b in "yang jelas, karena

batas ga’ah yang dijadikan musald disesuaikan dengan <)€h mahasisiwi. Jika

jemaah banyak maka arca n jika Temaah sedikit maka

area musala diperkecil. Juga da masjid (selain karpet dan

sutrah®®) seperti pada umum au. Pada masa-masa tertentu,
musala diberi batas hijab kain ng di atas tiang-tiang besi dan
palang besi, adapun pada kon nya dipasang di bagian depan
imam yang berfungsi sebagai pembatas area musala dengan area mahasiswi

beraktivitas (selain salat) sekaligus sutrah.

c bbb N Ak 0 St e

Tempat Iktikaf

Gedung asrama putri sejak awal ditempati tahun 2014 tidak pernah kosong
dari penghuni, baik mahasiswi yang tidak pulang liburan semester maupun

pembina asrama, petugas dapur dan keamanan yang tetap bertugas bahkan pada

38Pembatas antara orang salat dengan orang yang lalu lalang di depannya.
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hari raya dan libur nasional. Kondisi ini menyebabkan stok makanan dan
keamanan selama liburan pun tetap terjamin.

Pengurus UKM asrama memiliki strategi pengaturan tersendiri sehingga
selalu ada pengurus yang tinggal di asrama untuk menjalankan roda tanzim dalam
asrama selama libur.>* Adapun mahasiswi lain yang kebanyakan berasal dari luar

daerah, terlebih bagi yang tidak memiliki mahram yang bisa menjemput dan

mengantar kembali, memilih t1n al di asrama dan mengisi liburan dengan
N ot o
dapat memaksimalka ;1\523 a d1 bulan Ra“

kegiatan bermanfaat yang l'ém,, juga s’engaLa tinggal di asrama agar
“

H,”@andingkan tinggal di
<

3 "
kampung yang mungkin e'lk bisa maksimal dalam 1 al—ﬁKampus diliburkan
2o

sebulan penuh pada- b an Ramadan dan ditambah liburshati raya, akan tetapi
2
sebagian mahasis 1\11@ hilih untukitetap di a'rama ada <né\mengikuti program

daurah menghatal Al- Qur an ang bermanfaat dan pada 10

akhir Ramadan sebagian maha dah iktikaf.

Pada tahun 2011-2013 hasiswi p melakukan iktikaf di Masjid

Anas bin Malik*!' bersama pe ikhwan, i disebabkan salah satu sakan

putri berlokasi di lingkunga jid, sehin ahasiswi yang tidak pulang
liburan dikumpulkan di sakan tersebut dan diizinkan bergabung melakukan iktikaf
di masjid kampus Anas bin Malik.*> Namun, karena kondisi masjid yang tidak
ek B A Aty A -
ruangan khusus, mereka beriktikaf dan tarwih bersama imam (masjid) di tempat

tsersebut.*? Ketika asrama putri gedung Aisyah sudah ditempati, para mahasiswi

3Nurlaela DJ (28 tahun), Wawancara. Makassar, 23 Juni 2022.
4Muhammad Yusran Anshar (50 tahun). Wawancara, 27 Juni 2022.
“'Dulu bernama masjid al-Thsan

42Rosmita (32 tahun), Wawancara, Makassar, 24 Juni 2022.

“’Nuraeni Novira (47 tahun), Wawancara, Makassar, 11 Juli 2022.
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tidak diizinkan lagi untuk bergabung iktikaf di masjid Anas bin Malik, dan pihak
asrama juga tidak menyediakan tempat iktikaf sendiri.

Karena kampus tidak menyediakan tempat iktikaf bagi wanita, maka
sebagian mereka memilth  melakukannya di  masjid-masjid  yang
menyelenggarakannya. Pihak kampus memberi izin bagi mahasiswi yang ingin
melakukan iktikaf di masjid luar asrama dengan syarat tempat itu aman. Tempat

yang dipilih untuk melakukan iktikaf di antar inya adalah: Masjid Darul Hikmah
\

Sungai Saddang Ba
(tahun 2022) musala™

.-\_)\a

‘

Jarak masjid terse ngan asrama bervariasi, kuota

terbatas. Sarana % ddasinya jtga bervlriasi, ada_
\ &

Ny -
berbayar, ada yang mamp a mahasiswi tidak mampu

menjangkau.**

Pengunaan musala as sebagai at iktikaf sebenarnya sangat

memungkinkan karena ditunj dan prasarana yang memadai
untuk melakukannya. Letakny. ategis bagi semua kamar yang
ada di asrama. Tersedia sarana MCK (mandi, cuci dan kakus) yang dekat dari
lokasi musala. Demikian pula pegawai dapur yang tetap aktif sampai hari raya
BB A AKAS SA R
Untuk mencapai sarana MCK dan dapur, peserta iktikaf wanita tidak perlu
berpakaian lengkap karena disain gedung Aisyah yang tertutup sehingga aman

dari pandangan mata laki-laki asing. Sistem keamanan yang ketat dengan satpam

yang berjaga 24 jam di pos terdepan®® serta tim keamanan putri yang bergantian

“Ainil Magsurah (27 tahun), Wawancara, Makassar, 24 Juni 2022.

4Pos Badar.
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berjaga di maktab al-hirasah juga pintu gerbang yang dapat ditutup dan dikunci
menambah keamanan penghuni musala.

Ibnu Qudamah dalam kitabnya 4/-Mugni dan al-Hafiz Ibnu Hajar dalam
Fathul Bari berkata bahwa jika seorang wanita hendak iktikaf di masjid maka
mustahab baginya untuk menutupi dirinya dengan sesuatu karena para istri Nabi
saw. ketika hendak iktikaf mereka membuat tenda-tenda di masjid, sebaiknya

\
saling melihat satu sama/ lain,

kaum wanita tertutup dari pandangan kaum p ia dan lebih baik jika mereka tidak
gS(cukh W b g acl'Zuhalh juga menyarankan

\ 7
wanita yang ingin ber;l \lfﬁlﬁaspd agar meng ﬁ”tquat di balik tirai yang
N
biasa menjadi penanda b %empat salat wanita di masﬁ 47
-

*

Sarana keséhataf dan tenaga medis tersedia dal /§’rama dengan obat-

obatan standar, da& 'menuhi ketutuhan pl:nghum asr sehmgga gangguan

kesehatan yang blasa me bisa segera diringankan.

Mahasisiwi yang tiba-tiba be afnya tidak perlu pulang dan

menempuh jarak yang jauh k di sekitar musala (terlebih jika
kondisi uzur yang datang teng

Kegiatan amaliah Ra Bidang Ibadah seperti buka
bersama yang dilakukan di gd’ah. Selama gedung asrama dihuni, mahasisiswi
senantiasa melakukan salat tarwih berjemaah di musala dengan jadwal imam yang
SAEBAMAKAS S AR
mengikuti taklim lewat pengeras suara yang tersambung dari masjid Anas bin

Malik (pada masa pandemi covid 19, taklim dari Masjid Anas bin Malik diikuti

lewat saluran youtube).

“Abu ‘Abdillah Mustafa al-‘Adawi, Jami’ Ahkami al-Nisa’, Jilid 2 (Cet: 1V; Riyad: Dar
Ibnu al-Qayyim, 1438 H./2017 M), h. 430-431.

“"Wahbah al-Zuhaili, al-Fighul al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 2 (Cet. 2; Beirut: Darul
Fikr, 1985 M/1405 H), h. 696-697.
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Pada 10 akhir Ramadan, selain salat tarwih, panitia mengadakan salat /ai/
berjemaah di musala yang dilakukan di sepertiga malam terakhir (sekitar jam dua
malam). Beberapa mahasiswi menunggu waktu salat di musala dengan membaca
Al-Qur’an, menghafal atau murajaah. Bahkan ada yang tidur di musala selama 10
hari terakhir Ramadan, karena khawatir ketinggalan salat malam berjemaah. Dari
pengertian iktikaf maka perbuatan ini sudah dapat dikategorikan iktikaf, hanya

saja amalan tergantung niatnya. Jika pel lfu/y menyadari  perbuatannya dan
\

meniatkan hal itu sebagai/ ikiti

iktikaf (jika iktikaf wapita
~ cCn

3 2,
Ditinjau dart sisi ﬁéilitas, musala asrama putri I§< sangat layak untuk
— )

dijadikan tempat i\k \wanita, di samping itu keters@diaah SDM yang akan

2
ikaf serta ytng akan imenjadi p, Sél(& iktikaf terpenuhi.

. . - .
cara resmi kegiatan iktikaf di

Meskipun selama 1ni pihak a

musala, akan tetapi ada yang ara pribadi, sambil menunggu

waktu salat atau setelah salat lam Ramadan dengan ibadah,

t.48

terlebih lagi bagi yang meyaki 1 musala tersebu

Ketika ditanya tentang anaan iktikaf di musala asrama
putri bagi wanita (mahasiswi), Rosmita, S.H., M.H., pembina asrama mengatakan
bahwa musala cukup luas dan sarana prasarana memadai, akan tetapi mungkin
Sl A MAKASS AL
mu’takifah?® bisa lalu lalang. Lagipula tidak ada arahan maupun isyarat dari

pimpinan untuk melaksanakan iktikaf di musala asrama putri, di samping itu

“8Ainil Magsurah (27 tahun), Wawancara, Makassar, 24 Juni 2022.

“Mahasisiwi yang bukan peserta iktikaf
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mahasiswi juga diizinkan untuk melakukan iktikaf di luar dengan syarat
tempatnya aman.>’

Ditinjau dari mutlaq al-i’ktikaf maka iktikaf bisa dilakukan di musala
asrama putri STIBA, akan tetapi secara syar’i iktikaf belum bisa dikatakan boleh
dilakukan di situ, masih perlu pembahasan lebih lanjut. Bagi yang berkeinginan
menunggu salat atau setelah salat duduk di musala, sangat mungkin dilakukan.

Akan tetapi sampai saat ini belum ada renc %untuk membuat musala secara

" 2
@{pun secara hukum.

s&ara hakiki adalah salat fardu lima>wiktu dan juga salat-

z\g ingkan yanE dlmaksjj dengan s¢ ztsecara hukum adalah

menunggu datangnya waktumnsalatmdisndalammmasjid, % sebagaimana yang

disebutkan dalam hadis dari A t:
| eals b e s 2$s T Jim Y
SS(W

Artinya:
Salah seorang di antara kalian dianggap terus menerus di dalam salat
selama ia menunggu salat di mana salat tersebut menahannya untuk
pulang, tidak ada yang menahannya untuk pulang ke keluarganya kecuali
salat.

STIBA MAKASSAR

S0Rosmita (32 tahun), Wawancara, Makassar, 24 Juni 2022.
51 Armida (47 tahun), Wawancara, Makassar, 27 Juni 2022.

52¢Abdul ‘Aziz bin Baz, “Bab Fadl Intizar al-Salah”, al-Maugi’ al-Rasmi Li Samahah al-
Syaikh al-Imam Ibni Baz. https://binbaz.org.sa/audios/2591/340-3all- jUaiil-Juad- b (11
September 2021).

3Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, “al-Jami’ al-Musnad al-Sahth al-
Mukhtasar min Umiiri Rastlullah Sallallahu ‘alaihi wa Sallam wa Sunanihi wa Ayyamihi (Sahih
al-Bukhari)”, Jilid 1, al-Maktabah al-Syamilah  al-Hadisah, h. 132. https://al-
maktaba.org/book/33757/1198 (14 Agustus 2022); Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-
Naisyaburi, “al-Jami’ (Sahih Muslim)”, Jilid 1. al-Maktabah al-Syamilah al-Hadisah, h. 460.
https://al-maktaba.org/book/33760/1769 (14 Agustus 2022).
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D. Hukum Penggunaan Musala Asrama Putri STIBA Makassar Sebagai
Tempat Iktikaf Bagi Wanita

1. Status Hukum Musala Asrama Putri STIBA Makassar

Status hukum suatu tempat yang akan dijadikan lokasi iktikaf mempunyai
arti yang penting karena terkait dengan keabsahan ibadah tersebut. Beberapa jenis
masjid yang dikenal oleh kaum muslimin, di antaranya masjid jamik yaitu masjid

<

yang dipakai salat jumat dan_masjid jemaa yaztu masjid yang digunakan salat
-&n\ >

9
lima waktu (di Indonesig/s agian/discbut S‘jiévftg musala yang namanya
o Y 7 . - ~p
diberikan tergantung n fungsinya. cCn s
~2 e

A ..
Berdasarkan pengamatan dan wawancar %ng kondisi musala

asrama putri STI \)

akassar dengan pengertian ya erlkan oleh Ibnu
dan al[agq

3
Manzur bahwa AN@] tu (tempat) g digunakan untuk

bersujud,”” juga pengertian s ang diberikan oleh Imam al-

Zarkasyr>®, maka musala asr unakan sebagai tempat salat
(sujud) dapat dikategorikan se
Imam al-Zarkasy1 juga a masjid menurut istilah yang

dipahami kaum muslimin (‘ur

a3l ”\”“&}M\UME@QW&ALMV u}uws;;

"STIBA MAKASSAR

Kemudian, masyarakat muslim memahami bahwa kata masjid hanya
khusus untuk tempat yang disiapkan untuk salat 5 waktu. Sehingga tanah

54Lihat h. 26-27

55Ibnu Manzir, “Lisan al-‘Arab”, Jilid 7 pada huruf 4. al-Maktabah al-Syamilah al-
hadisah. h, 204. https://al-maktaba.org/book/34077/1646#p1 (27 Agustus 2021).

SLihat h. 30-31.
S"Badar al-Din al-Zarkasy, I'lam al-Sajid bi Ahkam al-Masajid, Jilid 1, h. 28
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lapang tempat berkumpul untuk salat Id atau semacamnya, tidak dihukumi
sebagai masjid.

Kebiasaan masyarakat Indonesia menyebut masjid sebagai tempat untuk
salat lima waktu dan salat Jumat, lalu istilah tempat salat berkembang menjadi
berbagai istilah berdasarkan fungsi dan ukurannya, seperti musala, langgar, surau,
dan lain-lain sesuai dengan tradisi daerah masing-masing. Pada umumnya dikenal

sebagai tempat atau rumah kecil menyerupai masjid yang digunakan sebagai

at Islam tapi- tidak bisa dipakai untuk salat
Xa untu

tempat salat dan mengaji bagi\‘
\) ¢ € s
berjemaah skala besar s '&rg%;
%\‘ /J
dipakai untuk salatplji]? dengan skala kecil
l

Saat ini musala da

t,‘ﬁmat karena musala sering
~_

S .
mukan di tempat-tempat u

*

\

lokasi salat Jumat.

Berdasarkan makna sec ukakan oleh Imam al-Zarkasy,
maka musala asrama putri S 1lah masjid karena tempat itu
disiapkan dan digunakan sala a berjemaah, jadi berdasarkan

fungsinya musala tersebut dapat dikatakan sebagai masjid jemaah, akan tetapi

kebi t Indonesia menyebut ang sejenis dengan te salat
dipakai untuk salat Jumat, apalagi secara fisik tidak ada tanda yang menyerupai
masjid selain karpet dan beberapa sutrah kecil (tonggak atau sesuatu yang
diletakkan di depan orang salat untuk membatasi antara orang salat dengan orang
yang lewat di depannya).

Suatu bangunan disebut masjid jika tempat tersebut dibangun dan

disediakan untuk kaum muslimin melaksanakan salat lima waktu baik digunakan
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untuk salat jumat maupun tidak, adapun musala adalah tidak dibangun khusus
atau diwakafkan untuk tempat salat serta dapat dijual oleh pemiliknya dan
fungsinya hanya tempat salat.>® Dari pengertian ini, tempat salat di asrama putri
STIBA dapat disebut musala karena bukan sengaja dibangun sebagai sebuah
masjid, namun asrama besar dengan penghuni yang banyak membutuhkan tempat
yang bisa menampung jemaah ketika dilaksanakan salat berjemaah, maka

ditetapkan sebagian daerah bagian tengah as rama sebagai tempat yang dipakai
\

untuk salat lima waktu berjemadh o
\ 7
ma waktu, pengh \ra&a tidak salat di masjid

eBagal maS]ld independen karena
dipakai untuk salat be ik
N
asrama pria yang berjdr 3100 meter dan tidak punyf e at salat (berjemaah)
cHjargl e
lau diibaratkan, sama dengan jid yang dimasukkan

28] =GN

utkan ﬁahwa masjid dalam

selain di tempat 1

N
N>

Syaikh Sa’id bin~ W'

dalam musala.

istilah syar’i adalah suatu te ntuk pelaksanaan salat secara

terus menerus,”’ juga menjad tidak bisa dikatakan sebagai
masjid karena pada kondisi te ak difungsikan sebagai tempat
salat lagi. Fatwa Dr. Husa i tkan bahwa di antara yang
membedakan antara masjid dan musala adalah masjid tidak boleh diubah
penggunaannya ke sesuatu yang lain secara umum, karena masjid telah

STIBA MAKASS AR

menjadi kantor atau sejenisnya selama tidak diniatkan sebagai wakaf untuk

S8Mahmid Khalil al-Husri, “al-farqu baina al-masjidi al-jami’ wa masjidi al-furiid wa al-
musalla”, islamway.net. (21 Mei 2015), https:/ar.islamway.net/hwa/66787/= gl = doecall- 11— 34l
b= 2o dll—dmsy (24 Agustus 2021).

%Sa’id bin Wahf al-Qahtani, “al-Masajid”, al-Maktabah al-Syamilah al-hadisah, h. 6.
https://al-maktaba.org/book/33998 (30 Agustus 2021).
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dijadikan tempat salat saja di situ.’ Musala asrama putri STIBA Makassar
meskipun berada dalam bangunan yang diwakafkan, tetapi tidak dikhususkan
untuk salat saja melainkan untuk kegiatan-kegiatan lain, baik kegiatan yang
sifatnya berkaitan langsung dengan keagamaan maupun kegiatan yang tidak
berkaitan langsung.

Syaikh Sa’ad al-Khuslan, ketika ditanya tentang perbedaan mendasar

b .

antara masjid dan musala, maka beliau menjaw‘a/te‘bahwa musala itu adalah ketika
kepemilikan tempat tersel/ouﬁ be
\

kelompok. Sedangka ;Ql jid/ adalah ketika "c

N N
tersebut adalah tanah-w af, adapun status penggunaan( suatu tempat untuk salat
-

bukanlah syarat u ikatakan masjid,’! jadi musala’debih khusus daripada
masjid.% Musala. \asr

2
ma putri ETIBA jwskipun @ilikannya bersifat
- . <

kelompok, akan tetapi tela ingan umat lewat pendidikan

calon daiyah dan ulama, yan ng ke masyarakat mengabdi,

membina dan mengarahkan u Jika hanya berdasarkan hal itu
saja, maka musala asrama putr an sebagai masjid.
Musala tidak dikataka 1 bahwa jika tempat itu dijual
maka musala yang ada di dalamnya ikut terjual, karena pada dasarnya tidak
diwakafkan untuk masjid, tidak ada juga tanda-tanda masjid. Maka tidak dianggap

DDA MAKASS A

mendengar azan salat maka wajib baginya untuk mendatangi salat berjamaah di

%Husam bin ‘Afanih, ”Fatawa al-Duktir Husam”, Jilid 6. al-Maktabah al-Syamilah al-
Hadisah, h.15 https://al-maktaba.org/book/10517/93 (22 Juni 2022).

61Sa’ad al-Khuslan, “al-Farqu baina al-Masjidu wa al-Musalla.” YouTube (18 Oktober
2015). https://youtu.be/Csk3h5mUoB4 (2 September 2021).

82Wizarah al-Auqafi wa al-Syuw’tn al-Islamiyyah, al-Mausii’ah al-Fighiyah al-
Kuwaitiyah, Jilid 38. (Cet. I, Kuwait: Dar Al-Safwah, 1997). h. 29. https:/al-
maktaba.org/book/11430/24332#pl (2 September 2021).

3pihak yang diwajibkan salat jemaah di masjid.
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masjid, tidak cukup baginya untuk salat di musala kantor atau selainnya, kecuali
jika keluarnya ke masjid jemaah bisa berdampak pada kinerjanya atau ketinggalan
pelajaran bagi penuntut ilmu.®* Berdasarkan hal ini, meskipun bangunan asrama
putri STIBA berdiri di atas tanah wakaf,%® sehingga musala yang ada di dalamnya
bisa dikatakan diwakafkan dan tidak bisa dijual, akan tetapi bangunan tersebut
dalam perencanaannya tidak disediakan sebagai lokasi khusus untuk salat saja

reanya difungsikan sebagai tempat

tetapi berupa aula serba guna yang\sebagian
\

secara umum dlsedlakan an

apun yang didirikan salat di
situ tidak menjadikan tempa , karena itu dibolehkan bagi
wanita haid untuk masuk da ekolah.%® Dari fatwa tersebut
maka musala asrama putri S k termasuk masjid dan tidak
dihukumi sebagai masjid.

Perbedaan antara musala dan masjid penting untuk diketahui karena terkait
hukum dan adab-adab masuk maupun berada dalam masjid. Ketika memasuki

ST IBAMAKASS AR

sedang berhadas besar (seperti junub, haid dan nifas) tidak diperbolehkan masuk

64Abdul Karim bin Hamd al-Khudair, Syarah ‘umdah al-Ahkam, Jilid 13. al-
Maktabah  al-Syamilah  al-Hadisah, h. 20-21. https://al-
maktaba.org/book/31730/429#p1 (23 Juni 2022).

%5 Armida (47 tahun), Wawancara, Makassar, 27 Juni 2022.

66Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Liqa al-Bab al-Maftah, Jilid 148. al-Maktabah al-
Syamilah al-Hadisah, h. 27. https://al-maktaba.org/book/7687/557 (23 Juni 2022).



124

ke dalamnya, dan tidak boleh melakukan jual beli, sedangkan aturan ini tidak
berlaku di musala.®’
Tidak masuk dalam kategori masjid musala kantor, kelas sekolahan, pabrik
karena beberapa alasan di antaranya:
a. Masjid adalah untuk salat setiap orang yang mengunjunginya, atau digunakan
untuk salat, namun bukan lima waktu, hanya satu atau dua waktu saja

l‘@g salat atau hanya untuk salat

\
karyawan. Di musala asr ‘putri ST
\ 7 ¢

mengunjunginya b}l E di situ dan mlrs
3
N

’Makassar setiap orang yang

\g@gkan untuk salat lima
\

tetap salat lima waktunya se kan musala tidak ada

isala asranli putri aﬂ jadwal im \etap bahkan Bidang
N &

Ibadah melakukan pelati m secara berkala, terutama

sedangkan musala bisa saja tiilk digun

waktu;

-
*

\

b. Masjid memili

imam tetapnya. hl

ketika mahasiswi yang dit menyelesaikan studinya atau
pulang kampung.

c. Masjid tidak boleh dijual rena telah diwakafkan untuk

menjadi masjid, adapun m h pemiliknya. Musala asrama
putri juga tidak dapat di jual karena terkait status bangunannya yang berdiri di
atas tanah wakaf, akan tetapi dari awal perencanaan pembangunan gedung,
S HBA-MAKASS AR~
kegiatan mahasisiwi yang termasuk di dalamnya salat.

d. Hukum-hukum yang berlaku di masjid, seperti salat tahiyyatul-masjid, dilarang

orang yang junub dan wanita haid berdiam di situ, dilarang berdagang di

dalamnya, semuanya tidak berlaku di musala asrama putri STIBA. Ketika

%7Fatwa yang menyebutkan secara lengkap tentang perbedaan antara masjid dan musala
dapat dilihat pada halaman 35.
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ditanyakan tentang pemberlakuan hukum masjid di musala asrama putri, Ainil
Magsurah, salah seorang alumni dan dosen STIBA Makassar menjawab bahwa
hal itu tidak bisa diberlakukan, sebab ¢gd’ah itu digunakan sebagai gedung
serba guna yang hampir seluruh kegiatan keasramaan dan kemahasiswaan
menggunakan g¢a’ah tersebut.®® Hukum masjid di musala asrama putri tidak

diberlakukan karena ketika ada kegiatan yang membutuhkan lokasi luas maka

pun menggunakannya untuk

/
Musala asrama/ put i
J;i\ I Qs 2
atau gurun yang disedid o untuk dididirikan salat Id, §—§§at‘g§tisqd’ dan atau salat
-

akan untuk salat, juga

jenazah karena ko & Ja seperti ruang kosong yang di

2
di musala asrama %@i STIBA petah didirlcan salat %\'&, salat Id bahkan
\ =~ =~ <

salat jenazah. Eksistensi m kan dengan ruangan khusus

yang disediakan oleh orang rumah sakit, perusahaan dan

lain-lain sejenisnya yang tid masjid.”® Meskipun demikian
Ulama Hanabilah mengangga asjid karena Rasulullah saw.
melarang wanita haid untuk m

Ulama yang senada dengan Handabilah menyebutkan bahwa jika musala Id
diketahui batasannya maka disebut masjid, dalam hadis sahihain dan selainnya

oS B A MAKASS AR

salat Id terdapat perintah bagi yang haid agar menjauhi tempat salat, hal ini

8 Ainil Magsurah (27 tahun), Wawancara, Makassar, 24 Juni 2022.
% Armida (47 tahun), Wawancara, Makassar, 27 Juni 2022.

"OWizarah al-Auqafi wa al-Syu’din al-Islamiyyah, al-Mausii’ah al-Fighiyyah al-
Kuwaitiyah, Jilid 5, 37. (Cet. I; Kuwait: Dar al-Safwah, 1992 M/1412 H.) h. 195.

"'Wizarah al-Auqafi wa al-Syu’tin al-Islamiyyah, “al-Mausti’ah al-Fighiyyah al-
Kuwaitiyah”,  Jilid 323.  al-Maktabah  al-Syamilah  al-Hadisah, h.18  https://al-
maktaba.org/book/11430/11284 (23 Juni 2022).
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menunjukkan bahwa tempat salat Id adalah masjid. Kondisinya yang tidak dipakai
untuk salat kecuali sekali atau dua kali setahun, tidak mengeluarkannya dari
eksistensinya sebagai masjid. Masjid Namirah yang hanya digunakan untuk salat
sekali setahun di musim haji secara konsensus diakui sebagai masjid. Maka
penggunaan salat lima waktu di suatu tempat tidak menjadi dasar penentuan

masjid, sesungguhnya tempat yang digunakan untuk salat karena kebutuhan dan

1y secara nyata maka dia adalah

batasannya jelas serta diketahui t%r:a-tanda

masjid. Akan tetapi tanah/aﬁa a Ba?tasanbtempat salatnya dan tidak

LY

ada tanda-tanda masji }Q as seperti tempa \atfg\gazah maka dia bukan

3 ‘G 2
masjid.”> Musala asram, 'tri STIBA tidak memiliki ta& yang jelas, karena

-3
\

an musala disesuaikan dengan<Jjwmldh mahasisiwi. Jika

ea musalalya 1perjesar dan ji \maah sedikit maka

ug a maspé (selain karpet dan

batas ga’ah yang &1

jemaah banyak m\ag

area musala diperkecil.

sutrah) seperti pada umumnya

Musala dalam rumah di pabrik atau selainnya tidak
mengambil hukum masjid, akan musala (tempat salat)
sebagaimana orang yang me ntuk salat dan sajadah tidak
dihukumi sebagai masjid.”> Hal ini lebih mirip dengan musala asrama putri
STIBA Makassar, lokasinya di ga’ah hanya ditandai dengan karpet yang
Sy B e A e SR
hijab keliling). Juga tidak diberlakukan hukum masjid di situ, mahasiswi yang
haid tetap duduk bermajelis di tempat itu ketika taklim atau kegiatan-kegiatan

lainnya, mereka hanya menjauhi musala ketika waktu salat tiba.

72Abdul Karim bin Hamd al-Khudair, “Syarah Bullig al-Maram”, jilid 24. al-
Maktabah al-Syamilah al-Hadisah, h.14. https://al-maktaba.org/book/31729/63 (23 Juni 2022).

73Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, “Liqa al-Bab al-Maftah”, Jilid 148. al-Maktabah al-
Syamilah al-Hadisah, h. 25. https://al-maktaba.org/book/7687/4174 (23 Juni 2022).
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Terkait hal itu, Muhammad Yusran Anshar, Lc., M.A., Ph.D.
menyebutkan bahwa hukum mas;jid bisa diterapkan di musala gedung aisyah, jika
saja musala itu digunakan hanya untuk salat maka bisa saja berlaku hukum mas;jid
baginya, namun jika kadang dibongkar atau difungsikan untuk yang lainnya maka
dia hanya berlaku hukum musala pada saat dilaksanakan waktu salat saja.”*

Kondisi ini masuk dalam pengertian masjid al-bait dalam hadis dari ‘Itban bin

i‘tg}}ya tentang musala asrama putri

\

Malik.”® Demikian pula Armida, L&, ketika
\)

STIBA masuk dalam pengerti ala (surafi %ﬁtaﬂkﬁlh musalla al-bait, maka
“

%
7 ® .

a putri masuk k \I‘i‘@saﬂd al-bait, karena

beliau menjawab mugata
>~3 ] ‘s 2
orang-orang lalu lalang kegiatan yang bukan ke% n juga dilakukan di
ing ¢ g
\ —v
2

situ.”’
tkian dapa1 diketahuilbahwa mus <a(\srama putri STIBA

Makassar yang terletak di ga

Jadi denga

ah terg(ﬁong musalla al-bait.

Kondisi ini menyebabkan terj dapat tentang penggunaannya

sebagai tempat iktikaf wanita.

2. Hukum penggunaan a Asram ri STIBA Makassar sebagai

Tempat Iktikaf Wanita
Kajian tentang status hukum musala asrama putri STIBA Makassar
adalalt” tergol lla~al-bait. g mikian h tentang
hukum penggunaannya sebagai tempat iktikaf wanita berputar pada keabsahan

iktikaf wanita yang dilakukan di musalla al-bait.

"“Muhammad Yusran Anshar (50 tahun). Wawancara, 27 Juni 2022.
SLihat h. 29.

*Di Indonesia masjid yang tidak digunakan untuk salat jumat dan hanya digunakan untuk
salat wajib secara berjemaah disebut musala, langgar, surau dan lain-lain.

77 Armida (47 tahun), Wawancara, 27 Juni 2022.
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Syaikh Khalid dalam kitabnya Figh al-I’tikaf menyebutkan dua pendapat
ulama secara umum, yaitu pendapat jumhur ulama yang menyatakan sah iktikaf
wanita di setiap masjid (kecuali masjid al-bait) meskipun tidak ditegakkan salat
berjamaah di situ (kecuali ulama Syafi iyah memakruhkan iktikaf wanita di masjid
jemaah) dan pendapat bahwa tempat iktikaf wanita yang afdal adalah di masjid al-
bait, jika ia melakukannya di masjid jemaah iktikaftnya sah tapi makruh. Pendapat

yang terakhir ini dikemukakan ole Abu Hani zlh/;g

Dali-dalil yang d
pendapatnya adalah se )l?ut79
1) Firman Allah %w’t am Q.S. al-Baqarah/2: 1

‘

adalah temp }\yg dlbangunluntuk sa It sedangk:

bukan masjid karena untu

2
té(ﬂpat salat di rumah

<salat sehingga tidak

berlaku hukum-hukum namaan masjid adalah majaz
lah jadikan baginya bumi ini

).

asulullah saw. terhadap istri-

sebagaimana perkataan
sebagai tempat sujud (!
2) Hadis dari Aisyah ra.

istrinya yang akan melakukan iktikaf di masjid.’° Jika sekiranya masjid

Ah - Adwi,“E al ‘Ala Kifay Fa 1- ant , Jiid 4, a al-

Syamilah al-Hadisah, h. 465. https://al-maktaba.org/book/21597/463#p1 (26 Juli 2022); Lihat Abu
al-‘Abbas Ahmad bin Muhammad al-Sawi, “Bulgatul-Salik li Aqrabi al-Masalik (Hasyiyah al-
Sawi ‘ala al-Syarh al-Sagir)”, Jilid 1, al-Maktabah al-Syamilah al-Hadisah, h. 752. https://al-
maktaba.org/book/21607/717#p1 (26 Juli 2022); Abu Zakaria Mahyuddin Yahya bin Syaraf al-
Nawawi, “al-Majmi’ Syarh al-Muhazzab”, Jilid 6, al-Maktabah al-Syamilah al-Hadisah, h. 478.
https://al-maktaba.org/book/2186/3397#p1 (26 Juli 2022); Mustafa bin Sa’ad al-Suyiti al-
Ruhaibani, “Matalib Uli al-Nuha fi Syarh Gayati-Muntaha”, Jilid 2, al-Maktabah al-Syamilah al-
Hadisah, h. 233. https://al-maktaba.org/book/21677/1174#p1 (26 Juli 2022); Muhammad bin
Ahmad bin Abi Sahl al-Sarkhasi, “al-Mabsat”, Jilid 3, al-Maktabah al-Syamilah al-Hadisah, h.
119. https://al-maktaba.org/book/33240/585#p1 (26 Juli 2022).

Khalid bin ‘Alf al-Musyaiqih, Figh al-I'tikaf, h. 124-125.
$0Lihat h. 46 dan h. 47.
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bukan tempat iktikaf buat mereka maka Rasulullah saw. tidak akan
memberikan izinnya, dan kalau tempat selain masjid lebih afdal untuk
iktikaf wanita maka pasti sudah diperingatkan kepada mereka tentang hal
tersebut.

3) Iktikaf adalah ibadah yang mempersyaratkan masjid untuk pria maka

demikian pula untuk wanita sebagaimana ibadah tawaf. Adapun terkait

Sedangk 1
edangkan aas;;\

N
berj h di masjigd¢
erjemaa 1&1\‘ \

Pendapat y: \nyebutkan tempat iktikaf wanitavadalah di masjid al-bait

2
beralasan sebagai %1 o1 I I N 4(\
\ &~ <

1) Hadis Ibnu Umar berik

& ("\"""T °\J)) | L;l L’)_;J‘_;_’i :j EL&;J\ SR
Artinya:

Janganlah kalian mela
adalah yang terbaik bag

pergi ke masjid, tetapi rumah

Dalam hadis Ibnu Uma a jelas disebutkan bahwa bagi

wanita yang terbaik adalah salat di rumah-rumah mereka termasuk iktikaf. Jadi
meskipun a lellkan untuk keludr ke jidjtetap Sa al dan
Apalagi iktikaf yang dilakukan dalam jangka waktu lebih lama daripada salat,

orang yang beriktikaf melakukan segala aktivitas sehari-hari (makan, minum,

$1Khalid bin ‘Alf al-Musyaiqih, Figh al-I'tikaf, h. 126-127.

82Ahmad bin Hanbal, “Musnad Ahmad”, Jilid 9. Maktabah al-Syamilah al-Hadisah, h.
340. https://al-maktaba.org/book/13157/5348 (20 Desember 2021).
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mandi, buang air) dan menginap di masjid, maka rumah adalah yang terbaik bagi
wanita untuk melakukan kegiatan sehari-hari seperti itu.

2) Iktikat di masjid al-bait adalah lebih afdal bagi wanita sebagaimana salat
dalam rumahnya adalah lebih afdal. Hal ini disebutkan dalam banyak hadis,
salah satunya adalah hadis dari Ibnu Mas’ud ra. sebagai berikut:

@ e il it b s Wt b S o il s 3040 BB
Blogls s oly) e

Artinya:
/4 *
Salat seorang i i S* unfuknya lebih afdal daripada
salatnya di ru . _E_ﬁ’Eamar kecilnya (yang
tersembunyi) lebi i i a.

— IOV
.

Kemudian ulama Ha g kemakruhan iktikaf wanita
di masjid dengan hadis Aisy bahwasanya Rasulullah saw.
ketika melihat tenda-tenda ya eberapa orang istrinya beliau
memerintahkan untuk membo talkan iktikafnya tahun itu.
Ulama yang memili ulama membantah dengan
menyebutkan jika hadis Ibnu Umar di atas dapat diterima, maka itu tidak
menunjukkan bahwa iktikaf wanita dilakukan di rumah, yang dimaksudkan dalam
e B A Ao by by s
Adapun tindakan Nabi saw. yang membongkar tenda istrinya dan membatalkan
iktikafnya tahun itu, disebabkan karena khawatir jika hal itu (banyaknya tenda
yang dibangun di masjid untuk tempat iktikaf) akan menimbulkan kebanggan

dalam hati mereka, dan kekhawatiran bahwa penyebab mereka berlomba-lomba

8Abu Daud Sulaiman al-Sijistani, ”Sunan Abi Daud”, Jilid 1. al-Maktabah al-Syamilah
al-Hadisah, h. 175. https://al-maktaba.org/book/33006/175 (15 NOvember 2021).

84Tentang salat wanita yang lebih afdal dilakukan di rumahnya.
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membangun tenda tersebut adalah rasa cemburu satu dengan yang lain sehingga
dapat menghilangkan tujuan dari iktikaf. Selain itu, keberadaan para istri Nabi
saw. di sisinya membuat suasana seperti duduk-duduk di rumah sehingga bisa
menyibukkannya dan memalingkannya dari konsentrasi beribadah di sepuluh
terakhir Ramadan, hal ini menghilangkan esensi dari iktikaf itu sendiri.®®

Ulama Hanabilah menyatakan tidak sah bagi seorang wanita melakukan
karena m

iktikaf di masjid dalam rumahn ‘S]/";d al-bait bukan masjid secara

té 1kt1kaf di masjid al-bait maka

hakikat dan secara hukum/. Se A
7
“akan lebih dahulu~ \ta@kannya walau sekali

para Ummahat al-m k@
"
sebagai penjelasan téntaé(ebolehan hal tersebut. J 1k$ ng wanita beriktikaf

*

di masjid, mustah \u tuk berhijab dengan sesuatu, kargna istri-istri Nabi ketika

%r@ meminta Elbuatkan |<emah ken@lam masjid, karena

ya wanita tidak terlihat dan

hendak beriktikaf

masjid dihadiri juga ole

tidak pula melihat laki-laki.*¢

Para fukaha bersepaka lak boleh aki-laki melakukan iktikaf di
masjid al-bait. Masjid al-ba dalah temy ersendiri dalam rumah yang
disediakan untuk salat. Mali dan Hanabilah berpendapat
bahwa tidak boleh iktikaf wanita di masjd dalam rumahnya. Mereka berdalil
dengan asar dari Ibnu Abbas ra. ketika ditanya tentang seorang wanita yang
i BB A A oy e
adalah bidah dan amalan yang paling dibenci di sisi Allah adalah bidah. Maka
tidak boleh wanita melakukan iktikaf di masjid dalam rumahnya karena masjid al-
bait bukan masjid secara hakikat dan bukan pula secara hukum. Sekiranya boleh

wanita iktikaf di masjid al-bait maka para Ummahat al-mukminin akan lebih

$5Khalid bin ‘Alf al-Musyaiqih, Figh al-I'tikaf, h. 127.

8Wahbah Al-Zuhaili, Al-figh al-islami wa adillatuhu, Jilid 3 h.1753-1756 https://al-
maktaba.org/book/33954/1741#p1 (23 Juni 2022)
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dahulu melakukannya walau sekali sebagai penjelasan tentang kebolehan hal
tersebut.®’

Ulama Hanafi membolehkan wanita iktikaf di masjid al-bait karena tempat
iktikaf pada kedudukannya sebagai wanita adalah tempat di mana lebih utama
bagi wanita mendirikan salat di situ sebagaimana kaum lelaki. Karena salat wanita
lebih utama di masjid bait-nya maka di situlah tempat iktikafnya. Mereka juga

tidak membolehkan mu takifah di masjid bait—nya keluar dari tempatnya tersebut

pendapatnya yang %

Bagi Hanafiyyah,

ntuk berlktlkaf di masjid.
Dalilnya adalah riwayat dari Aisyah ra. Ketika Rasulullah
memerintahkan untuk membo para istrinya lalu berkata 5l
€025 pengingkaran ini menu iktikaf wanita di masjid dan
tidak boleh diartikan hanya se ya para ummahatul mukminin
tersebut tanpa izin, akan tetapi juga larangan untuk keluar iktikaf ke masjid karena

iktikaf itu dalam waktu yang panjang, keadaan mu takif berbeda mulai dari

STIBA MAKASSAR

87Wizarah al-Auqgafi wa al-Syu’uin al-Islamiyyah, “al-Mausi’ah al-Fighiyyah al-
Kuwaitiyah”, Jilid 8. al-Maktabah al-Syamilah al-Hadisah, h. h. 233. https://al-
maktaba.org/book/11430/5051#p1 (23 juni 2022).

8Wizarah al-Auqgafi wa al-Syu’uin al-Islamiyyah, “al-Mausi’ah al-Fighiyyah al-
Kuwaitiyah”, Jilid 8. al-Maktabah al-Syamilah al-Hadisah, h. h. 233. https://al-
maktaba.org/book/11430/5051#p1 (23 juni 2022).

8 Abu Husain Ahmad bin Muhammad bin Ahmad al-Bagdadi al-Qudiri, “al-Tajrid li al-
Qudart”, Jilid 3. al-Maktabah al-Syamilah  al-Hadisah, h. 1582-1586 https://al-
maktaba.org/book/33169/1569#p1 (23 Juni 2022).
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bangun, tidur lalu berdiri dan juga makan. Hal ini tidak aman dari pandangan
orang lain atasnya, karena itu dimakruhkan baginya.”

Alasan pensyaratan iktikaf wanita dilakukan di masjid karena
menyamakan ibadah iktikaf dengan tawaf yang hanya boleh dilakukan di Ka’bah
dan wukuf yang hanya boleh dilakukan di Arafah, dibantah oleh Hanafiyyah
dengan menyatakan bahwa iktikaf tidak sama dengan tawaf, karena tawaf itu
berjalan tanpa adanya perubahan situasi sepert"_lzgrjalan di jalanan. Demikian juga

\
dengan wukuf di Arafah yang,
\

berdoa), tetapi tidak

N

orang lain. Karena ‘tefm { tawaf, wukuf dan salat l&las perintah untuk
NN

2\

dilaksanakan, diba 1\1\ an dengan iktikaf. Jika dima /‘bagl wanita salat di

kigh 'masjid letth pantasldlmakruhk g1 mereka, karena

iktikaf membutuhkan waktu Jika telah jelas kemakruhan

masjid maka ikti

iktikaf di masjid sementara tiap laki-laki maupun wanita

adalah sama, maka harus ada menyalahi aturan kemakruhan

buat wanita dan itu tidak bisa lakukan iktikaf di masjid bait-

nya.’!

Pendapat yang menyatakan bahwa salat di masjid makruh bagi wanita
karena bisa menjadi perhatian orang banyak, sedangkan dalam iktikaf mu takifah
Sk B iAoy e
tidak akan menjadi perhatian orang-orang, Hanafiyyah menjawab bahwa hal ini

pun sebenarnya pun bisa dilakukan ketika salat, seorang wanita bisa mengambil

%Abu Husain Ahmad bin Muhammad bin Ahmad al-Bagdadi al-QudanrT, “al-Tajrid li al-
Qudart”, Jilid 3. al-Maktabah al-Syamilah  al-Hadisah, h. 1582-1586 https://al-
maktaba.org/book/33169/1569#p1 (23 Juni 2022).

*LAbu Husain Ahmad bin Muhammad bin Ahmad al-Bagdadi al-QudarT, “al-Tajrid li al-
Qudart”, Jilid 3. al-Maktabah al-Syamilah  al-Hadisah, h. 1582-1586 https://al-
maktaba.org/book/33169/1569#p1 (23 Juni 2022).
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tempat di pojokan masjid dan salat bersama imam, akan tetapi tetap dimakruhkan
baginya, pojokan masjid juga tidak aman dari kehadiran laki-laki di situ. Juga
pendapat yang menyatakan bahwa salat jumat tidak sah dilakukan kecuali di
masjid dan wanita juga dimakruhkan salat jumat sementara mereka tidak
diperbolehkan melakukan salat jumat di selain masjid. Maka jawabannya adalah
wanita tidak dituntut untuk salat jumat tidak sama dengan lelaki, dan salat jumat

boleh dilakukan di bangunan yang bersambun ‘g{qngan masjid dan tempat ini bisa

Selanjutnya ji

<

" 2,
$ 'iktikaf di rumah dan pér waan iktikaf yang

laki-laki tetapi tidak #s

—_ )N

hukumnya sunah ! salat sunah lebih utama, Hanafiyyah menjawab iktikaf
2

adalah ibadah yang{n@ lang dima%udkan (ultuk dilakul (kl masjid) karena itu

harus dibandingkan pula denganmsalatmyangmdimaksudkan (pelaksanaannya di

masjid) yaitu salat wajib bu

ng mengikutinya. Juga setiap
ibadah ada sunahnya (pedoma i-laki sunahnya adalah masjid
sedangkan bagi wanita sunahn eperti salat, menunaikannya di
rumabh lebih afdal daripada di

Pihak yang melarang wanita beriktikaf di musala al-bait berhujah bahwa
setiap tempat yang tidak sah bagi laki-laki maka tidak sah juga bagi wanita,
Sk b A MAIRAS AR
masjid al-bait merupakan tempat yang afdal untuk salat wanita maka boleh

baginya iktikaf di situ. Jika ibadah tidak sah bagi laki-laki kecuali di masjid maka

22Abu Husain Ahmad bin Muhammad bin Ahmad al-Bagdadi al-QudanrT, “al-Tajrid li al-
Qudart”, Jilid 3. al-Maktabah al-Syamilah  al-Hadisah, h. 1582-1586 https://al-
maktaba.org/book/33169/1569#p1 (23 Juni 2022).

%Abu Husain Ahmad bin Muhammad bin Ahmad al-Bagdadi al-Qudiiri, “Al-tajrid 1i al-
Qudurt”, al-Maktabah al-Syamilah al-Hadisah, h. 1582-1586. https://al-
maktaba.org/book/33169/1569#p1 (23 Juni 2022).
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demikian pula bagi wanita, seperti tawaf, jawabannya adalah ibadah yang bagi
laki-laki dikhususkan tempatnya maka berlaku bagi wanita pula tempat tersebut
seperti tawaf. Dalilnya adalah terkadang wanita dan laki-laki berbeda dalam
hukum suatu sunah, misalnya wajib atas laki-laki ketika thram memakai pakaian
tak berjahit berbeda dengan wanita, demikian pula menutup kepala, tidak berlari
lari kecil ketika sai, semua itu wajib dan sunah dilakukan laki-laki tetapi tidak
dilakukan oleh wanita karena yang demikia ‘/1,‘91 lebih menjamin ketertutupan

wanita, maka demikian pu/ a-ikt]
\

Setelah membandingk
. . 3 39 A = :
jawaban yang dikemukakén, maka dapat disimpulka ‘{Khwa bantahan dari
—~ 3

Hanafiyyah adala A\151 dasarkan dalil akal dan qi “padahal jika qiyas
2

diperhadapkan de%@ las maka diyas menJIadi Jasid ai {ixdr (kias tidak bisa

dalil ak<al sehingga pendapat

digunakan karena menyelisi

yang rajih dalam perkara in ita tidak boleh dilakukan di
musalla al-bait tetapi harus dil n di masji

Musala asrama putri S Makassar memenuhi syarat jika dilihat
dari fungsi ga’ah sebagai ruan aguna da m dikhususkan sebagai musala
yang mengambil hukum penggunaan masjid,”® maka statusnya adalah sebagai
musalla al-bait. Senada yang ungkapkan oleh Muhammad Yusran Anshar, Lc.,

STIBA-MAKADSAR

masjid resmi yang khusus digunakan untuk salat saja maka belum bisa digunakan

%Abu Husain Ahmad al-Qudiiri, Al-tajrid 1i al-Qudar, Jilid 3 h. 1582-1586 https://al-
maktaba.org/book/33169/1569#p1 (23 Juni 2022).

%Khalid bin Ali al- Musyaiqih, Kitab Fikih Iktikaf, h. 126.
% Ainil Magsurah (27 tahun), Wawancara, Makassar, 24 Juni 2022.



136

untuk iktikaf, karena di antara syarat iktikaf adalah masjid jemaah, masjid yang
digunakan untuk salat jemaah berlaku terbuka untuk laki-laki dan perempuan.’’
Fatwa Syaikh ‘Usaimin menyebutkan tempat wanita salat dalam rumahnya
bukan masjid akan tetapi musala, karena itu tidak sah iktikafnya di tempat itu dan
tidak perlu baginya untuk salat tahiat ketika masuk di tempat tersebut,’® karena itu
bagi mahasisiwi yang ingin melakukan ibadah iktikaf diizinkan melakukannya di

masjid luar asrama dengan syarat tempatnya E%;us aman. Jika tidak ada masjid

yang aman bagi mahasis/ tu ikti afaﬁ l(or}ldisi keluar asrama tidak
aman, maka mahasis rQ(
~3
melakukan iktikaf kareh
— )
tidak wajib dilakukan.\

afdal di (musala) rumahnya enJawab bahwa berdasarkan
firman Allah dalam Q.S. al-B mpat iktikaf adalah di masjid,
baik laki-laki maupun wanit pat iktikaf, karena itu tidak
mengapa jika seorang wanita i af di masjid dengan membuat
kemah atau bilik dalam m ng yang menemaninya atau
kondisinya aman untuk itu dan tidak menimbulkan fitnah, jika tidak, maka dia
tetap tinggal dalam rumahnya dan tidak perlu beriktikat. Para istri Nabi saw.

SR A MAKASS AR

wafatnya.”’

“’Muhammad Yusran Anshar (50 tahun). Wawancara, 27 Juni 2022.

98Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, “Jalsatu Ramadaniyah 1410 H.-1415 H”, Jilid 7. al-
Maktabah al-Syamilah al-Hadisah, h. 8. https://al-maktaba.org/book/7679/125 (23 Juni 2022).

2¢Abdul ‘Aziz bin Baz, “Masyri’iyyah I’tikaf al-Nisa’ fi al-Masjid”, al-Maugqi’ al-Rasmi li
Samahah  al-Syaikh ~ al-Imam  bin  Baz  (Rabu, 20  Zulhijah 1443  H)
https://binbaz.org.sa/fatwas/17204/4xlual~ s sLodl=\Sael~ 20,20 (23 Juli 2022).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan, wawancara dan pembahasan masalah
dalam penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Fenomena penggunaan musala asrama putri STIBA Makassar sebagai tempat
iktikaf ditinjau dari sisi fa& sangat 1 ntuk dijadikan tempat iktikaf
wanita, akan tetapi digLﬁJ\\d i syar’i pe mB”ahasan lebih lanjut.

)7 3

2. Terjadi perbedaané‘ag at tentang penggunaan selal'asrama putri STIBA
BN <

Makassar sebagai

4
\pat iktikaf wanita, yaitu: Ju \uama (Malikiyyah,

Syafi’iyyah, dat\
di situ, Hanafi y)wr m

di masjid, dan pihak penga

bilah) menolak ab ahan 1kt1k 1ta yang dilakukan
yatakaanb memakruhikan wamta yang iktikaf

IBA Makassar lebih memilih

pendapat yang tidak me tikaf di musala asrama putri
STIBA Makassar.
B. Saran dan Implikasi Penel

Setelah melakukan pene dan pem san tentang hukum penggunaan

musala sebagai tempat iktikaf wanita di musala asrama putri STIBA Makassar,

"QITTDA MAKASSAR

a. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengkaji secara lebih mendalam dan ilmiah
eksistensi musala yang terdapat di mal, kantor dan tempat-tempat salat yang
banyak disediakan di sarana-saran umum beserta hukum yang berlaku di
tempat-tempat tersebut.

b. Bagi pihak-pihak penyelenggara salat berjamaah yang jemaahnya sebagian

berada di ruangan lain atau terpisah dengan pembatas yang tidak
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memungkinkan bagi Jemaah mengetahui gerakan imam tanpa alat bantu
(berupa pengeras suara, layar, dan lain-lain), perlu upaya untuk mencari solusi
masalah ketika alat-alat bantu tersebut tidak berfungsi sehingga keyakinan,
kenyamanan dan kekhusukan ibadah salat tetap terjaga. Juga dapat di lakukan
penelitian yang lebih mendalam membahas tentang hukum salat pada kondisi
seperti itu serta menyebarkan hasilnya kepada umat.

2. Implikasi Penelitian

}kaf di luar asrama.

hukum ya:Ig berlakj di masjid @ala dan musala Id

kurang mendapat per atia apat menjadl bahan masukan

hendak melaku

untuk menetapkan kebijak sjid, musala dan pelaksanaan

ibadah iktikaf serta salat Id beberapa hukum-hukum yang
berlaku di dalamnya, misal ta haid untuk menjauhi musala
Id yang masih banyak dilan
. Meskipun jumhur ulama menguatkan pendapat tidak bolehnya wanita iktikaf
di masjid al-bait, akan tetapi hujah yang disampaikan oleh Ulama Hanafi
STLBA-MAICAS SA R
tetap memperhatikan hal tersebut dengan berusaha menghilangkan dan

menjauhi sebab-sebab kemakruhan iktikaf wanita di masjid yang dikemukakan.
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Lampiran 2. Gambar-Gambar lokasi penelitian Penggunaan Musala sebagai
Tempat iktikaf Wanita (Studi Pada Musala Asrama Putri STIBA
Makassar)
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:yah KampusPutri™
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Gambar 4. Qa’ah Aisyah
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Gambar 6. Suasana Salat Pada Saat Pandemi Covid-19 di Qd’ah Aisyah



Lampiran 3. Dokumentasi Wawancara Penggunaan Musala sebagai Tempat
iktikaf Wanita (Studi Pada Asrama Putri STIBA Makassar)
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian

UG
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YAYASAN PESANTREN WAHDAH ISUWYAH
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LEMBAR DISPOSISI

‘Pilinan isl disposisl

1. Mohon pencapal

2 Mahon diwakil

3. Huburgi saya 11 Untuk drteliti dan lapor 83 penyimpangan
A, Koorginasikan cangan .. 12. Untuk dimonitor

5. Sapkan kongep jawaban 13. Untuk perhatian/ciketahyl

8. Sapkan laperan 14. Untuk dgancakan/cisedarkan

A‘“MAKAS SAR
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II.

I11.

Lampiran 5. Panduan Wawancara Penelitian Penggunaan Musala Sebagai Tempat

—_—

9]

1.
2. Bagaimana awal mula

3.

Eksistensi Qa’ah (Temp
Musala

Iktikaf Wanita (Studi Pada Asrama Putri STIBA Makassar)

Identitas Informan

Nama Informan

Usia

Alamat

Jabatan/Pekerjaan sekarang
Jabatan pada Tahun 2000-2015

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Tahun berapa péetencandan pendirian asrd
Tahun berapa alisasi? Berapa lama jangka" \fﬁpembangunannyaQ

Perancang'be i | banguna dan asal dana
Berapa ora ma asisw1y am kali men

putri tersebut? Sia

tri STIBA Makassar Sebagai

Berapa luas Qa’ah?
t salat (musala)? Bagaimana
metode penunjukan te agai musala? Apakah ada
batas yang tetap untuk a
Berapa daya tampung jemaah salat di musala tersebut?

Kegiatan apa saja (selain salat) yang dapat dan atau pernah dilakukan di

SEEIBK MAAIAS T A R

10.

. Apakah di musala tesebut didirikan salat 5 waktu? Jika tidak, maka salat
apa saja yang didirikan di tempat tersebut?

Apakah salat yang didirikan tersebut dilakukan secara berjamaah?
Apakah ada jadwal imam tetap untuk salat lima waktu yang dilakukan di
musala?

Apakah ada kondisi yang menyebabkan musala tersebut (setelah
penentuan area) tidak digunakan untuk salat lima waktu lagi? Jika ada,
kondisi apa saja?

Apakah mahasiswi penghuni asrama putri punya tempat salat lain selain
tempat tersebut?
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11. Adakah masjid/tempat salat yang dekat dengan asrama putri?

12. Apakah mahasiswi boleh melakukan salat lima waktu di masjid terdekat
dengan asrama putri? Jika tidak, mengapa?

13. Apakah area musala tersebut dapat digunakan untuk salat bagi yang
bukan penghuni asrama putri?

14. Apakah musala asrama pernah/biasa digunakan untuk salat bagi orang
(wanita) luar asrama putri?

15. Apakah musala tersebut pernah/biasa digunakan untuk salat bagi laki-
laki? Jika pernah, berapa kali dan pada saat apa?

16. Apakah di tempat tersebut didirikan salat tarwih selama bulan Ramadan?

17. Apakah ada lajnah khusus yang mengatur penggunaan dan hal-hal seputar
musala asrama putri

Fenomena Pengguna ﬁk Asra

Tempat Iktlkaf

‘/)4
¢ CC s >
qg"EIBA Makassar Sebagai
\ P

3 " 2,
. Apakah asrama uf 1pernah kosong dari maha w@igghunﬂ
n

. Apakah loka sala strategis untuk semua pe uNasrama putri?
srama putri (pernah) dijadikan t iktikaf?
C/MCK dekat dari ltkam musala?: e‘rapa jaraknya?

. Apakah a sa?;r dapur as rama? Berapa jar ari lokasi musala?
. Apakah sarana runelayaniypemesananymakana §7ang murah dan
sehat?

Apakah untuk menuju
menggunakan pakaian
Apakah kegiatan amal
dapat dilakukan di mu
mengatur hal tersebut?
9. Apakah sarana ibadah

musala?

10. Apakah asrama putri menerima penghuni luar untuk menginap di asrama?
11. Apakah musala aman, tertutup dari pandangan mata orang luar (yang

5 A e bt b By Sy e

13. Apakah mereka (pada poin 12) ada yang melakukan ibadah iktikaf di luar
asrama? Apakah diizinkan? Kalau tdk, mengapa?
a. Jika ya, di mana saja?
b. Lokasinya aman (bagi wanita)?
c. Jarak dari lokasi asrama putri?
d. Gratis atau berbayar? Jika berbayar, apakah semua yang berminat
iktikaf dapat menjangkaunya?
e. Di lokasi tersebut adakah tempat bagi wanita haid/nifas?
14. Apakah ada klinik di asrama putri? Jika ya, apakah memiliki petugas
khusus?
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>
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&

~

dapur dari musala harus

)?

ersama, sahur, tarwih, witir)
ada panitia khusus yang

*

imam, hijab) tersedia di
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15. Adakah ruang khusus yang memungkinkan untuk tempat menginap bagi
peserta iktikaf (yang menginap di musala) jika mendapatkan jadwal haid?

16. Bagaimana pendapat Ustaz/Ustazah jika musala asrama putri jika
digunakan sebagai tempat iktikaf Ramadan?

Hukum Penggunaan Musala Asrama Putri STIBA Makassar Sebagai

Tempat Iktikaf Bagi Wanita

1. Apakah berlaku/diberlakukan hukum masjid di area musala tersebut?

Apakah menurut Ustaz/Ustazah musala asrama bisa disamakan/
mengambil hukum masjid? Mengapa?
3. Menurut Ustadz/Ustazah, musala asrgma putri itu tergolong apa?
(Masjid, Musala ata {
4. Apakah menurut
dijadikan tempat
5. Menurut Ust
putri sebagat té
-
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